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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecerdasan interpersonal 
siswa retardasi mental kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Kecerdasan interpersonal yang dimaksud meliputi 
membaca isyarat sosial, empati, dan mengekspresikan emosi siswa retardasi mental 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian adalah siswa retardasi mental kelas II SD. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2017. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan 
analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan interpersonal siswa retardasi 
mental sebagai berikut: (1) tingkat hubungan sosial yang rendah (2) memiliki rasa 
empati yang tinggi dengan orang lain. (3) kemampuan memahami bahasa lisan dan 
tulisan yang tergolong rendah serta perbendaharaan kata terbatas. 
 




INTERPERSONAL  INTELLIGENCE  OF STUDENTS MENTAL 
RETARDATION IN THE 2
TH
 GRADE STUDENTS IN MUHAMMADIYAH  








This research aims to describe self confidence of students mental 
retardation in the fourth grade in a Muhammadiyah 2 Elementary School of 
Magelang city. The points of the interpersonal intelligence includes reading of 
social sign, emphaty, and emotional expression.  
This research uses qualitative approach with the descriptive type. The 
subject of this research is students of mental retardation in the fourth grade. This 
research did in February to May 2017. The data collection techniques used are 
observation and interview. The data analysis techniques used Miles and 
Huberman’s data analysis techniques includes data reduction, data presentation, 
and conclusion. The validity of the data used triangulation technique and some 
sources. 
The result of this research indicated that self confidence of student mental 
retardation as follows: (1) social relationships are low. (2) had a high emphaty 
with other person. (3) can’t to understand write language and speak language. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengubah 
tingkah laku baik secara individu atau sekolompok orang dengan tujuan untuk 
mendewasakan diri melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Sugihartono, 
2013:3). Pendidikan berlangsung sepanjang hayat yaitu sebelum manusia lahir  
hingga manusia mati. Pendidikan berarti sebagai suatu usaha yang dilakukan 
oleh seorang atau kelompok menggunakan akal sehat yaitu pikiran dengan 
tujuan agar tingkah laku seseorang sesuai kaidah nilai dan norma yang berlaku 
dalam lingkungan masyarakat serta membentuk pola pikir yang bijak dalam 
mengambil suatu keputusan dan menyikapi suatu masalah. Usaha pengajaran 
dan pelatihan dapat dilakukan melalui  lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh 
yang baik dalam bertindak dan berperilaku.   
Belajar merupakan proses kegiatan aktif pada anak yang dilakukan 
untuk membangun pemahaman pada diri anak dengan memberikan waktu 
yang cukup untuk berpikir. Anak dapat menghadapi masalah yang 
dihadapinya sehingga anak tersebut memiliki kesempatan untuk membangun 
gagasan sendiri. Proses belajar terjadi adanya perubahan pada diri seseorang 
mengenai pengetahuan, pemahaman, kemampuan, keterampilan dan sikap 
2 
 
yang baik. Proses yang terjadi dalam belajar yaitu anak yang semula tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak mampu menjadi mampu mengetahui dan 
memahami sesuatu. Setiap anak mempunyai karakter dan kemampuan yang 
berbeda-beda. Pada lembaga pendidikan, tentunya terdapat anak yang cepat 
dalam menerima pelajaran, ada pula yang agak sulit dalam menerima 
pelajaran. Kebutuhan setiap anak dalam lembaga pendidikan juga berbeda-
beda, terdapat anak normal dan ada pula anak dengan kebutuhan khusus.  
Menurut Delphie (2009 : 124) anak berkebutuhan khusus adalah 
sebutan lain untuk anak cacat atau luar biasa. Salah satu klasifikasi anak 
berkebutuhan khusus adalah anak retardasi mental. Peraturan Pemerintah 
tentang Pendidikan Luar Biasa Nomor 72 Tahun 1991 menjelaskan bahwa 
anak-anak dalam kelompok di bawah normal dan atau lebih lamban daripada 
anak normal, baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya disebut anak 
retardasi mental. Anak-anak yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata maka 
dalam dunia pendidikan umumnya dapat cepat dalam mengikuti proses 
belajar. Apriyanto (2012: 28) juga menjelaskan bahwa anak retardasi 
mengalami kesulitan dalam hal komunikasi dan berinteraksi. Dengan hal 
tersebut, anak retardasi mental sama dengan anak autis. Gejala anak retardasi 
mental tidak hanya sulit berkomunikasi tetapi juga sulit mengerjakan tugas-
tugas akademik. Anak penyandang retardasi mental memiliki IQ di bawah 
rata-rata anak normal pada umumnya. Dapat disimpulkan bahwa anak 
retardasi mental adalah anak yang mengalami terbelakang mental dengan 
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tingkat kecerdasan atau IQ di bawah rata-rata anak normal pada umumnya, 
mereka mengalami keterbelakangan dalam tingkah laku dan biasanya sulit 
diajak berkomunikasi dan berientarksi dengan orang lain. 
Mumpuniarti (2000: 28) menjelaskan mengenai klasifikasi anak 
retardasi mental yang dibagi menjadi tiga, yaitu: retardasi mental ringan, 
retardasi mental sedang, dan retardasi mental berat. Anak retardasi mental 
ringan memiliki tingkat kecerdasan IQ antara 50 – 70. Mereka biasanya lancar 
berbicara, akan tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya, mereka 
mengalami kesukaran berpikir abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti 
pelajaran akademik bak di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Anak 
retardasi mental sedang hampir tidak dapat mempelajari pelajaran akademik. 
IQ mereka berkisar antara 30 – 50. Pada umumnya, mereka belajar dengan 
cara membeo (rote learning) dan perkembangan bahasanya lebih terbatas 
daipada anak retardasi mental ringan. Diliht dari hubungan sosialnya, anak 
retardasi mental sedang memiliki tingkat sosialisai yang rendah atau kurang 
baik, nampak tidak memiliki rasa berterimakasih, rasa belas kasihan dan rasa 
keadilan. Klasifikasi yang ketiga adalah anak retardasi mental berat dan sangat 
berat sepanjang hidupnya akan bergantung pada rang lain. Kecakapan 
sosialnya sangat terbatas dan terkesan acuh tak acuh terhadap lingkungan 
sekitar.  
Hubungan sosial erat kaitannya dengan kecerdasan interperseonal 
seseorang. Mangoenprasodjo (2005: 235) menjelaskan bahwa kecerdasan 
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interpersonal merupakan kemampuan untuk mencerna dan merespons secara 
tepat suasana hati, kebutuhan dan keinginan orang lain. Kecerdasan 
interpersonal menunjukkan kemampuan untuk peka terhadap perasaan orang 
lain, mereka cenderung dapat memahami dan berinteraksi dengan orang lain. 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran sikap dan 
perilaku orang lain. Kecerdasan ini merupakan kecerdasan dnegan indikator-
indikator yang menyenangkan bagi orang lain.. Kecerdasan interpersonal 
adalah kemampuan membedakan suasana hati, tempramen, maksud, motivasi 
dan keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan respons secara tepat 
terhadap suasana hati, tempramen, motivasi dan keinginan orang lain. Dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah suatu kemampuan 
seseorang untuk dapat berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan suasana 
hati, tempramen, maksud, tujuan, motivasi dan keingininan orang lain yang 
ada di sekitarnya. 
Secara umum, kemampuan di bidang sosial anak retardasi mental 
mengalami kelambatan dibandingkan anak sebayanya. Mereka tidak dapat 
mengurus dan memelihara dirinya sendiri, sehingga mereka perlu bimbingan 
dan pengawasan orang lain. Karakteristik khusus diklasifikasikan menjadi 
tiga, yaitu: karakteristik pada anak retardasi mental ringan, anak retradasi 
mental sedang, dan anak retardasi mental berat. Karakteristik sosial pada anak 
retardasi mental ringan adalah mampu bergaul dan menyesuaikan diri di 
lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah mauppun masyarakat. 
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Mereka mampu melakukan pekerjaan sederhana dan melakukannya secara 
penuh seperti halnya orang dewasa. Anak retardasi mental sedang memiliki 
tingkat sosialisasi yang rendah. Mereka nampak tidak memiliki rasa terima 
kasih, rasa belas kasihan, dan rasa keadilan. Sedangkan anak retardasi mental 
berat memiliki kecakapan sosial yang sangat terbatas dan terkesan acuh tak 
acuh terhadap lingkungan sekitar.  
Anak berkebutuhan khusus tidak harus belajar di sekolah luar biasa. 
Mereka dapat bersekolah di sekolah yang menyatukan pembelajaran bagi 
siswa normal dan anak berkebutuhan khusus, nama lain sekolah tersebut 
adalah sekolah inklusi. Murdjito (2012:38) menjelaskan bahwa sekolah inklusi 
adalah lembaga pendidikan yang menerapkan pendidikan inklusi. Dimana 
pendidikan inklusi ini sendiri adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan 
dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti 
pendidikan secara bersama-sama dengan anak pada umumnya. 
Banyak Sekolah Dasar di Magelang yang menerapkan pendidikan 
inklusi, termasuk SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. SD Muhammadiyah 
2 ini beralamat di Jalan Beringin IV No. IA Kecamatan Magelang Selatan, 
Kota Magelang. Pada sekolah tersebut terdapat berbagai macam anak 
berkebutuhan khusus, salah satunya adalah anak retardasi mental. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru kelas II pada tanggal 04 Februari 
2017, beliau mengatakan bahwa di kelas II ini dapat dikatakan seperti Sekolah 
Luar Biasa mini (SLB mini). Kelas II terdiri atas 7 anak yang mayoritas 
merupakan anak berkebutuhan khusus yaitu: anak retardasi mental, anak 
hiperaktif, dan autis. MF ini merupakan anak retardasi mental yang agak 
lamban dalam menerima instruksi dari guru dan instruksi tersebut terbatas 
pada hal-hal yang sederhana. Interaksi dengan temannya pun cukup baik. 
Dilihat secara kondisi fisik MF ini sama seperti anak normal pada umumnya.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 06 Februari 2017 di kelas II 
SD Muhammadiyah 2, saat pembelajaran MF dapat mengikuti pembelajaran 
dengan cukup baik dan dapat berinterasksi atau berkomunikasi secara lancar 
baik dengan guru maupun temannya. Hal tersebut terbukti pada saat 
pembelajaran MF nampak berkomunikasi baik dengan temannya dan pada 
saat istirahat berlangsung, dia bermain dengan teman-temannya seperti 
layaknya anak normal pada umumnya. Pada saat semua siswa diperintahkan 
untuk mengerjakan soal pada buku paket, MF mengerjakan soal-soal tersebut. 
Apabila dibandingkan dengan anak normal, dia mengerjakan soal tersebut 
dalam waktu yang lebih lama dari anak normal yang satu kelas dengan MF. 
Konsentrasi MF pada pelajaran dapat dikatakan kurang, hal tersebut dilihat 




Hasil observasi pada tanggal 23 Februari 2017, MF sering bergurau 
dengan teman sebelahnya sehingga konsentrasi belajarnya kurang. Ketika 
guru kelas II memberikan pertanyaan mengenai pembelajaran, MF kurang 
dapat menjawab pertanyaan tersebut. Dia kemudian dibantu oleh guru kelas 
tersebut ketika menjawab pertanyaan. Pada saat istirahat berlangsung, MF 
bermain dengan teman sekelasnya dan kakak kelasnya. MF dapat berinteraksi 
baik dengan teman-temannya tersebut. 
Berdasarkan hasil tes psikologi dari Psikolog Rumah Sakit Jiwa Prof. 
dr. Soeroyo Magelang (Arum Widinugraheni, M. Psi) pada tanggal 06 Juli 
2015, MF berada pada taraf retardasi mental ringan dengan IQ antara 60 – 65. 
Anak retardasi mental ringan dengan IQ antara 60 – 65 termasuk anak 
retardasi mental ringan. Kemampuan bahasa memiliki hambatan terutama 
dalam hal pemahaman dan penalaran verbal tergolong kurang. Kemampuan 
berhitungnya pun terbatas pada penjumlahan sederhana. Daya ingat MF 
memiliki hambatan terutama pada tugas yang kompleks. Guru perlu 
memberikan motivasi dan bimbingan secara konsisten. Dari sisi emosi 
nampak belum matang, namun masih bisa diberikan bimbingan. Ekspresi 
emosinya cukup sesuai dan terkadang perlu dibantu untuk mengungkapkan 
perasaannya. 
SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang merupakan sekolah inklusi yang 
tidak memiliki guru pendamping khusus. Sehingga semua guru memiliki 
peran yang sangat besar. Peran guru di SD ini tidak hanya sekedar 
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menyampaikan materi pembelajaran kepada semua anak didiknya, akan tetapi 
juga memberikan layanan pendidikan berupa bantuan dan bimbingan kepada 
anak didiknya yag berkebutuhan khusus.  
Pembelajaran di kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang ini 
seperti pada Sekolah Dasar pada umumnya, akan tetapi proses pembelajaran 
di kelas ini dapat dikatakan agak lambat. Hal tersebut dikarenakan kelas II ini 
mayoritas terdiri atas anak berkebutuhan khusus, seperti: anak retardasi 
mental, anak hiperaktif dan anak autis. Dengan adanya beberapa siswa yang 
berkebutuhan khusus tersebut, guru kelas II mempunyai strategi dalam 
mengajar. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru mengajak anak 
berkebutuhan khusus maju satu per satu untuk dilihat kemajuan belajarnya dan 
kemampuan memahami materinya. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa.  
MF pemikirannya terbatas pada hal-hal konkrit dan sederhana. Materi 
yang disampaikan dengan dikaitkan dengan kehidupan sehari – hari. Hal 
tersebut maka  akan mempermudah MF dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Pada saat pembelajaran berlangsung, MF berperilaku 
sopan dan banyak diam. Selain itu, dia dapat melakukan hubungan sosial dan 
berkomunikasi dengan temannya. Kecerdasan interpersonal siswa sangat 
penting untuk dapat berinteraksi dengan orang lain, baik dengan keluarga, 
teman, guru maupun masyarakat. Lwin (2008: 197) mengungkapkan bahwa 
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan 
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orang-orang di sekitar. Mangoenprasodjo (2005: 235) menjelaskan bahwa 
kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk mencerna dan 
merespons secara tepat suasana hati, kebutuhan dan keinginan orang lain. 
Salah satu karakteristik anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 
tinggi adalah mampu berinteraksi dengan orang lain. MF ini merupakan anak 
retardasi mental yang mampu berinteraksi dengan temannya, seperti layaknya 
anak normal. Hal tersebut dapat dilihat pada saat peneliti melakukan 
pengamatan, MF dapat berbaur dengan teman yang lainnya. Perilaku MF 
ketika mengikuti pembelajaran sopan, dia dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Akan tetapi, ketika di kelas MF banyak diam dan kurang aktif 
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Karakteristik yang selanjutnya 
adalah memiliki rasa empati dengan orang lain. MF ini memiliki rasa empati 
dengan temannya. Dia memiliki rasa peduli dengan temannya, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan teman-temannya.  
Siswa retardasi mental pada umumnya memiliki kecerdasan 
interpersonal yang tergolong rendah. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 
jika terdapat anak retardasi mental yang memiliki kecerdasan interpersonal 
yang tinggi. Masalah tersebut menarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai kecerdasan interpersonal anak retardasi mental di kelas II SD 
Muhammadiyah 2 Kota Magelang. Kecerdasan interpersonal anak retardasi 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan identifikasi masalah dari siswa kelas II SD Muhammadiyah 2 
Kota Magelang adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa siswa kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang 
yang mengalami masalah belajar dengan kebutuhan khusus yang beragam. 
2. Salah satu siswa kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang merupakan 
siswa retardasi mental dengan IQ antara 60 – 65.  
3. Siswa retardasi mental dengan IQ 60 – 65 termasuk retardasi mental 
ringan. 
4. Siswa retardasi mental ringan (MF) dapat berinteraksi dengan baik, seperti 
anak normal pada umumnya. 
5. Sekolah tidak memiliki guru pendamping khusus, sehingga guru kelas 
memiliki peran rangkap selain menjadi guru kelas juga menjadi guru 
pendamping siswa berkebutuhan khusus dan memberikan bantuan 
bimbingan serta layanan kepada anak berkebutuhan khusus. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 
difokuskan pada kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental di kelas II 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah: Bagaimanakah kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental 
pada saat mengikuti pembelajaran di kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota 
Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana pola perilaku siswa retardasi mental di kelas II 
SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang pada saat mengikuti pembelajaran. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Memberikan sumbangan informasi dan pengetahuan untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal yang dimiliki siswa retardasi 
mental. 
2. Manfaat praktis 
a. Sekolah 
Memfasilitasi semua anak didiknya untuk mengembangkan potensi dan 






Memahami karakter anak yang beragam dan memberikan layanan kepada 
anak didik sesuai dengan kebutuhan setiap anak. 
c. Siswa  
Mengembangkan potensi dan kemampuan meskipun dengan keterbatasan 
yang dimilikinya. 
d. Orang tua 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua akan 








A. Kajian tentang Retardasi Mental 
1. Pengertian Retardasi Mental 
Retardasi mental merupakan gangguan perkembangan intelektual atau 
intelectual disability. Menurut American Psychiatric Association (APA) 2013, 
istilah retardasi mental telah berganti menjadi ketidakmampuan intelektual atau 
gangguan perkembangan intelektual (intellectual developmental disorder). 
Menurut DSM-5 (APA, 2013) ketidakmampuan intelektual adalah gangguan 
dengan onset selama periode perkembangan yang mencakup defisit fungsi 
intelektual dan adaptif dalam domain konseptual, sosial, dan praktis. Sedangkan 
menurut American Association of Mental Deficiency, retardasi mental adalah 
keadaan rendahnya fungsi intelektual umum yang terjadi dalam periode 
perkembangan dan berkaitan dengan kerusakan salah satu atau lebih diantara 
faktor kemasakan, kemampuan belajar, dan penyesuaian sosial (Azwar, 
2013:143). 
Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Luar Biasa Nomor 72 Tahun 
1991 (Apriyanto, 2012: 21) anak-anak dalam kelompok di bawah normal dan atau 
lebih lamban daripada anak normal, baik perkembangan sosial maupun 
kecerdasannya disebut anak retardasi mental. Anak-anak yang memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata maka dalam dunia pendidikan umumnya dapat cepat 
dalam mengikuti proses belajar. Disamping itu, anak dengan kecerdasan di bawah 
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rata-rata pada umumnya disebut anak terbelakang mental atau retardasi mental. 
Selain retardasi mental digunakan juga beberapa istilah yang dikemukakan oleh 
Robert P. Ingals (Amin, 1995:20) diantaranya adalah: “mental retardation, mental 
defeciency, mental defective, metally handicapped, feeblemindedness, mental 
subnormality, amentia and oligophredia”. Di Indonesia, istilah retardasi metal 
disebut juga dengan lemah otak lemak pikiran, lemah mental, cacat mental dan 
terbelakang mental. 
Menurut Amin (1995: 11), anak ratardasi mental adalah anak yang 
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Di samping itu, mereka mengalami 
keterbelakangan dengan lingkungan. Mereka kurang cakap dalam memikirkan 
hal-hal yang abstrak, sulit dan berbelit-belit. Apriyanto (2012: 28) juga 
menjelaskan bahwa anak retardasi mental mengalami kesulitan dalam hal 
komunikasi dan berinteraksi. Dengan hal tersebut, anak retardasi mental sama 
dengan anak autis. Gejala anak retardasi mental tidak hanya sulit berkomunikasi 
tetapi juga sulit mengerjakan tugas-tugas akademik. Anak penyandang retardasi 
mental memiliki IQ di bawah rata-rata anak normal pada umumnya.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak retardasi mental adalah 
anak yang mengalami keterbelakangan mental dengan tingkat kecerdasan atau IQ 
di bawah rata-rata anak normal pada umumnya, mereka mengalami 
keterbelakangan dalam tingkah laku, biasanya sulit diajak berkomunikasi, dan 





2. Kriteria Diagnostik Retardasi Mental 
Kriteria diagnostik retardasi mental menurut DSM-5 (APA, 2013) adalah: 
a. Defisit dalam fungsi intelektual seperti penalaran, pemecahan masalah, 
perencanaan, pemikiran abstrak, penilaian, pembelajaran akademik dan 
belajar dari pengalaman, dikonfirmasi oleh kedua penilaian klinis dan 
individual, pengujian standar kecerdasan. 
b. Defisit dalam fungsi adaptif yang mengakibatkan kegagalan untuk memenuhi 
standar perkembangan dan sosial budaya untuk independen dan tanggung 
jawab sosial. Tanpa dukungan berkelanjutan, batas fungsi defisit adaptif 
dalam satu atau lebih kegiatan kehidupan sehari-hari, seperti komunikasi, 
partipasi sosial, dan hidup mandiri di lingkungan seperti rumah, sekolah, 
kerja, dan masyarakat. 
c. Onset defisit intelektual dan adaptif selama periode perkembangan. 
Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk 
mendiagnostik seseorang mengalami retardasi mental didasarkan pada kriteria 
defisit dalam fungsi intelektual, fungsi adaptif, maupun keduanya selama periode 
perkembangan. 
3. Klasifikasi Anak Retardasi Mental 
Pengklasifikasian anak retardasi mental menurut Mumpuniarti (2000: 28), 
diperlukan untuk dapat mempermudah guru dalam menyusun program layanan 
16 
 
pendidikan dan pelaksanaan yang tepat. Klasifikasi tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Klasifikasi berpandangan medis 
Klasifikasi berpandangan medis memandang variasi anak retardasi mental dari 
keadaan tipe klinis, yang diantaranya adalah: 
1) Down syndrome 
Pada tipe ini terlihat raut wajahnya menyerupai orang Mongoloid dengan 
ciri-ciri: mata sipit dan miring, telinga dan hidung kecil, tangan kering, lidah tebal 
dan terbelah-belah dan biasanya menjulur keluar, semakin dewasa kulitnya 
semakin kasar, dan tulang tengkorak dari muka hingga belakang tampak pendek. 
2) Kretin 
Tipe kretin nampak seperti orang cebol dengan ciri-ciri: badan pendek, kaki 
tangan pendek, kulit kering, tebal dan keriput, rambut kering, kuku pendek dan 
tebal. 
3) Hydrocephalus 
Gejala yang nampak adalah membesarnya tengkorak kepala yang 
disebabkan oleh semakin bertambahnya cairan Cerebro-spinal pada kepala. 
Cairan ini memberi tekanan pada otak besar. 
4) Microcephalus, Macrocephalus, Brachicephalus dan Schaphocephalus 
Keempat istilah tersebut menunjukkan kelainan bentuk dan ukuran kepala. 
Microcephalus: bentuk ukuran kepala yang kecil. Macrocephalus: bentuk ukuran 
lebih besar daripada ukuran normal. Brachicephalus: bentuk kepala melebar. 
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Schaphocephalus: memiliki ukuran kepala yang panjang sehingga menyerupai 
menara. 
5) Cerebral Palsy (kelompok kelumpuhan pada otak) 
Kelumpuhan pada otak dapat mengganggu fungsi kecerdasan dan gangguan 
koordinasi gerak. Kelainan cerebral palsy ini terdiri atas tuna grahita atau 
retardasi mental dan tuna daksa. Gangguan kecerdasan menjadi kajian retardasi 
mental dan gangguan koordinasi gerak menjadi kajian bidang tuna daksa. 
6) Brain Damage (Rusak otak) 
Kerusakan otak berpengaruuh terhadap kemampuan yang dikendalikan oleh 
pusat susunan saraf yang selanjutnya dapat terjadi gangguan kecerdasan, 
gangguan pengamatan, gangguan tingkah laku, gangguan perhatian dan gangguan 
motorik. 
Dari klasifikasi berpandangan medis di atas, dapat disimpulkan bahwa anak 
retardasi mental ringan yang menjadi subyek penelitian termasuk dalam 
klasifikasi brain damage, dimana dia memiliki gangguan kecerdasan dan 
kemampuan akademik. 
b. Klasifikasi Berpandangan Pendidikan 
Klasifikasi ini memandang variasi anak retardasi mental dalam 
kemamuannya mengikuti pendidikan. Pengelompokannya terdiri atas: 
1) Mampu didik, anak ini setingkat mild, Borderli, Marginally dependent, 
moron, dan debil. IQ mereka berkisar antara 50/55 – 70/75. 
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2) Mampu latih, setingkat dengan Moderate, semi dependent, imbesil, dan 
memiliki IQ berkisar 20/25 – 50/55. 
3) Perlu rawat, mereka termasuk Totally dependent or profoundly mentally 
retarded, severe, idiot. Tingkat kecerdasan atau IQ mereka berkisar antara 0/5 
– 20/25. 
Dilihat dari klasifikasi berdasarkan pandangan pendidikan, yang menjadi 
subyek penelitian memiliki tingkat kecerdasan atau IQ 60 – 65, anak tersebut 
terdapat dalam klasifikasi mampu didik. 
c. Klasifikasi Berpandangan Sosiologis 
Klasifikasi ini memandang variasi anak retardasi mental dalam 
kemampuannya mendiri di masyarakat atau peran yang dapat dilakukan di 
masyarakat. Klasifikasi berpandangan sosiologis ini diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Retardasi mental ringan 
Anak retardasi mental ringan memiliki tingkat kecerdasan (IQ) mereka berkisar 
antara 50 – 70. Penyesuaian sosial maupu bergaul, mereka dapat menyesuaikan 
diri pada lingkungan social yang lebih luas dan mampu melakukan pekerjaan semi 
terampil. 
2) Retardasi mental sedang 
IQ berkisar antara 30 – 50. Anak retardasi mental sedang dapat melakukan 
ketrampilan mengurus diri sendiri, dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin. 
3) Retardasi mental berat 
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IQ mereka kurang dari 30. Sepanjang hidupnya, mereka bergantung bantuan dan 
perawatan orang lain. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut, subyek penelitian termasuk retardasi 
mental ringan karena dia memiliki IQ 60 – 65.  
4. Karakteristik Retardasi Mental 
Mumpuniarti (2000: 37) memaparkan berbagai karakteristik anak retardasi 
mental secara umum dan khusus. Karakteristik anak retardasi mental secara 
umum menurut James D (Amin, 1995: 34) menguraikan karakteristik anak 
retardasi mental dalam hal: kecerdasan, sosial, fungsi mental, dorongan dan 
emosi, dan organisme. 
a. Kecerdasan  
Tingkat kecerdasannya selalu dibawah rata-rata dengan anak sebayanya. 
Kapasitas belajarnya sangat terbatas. Mereka hanya mamu mencapai tingkat usia 
mental setingkat usia mental anak Sekolah Dasar kelas IV atau kelas II, bahkan 
ada yang hanya mampu mencapai tingkat usia mental setingkat usia mental anak 
pra sekolah. Anak retardasi mental cenderung sukar memahami masalah. Mereka 
sukar dalam memahami hal-hal yang abstrak dan cara belajarnya dengan membeo 
(rote learning) bukan dengan pengertian. 
b. Sosial 
Kemampuan bidang social anak retardasi mental juga mengalami 
kelambatan dibandingkan anak normal sebaya. Mereka tidak dapat mengurus, 
memelihara, dan memimpin diri. Waktu masih kanak-kanak mereka harus dibantu 
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terus menerus, setelah dewasa kepentingan ekonominya sangat bergantung pada 
bantuan orang lain. Saat bermain, mereka memilih bermain dengan teman yang 
lebih muda, tidak dapat bersaing dengan teman sebaya. Tanpa bimbingan dan 
pengawasan mereka dapat terjerumus ke dalam tingkah laku yang terlarang 
terutama mencuri, merusak, dan pelanggaran seksual. 
c. Fungsi mental 
Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, jangkauan 
perhatiannya sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam 
menghadapi tugas. Pelupa dan mengalami kesukaran memahami kembali suatu 
ingatan, kurang mampu membuat asosiasi serta sukar membuat kreasi baru.  
d. Dorongan dan emosi 
Perkembangan dan dorongan emosi anak retardasi mental  berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat ketunagrahitaannya masing-masing. Anak dengan tingkat 
ketunagrahitaan yang sangat berat hampir tidak memperlihatkan dorongan untuk 
mempertahankan diri, dalam keadaan haus dan lapar tidak menunjukkan tanda-
tandanya. Kehidupan emosinya lemah, dorongan biologisnya dapat berkembang 
tetapi penghayatannya terbatas pada perasaan senang, takut, marah, dan benci. 
Anak yang tidak terlalu berat ketunagrahitaannya mempunyai kehidupan emosi 
yang hampir sama dengan anak normal, tetapi kurang kuat, kurang beragam dan 
kurang mampu menghayati perasaan bangga, tanggung jawab, dan hak sosial. 
e. Kemampuan akademis 
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Anak yang mengalami retardasi mental sulit mencapai bidang akademis 
membaca dan kemampuan berhitung yang problematis, tetapi dapat dilatih dalam 
menghitung yang bersifat perhitungan. 
f. Organisme  
Kemampuan anak retardasi mental dalam mengorganisasi keadaan dirinya 
sangat jelek pada anak retardasi mental dengan kategori berat. Hal ini ditunjukkan 
dengan baru dapat berjalan dan berbicara pada usia dewasa, sikap dan gerak 
langkahnya kurang serasi, pendengaran dan penglihatannya tidak dapat 
difungsikan, kurang rentan terhadap perasaan sakit, bau yang tidak enak, dan 
makanan yang tidak enak.badannya relative kecil seperti kurang segar, tenaganya 
kurang, cepat letih, kurang mempunyai daya tahan dan banyak yang meninggal 
pada usia muda. 
Karakteristik-karateristik yang diuraikan diatas merupakan karakteristik 
umum semua anak retardasi mental. Anak retardasi mental berdasarkan taraf 
kelainan dan kecacatan bervariasi, sehingga masing-masing memiliki karakteristik 
khusus yang berbeda. Karakteristik khusus diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, 
anak retardasi mental ringan, anak retardasi mental sedang dan anak retardasi 
mental berat. Karakteristik tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Karakteristik anak retardasi mental ringan 
Anak retardasi mental ringan memiliki tingkat kecerdasan IQ antara 50 – 
70. Mereka biasanya lancar berbicara, akan tetapi kurang perbendaharaan kata-
katanya, mereka mengalami kesukaran berpikir abstrak, tetapi mereka masih dapat 
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mengikuti pelajaran akademik bak di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. 
Karakteristik anak retardasi mental ringan dapat ditinjau secara fisik, psikis, dan 
sosial yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Karateristik fisik nampak seperti anak normal, hanya sedikit mengalami 
kelambatan dalam kemampuan sensomotorik. 
2) Karakteristik psikis sukar berpikir abstrak dan logis, kurang memiliki 
kemampuan analisis, asosiasi lemah, mudah dipengaruhi, kepribadian kurang 
harmonis karena tidak mampu menilai baik dan buruk. 
3) Karateristik sosial, mereka mampu bergaul dan menyesuaikan diri di 
lingkungan yang tidak terbatas pada keluarga saja, namun ada yang mampu 
mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan sederhana dan 
melakukannya secara penuh sebagai orang dewasa. Kemampuan dalam bidang 
pendidikan termasuk mampu didik. 
b. Karakteritik anak retardasi mental sedang 
Anak retardasi mental sedang hampir tidak dapat mempelajari pelajaran 
akademik. IQ mereka berkisar antara 30 – 50. Pada umumnya, mereka belajar 
dengan cara membeo (rote learning) dan perkembangan bahasanya lebih terbatas 
daripada anak retardasi mental ringan. Karakteristik anak retardasi mental sedang 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
1) Karakteristik fisik, mereka lebih menampakkan kecacatanya. Secara fisik dapat 
jelas terlihat karena pada tingkat ini banyak dijumpai tipe Down syndrome dan 
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Brain Damage. Koordinasi motoric sangat lemah dan penampilannya 
menampakkan bahwa dia anak terbelakang. 
2) Karakteristik psikis, pada umur dewasa mereka baru mencaai kecerdasan 
setaraf anak usia 7 – 8 tahun. Anak nampak tidak memiliki inisiatif, kekanak-
kanakan sering melamun atau sebaliknya hiperaktif. 
3) Karakteristik sosial, mayoritas dari mereka memiliki tingkat sosialisai yang 
rendah atau kurang baik, nampak tidak memiliki rasa berterimakasih, rasa belas 
kasihan dan rasa keadilan. 
4) Kemampuan yang dapat dikembangkan oleh anak retardasi mental sedang 
adalah sedikit pelajaran menghitung, menulis dan membaca yang fungsional 
untuk kehidupan sehari-hari.  
c. Karakteristik anak retardasi mental berat dan sangat berat 
Anak retardasi mental berat dan sangat berat sepanjang hidupnya akan 
bergantung pada rang lain. Mereka sangat perlu adanya perawatan, sebagian dari 
mereka mampu dilatih menolong diri sendiri dan berkomunikasi secara sederhana 
untuk lingkungan yang sangat terbatas. Karateristik secara rinci dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1) Karakteristik fisik, pada umumnya tidak dapat berjalan. Apabila mereka dapat 
berjalan, itu juga tidak teratur dan dapat dicapai dalam waktu yang lama. 
Kebanyakan mereka mengalami cacat ganda. Jasmani mereka lemah dan alat 
pencernaanya pun kurang berfungsi dengan baik. 
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2) Karakteristik psikis, sukar mengerti perintah yang sederhana. Anak retardasi 
mental berat ini memiliki sifat perusak, sifatnya seperti anak kanak-kanak, 
senang menyakiti dirinya sendiri dan senang menyendiri. 
3) Karakteristik sosial, kecakapan sosialnya sangat terbatas dan terkesan acuh tak 
acuh terhadap lingkungan sekitar. Tingkah laku mereka dikuasi oleh 
mekanisme gerakan yang berlangsung di luar kemampuan dan kesadarannya. 
Menurut APA, karakteristik anak retardasi mental dilihat dari domain konseptual, 
sosial, dan praktis adalah sebagai berikut: 
1. Ringan atau Mild (F70) 
a. Domain konseptual. Untuk anak pra-sekolah mungkin tidak terlihat adanya 
perbedaan konsep yang nyata. Untuk anak usia sekolah dan orang dewasa, 
mereka akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran akademik seperti 
membaca, menulis, matematika, waktu, dan uang dimana mereka 
memerlukan dukungan pada satu atau lebih area sehingga dapat berkembang 
sesuai dengan usianya. Pada orang dewasa, mereka mengalami kegagalan 
dalam berpikir abstak, fungsi eksekutif (merencanakan, menyusun strategi, 
prioritas, dan fleksibilitas kognitif) dan ingatan jangka pendek serta 
penggunaan fungsional dari kemampuan-kemampuan akademik (seperti 
membaca dan manajemen keuangan). Dimana pendekatan dan pemecahan 
masalah yang dilakukan harus konkrit. 
b. Domain sosial. Dibandingkan dengan teman seusianya, individu tersebut 
tidak matang dalam berinteraksi sosial. Contohnya terdapat kesulitan dalam 
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mempersepsi dan melihat teman sosialnya. Kemungkinan juga ada kesulitan 
dalam pengaturan emosi dan perilaku yang sesuai. Kesulitan tersebut terlihat 
dari interaksi dengan teman seusianya pada situasi sosial. Terdapat 
pemahaman yang terbatas pada resiko dalam situasi sosial, penilaian sosial 
yang tidak dewasa dan orang tersebut beresiko dimanipulasi oleh orang lain. 
c. Domain praktis. Individu yang berkembang sesuai dengan usianya, mungkin 
memiliki kepedulian dalam hal merawat diri. Untuk individu yang mengalami 
gangguan perkembangan intelektual, mereka memerlukan beberapa bantuan 
untuk melaksanakan tugas sehari-hari yang rumit jika dibandingkan dengan 
anak seusianya. Pada orang deasa, dukungan biasanya melibatkan proses 
belanja, transportasi, pengaturan rumah dan perawatan anak, penyiapan 
makanan bergizi, proses transakasi di bank, dan pengaturan uang. 
Kemampuan rekreasi hampir mirip dengan teman seusianya walaupun proses 
penilaian berhubungan dengan kesehatan mental dan fisik sesudah pengaturan 
rekreasi memerlukan bantuan. Pada orang dewasa, persaingan dalam 
pekerjaan sering terlihat pada tugas-tugas yang tidak menekankan pada 
kemampuan konseptual. Secara umum mereka memerlukan bantuan untuk 
membuat keputusan berkaitan dengan kesehatan dan masalah hukum dan juga 
belajar keterampilan bekerja. Bantuan juga diperlukan oleh mereka untuk 
membentuk keluarga. 
2. Sedang atau moderate (F71) 
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a. Domain konseptual. Keterampilan konseptual individu ketinggalan secara 
nyata. Untuk anak pra-sekolah, kemajuan dalam membaca, menulis, 
matematika, dan pemahaman tentang waktu dan uang terjadi secara lambat di 
tahun-tahun sekolah dan secara nyata terbatas jika dibandingkan dengan anak 
normal lain seusianya. Untuk orang dewasa, pengembangan keterampilan 
akademik biadanya pada tingkat dasar dan memerlukan bantuan untuk 
penggunaan semua keterampilan akademik dalam pekerjaan dan kehidupan 
pribadi. Bantuan yang diberikan berlangsung secara terus menerus diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas-tugas konseptual kehidupan sehari-hari dan 
kemungkinan dalam hal lain, seseorang dapat mengambil alih tanggung 
jawab ini sepenuhnya. 
b. Domain sosial. Individu menunjukkan perbedaan yang nyata dari teman-
temannya dalam perilaku sosial dan perilaku komunikasi sosial tetapi jauh 
lebih kurang kompleks dibandingkan dengan teman-temannya. Kapasitas 
dalam hubungan yang jelas terjadi dengan keluarga dan teman-teman, dan 
individu mungkin memiliki persahabatan yang baik dalam kahidupan serta 
kadang-kadang hubungan yang romantis di masa dewasa. Mungkin mereka 
tidak melihat atau menafsirkan isyarat sosial secara akurat. Penilaian sosial 
dan kemampuan mengambil keputusan terbatas, dan pengasuh harus 
membantu individu untuk mengambil keputusan hidup. Persahabatan dengan 
rekan yang berkembang biasanya sering dipengaruhi oleh komunikasi atau 
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keterbatasan sosial. Dukungan sosial dan komunikatif yang signifikan 
diperlukan dalam pengaturan kerja untuk sukses. 
c. Domain praktis. Individu dapat merawat kebutuhan pribadi yang melibatkan 
makan, berpakaian, eliminasi, dan kebersihan sebagai orang dewasa 
meskipun jangka pengajaran dan waktu yang diperlukan bagi individu untuk 
menjadi mandiri di wilayah ini dan pengingat mungkin diperlukan. Demikian 
pula partisipasi dalam semua tugas rumah tangga dapat dicapai dengan 
dewasa meskipun periode pembelajaran yang panjang diperlukan dan 
dukungan yang berkelanjutan biasanya akan terjadi untuk kinerja tingkat 
dewasa. Bekerja sendiri dalam pekerjaan yang membutuhkan keterampilan 
konseptual dan komunikasi yang terbatas dapat dicapai, tetapi dukungan dari 
rekan kerja, supervisor, dan lain-lain yang dibutuhkan untuk mengelola 
harapan sosial, kompeksitas pekerjaan, dan tanggung jawab tambahan seperti 
penjadwalan, transportasi, tunjangan kesehatan, dan pengelolaan uang. 
Berbagai keterampilan rekreasi dapat dikembangkan. Ini biasanya 
memerlukan dukungan tambahan dan kesempatan belajar dalam jangka waktu 
tertentu. Perilaku maladaptif hadir dalam proses minoritas yang signifikan 
dan menyebabkan maalah-masalah sosial. 
3. Parah atau severe (F72) 
a. Domain konseptual. Pencapaian keterampilan konseptual terbatas. Individu 
umumnya memiliki sedikit pemahaman bahasa tertulis atau konsep yang 
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melibatkan angka, jumlah, waktu, dan uang. Pengasuh memberikan dukungan 
yang luas untuk memecahkan masalah sepanjang hidup. 
b. Domain sosial. Bahasa lisan sangat terbatas dalam hal kosakata dan tata 
bahasa. Ucapan mungkin kata-kata tunggal atau frase dan dapat dilengkapi 
melalui cara-cara augmentatif. Ucapan dan komunikasi yang difokuskan di 
sini dan sekarang (here and now) dalam peristiwa sehari-hari. bahasa lebih 
digunakan untuk komunikasi sosial daripada penjelasan. Individu memahami 
ucapan sederhana dan komunikasi nonverbal atau sikap tubuh. Hubungan 
dengan anggota keluarga dan orang lain yang sudah akrab adalah sumber 
kesenangan dan pertolongan bagi mereka. 
c. Domain praktis. Individu membutuhkan dukungan untuk semua aktivitas 
hidup sehari-hari termasuk makan, berpakaian, mandi, dan eliminasi. Individu 
membutuhkan pengawasan setiap saat. Individu tidak dapat membuat 
keputusan yang bertanggung jawab tentang kesejahteraan diri sendiri atau 
orang lain. Pada usia dewasa, partisipasi dalam tugas-tugas di rumah, 
rekreasi, dan bekerja membutuhkan dukungan yang berkelanjutan dan 
bantuan. Akuisis keterampilan di semua domain melibatkan pengajaran 
jangka panjang dan dukungan yang berkelanjuta. Perilaku maladaptif 
termasuk self-injury, hadir dalam minoritas yang signifikan. 
4. Sangat parah atau profound (F73) 
a. Domain konseptual. Keterampilan konseptual umumnya melibatkan dunia 
fisik daripada proses simbolis. Individu dapat menggunakan benda-benda 
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dengan gaya yang diarahkan pada tujuan untuk perawatan diri, bekerja, dan 
rekreasi. Keterampilan visuospatial tertentu seperti pencocokan dan menyortir 
berdasarkan karakteristik fisik dapat diperoleh. Namun gangguan motorik dan 
sensorik yang terjadi dapat menghambat penggunaan fungsional objek. 
b. Domain sosial. Individu memiliki pemahaman yang sangat terbatas pada 
komunikasi simbolik dalam berbicara atau gerakan. Individu 
mengekspresikan keinginan dan emosi sendiri terutama melalui nonverbal, 
komunikasi non simbolik. Individu menikmati hubungan dengan anggota 
keluarga yang dikenal, pengasuh, dan orang lain yang akrab, serta calon 
anggota dan merespon interaksi sosial melalui isyarat sikap tubuh dan 
emosional. Gangguan sensorik dan fisik yang mengikuti dapat mencegah 
berbagai kegiatan sosial. 
c. Domain praktis. Individu tergantung pada orang lain untuk semua aspek 
perawatan harian fisik, kesehatan dan keselamatan meskipun ia mungkin 
dapat berpartisipasi dalam beberapa tugas pekerjaan sehari-hari di rumah 
seperti membawa piring ke meja. Tindakan sederhana dengan benda-benda 
dapat menjadi dasar dari partisipasi dalam beberapa kegiatan kejuruan dengan 
tingkat tinggi dukungan yang berkelanjutan. Kegiatan rekreasi mungkin ikut 
terlibat misalnya kenikmatan dalam mendengarkan musik, menonton film, 
pergi keluar untuk jalan-jalan, atau berpartisipasi dalam kegiatan air, semua 
dengan dukungan dari orang lain. Gangguan fisik dan sensorik yang 
mengikuti sering menjadi penghalang bagi partisipasi (di luar menonton) di 
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rumah, rekreasi, dan kegiatan kejuruan yang lain. Perilaku maladaptif hadir 
dalam minoritas yang signifikan. 
Berdasarkan beberapa karakteristik siswa retardasi mental yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa retardasi mental memiliki 
karakteristik yaitu sukar berpikir abstrak, sulit berkonsentrasi, mudah dipengaruhi, 
dan tidak suka berpikir. 
5. Faktor Penyebab Retardasi Mental 
Strauss (Amin, 1995: 62) mengelompokkan faktor-faktor yang menjadi 
penyebab anak retardasi mental menjadi dua gugus, yaitu endogen dan eksogen. 
Faktor yang dimasukkan ke dalam gugus endogen jika letaknya pada sel 
keturunan, faktor yang diturunkan. Sedangkan gugus eksogen adalah hal-hal yang 
di luar keturunan. Ada juga yang mengelompokkan faktor penyebab tersebut 
dikelompokkan menjadi faktor individu dan faktor lingkungan.  Beberapa faktor 
penyebab anak retardasi mental diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Keturunan 
Faktor keturunan terdiri atas beberapa macam. Menurut Mumpuniarti (2000: 52) 
menjelaskan berbagai macam faktor keturunan yang menyebabkan anak 
mengalami retardasi mental yaitu sebagai berikut: 
1) Kelainan kromosom, yang dapat berupa: 




b) Delesi, akibat dari kegagalan meiosis yang salah, yaitu satu pasangan tidak 
membelah sehingga mengakibatkan kurangnya kromosom di salah satu sel. 
c) Duplikasi, merupakan kegagalan meiosis, akibat kromosom tidak berhasil 
memisahkan diri sehingga terdapat kelebihan kromososm pada sel yang lain. 
d) Translokasi, karena adanya kromosom yang patah lalu patahannya menempel 
pada kromosom yang lain. 
 
2) Kelainan pada letak autosom 
a) Langdon Down’s Syndrome 
Penderita mempunyai 3 ekor kromosom 21, ada pula yang mengalami trisomy 
pada kromosom 15. Hal ini akibat kegagalan miosis sehingga menimnulkan 
duplikasi dan translokasi. 
b) Patau’s syndrome 
Penderita mengalami trisomy pada kromosom nomor 13, 14, dan 15. 
3) Kelainan terletak pada genosom 
a) Kinefelter’s syndrome 
Genosom yang seharusnya XY, karena kegagalan menjadi XXY atau XXXY, 
anak nampak laki-laki dan retardasi mental, setelah masa puber, tubuhnya menjadi 
panjang, dan gaya mirip pria. 
b) Turner’s syndrome 
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Genosomnya XO (X menyendiri), penyandang nampak wanita dan rtardasi 
mental. Tetapi payudaranya tidak tumbuh, beruterus kecil, tidak dating bulan, 
bertubuh pendek berlipatan kulit di tengkuk dan mengalami kemandulan. 
4) Kelainan gen 
Kelainan yang terjadi pada gen karena mutasi tidak selamanya nampak dari pluar 
(tetap pada tingkat genotif, penderitanya disebut carrier), jika kelainan tersebut 
nampak atau dapat dilihat dari luar maka disebut renotif.  
Terdapat dua kelainan gen diantaranya adalah: 
a) Kekuatan kelainan 
Gen yang sama lokusnya dalam kedua kromosom berbeda kekuatan, 
khususnya apabila ada kelainan pada salah satunya. Yang dominan mengalahkan 
pengaruh gen yang lemah (resesif) jika kelainan dominan terhadap gen lainnya, 
maka kelainan akan menjadi nampak keluar (renotif), jika resesif maka kelainan 
akan tidak nampak dari luar (genotif). 
b) Lokus gen 
Jika gen mendapat kelainan terdapat pada kromosom yang homolog, 
kejadiannya tergantung sepenuhnya pada pengaruh dominan resesifnya kelainan 
terhadap gen yang sama lokusnya. Tetapi, jika gen yang kelainan akan selalu 
menjadi fenotif sekalipun kekuatannya hanya resesif. 
b. Faktor gangguan metabolisme gizi 
Metabolisme dan gizi merupakan hal yang penting bagi perkembangan sel-
sel otak. Kegagalan metabolisme dan kegagalan dalam pemenuhan gizi akan 
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mengakibatkan terjadinya gangguan fisik maupun mental pada individu. 
Gangguan metabolisme antara lain: metabolisme protein, metabolisme hidrat 
arang, metabolisme lemak, dan metabolisme yang lebih dari satu sistem. Bentuk-
bentuk kelainan metabolisme antara lain: 
1) Phenylketonuria 
Kelainan ini merupakan salah satu akibat kelainan gangguan metabolisme 
asam amino. Gejala utama yang nampak adalah retardasi mental, kekurangan 
pigmen, microcephaly, kejang-kejang saraf dan kelainan tingkah laku. 
2) Gargoylism 
Gergoylism disebabkan oleh adanya kerusakan metabolisme saccharide 
yang menjadi tempat penyimpanan asam mucopolysaccharide di dalam hati, lipa 
kecil, dan otak. Tanda-tanda  khusus penderita ini adalah adanya berbagai 
ketidaknormalan tinggi badan, kerangka tubuh tidak proporsional, tengkorak 
kepala besar, telapak tangan lebar dan pendek, leher pendek, lidah besar dan 
menonjol, persendian kaku dan retardasi mental. 
3) Cretinism  
Kelainan ini disebabkan oleh keadaan hypothyroidism kronik yang terjadi 
selama masa janin atau setelah dilahirkan. Gejala utama yang nampak adalah 
adanya ketidaknormalan fisik yang khas dan retardasi mental. Gejala yang lain 
adalah adanya gangguan kelenjar gondok atau tiroid yang menghasilkan hormon 
thyroxin (kelenjar gondok). 
c. Infeksi dan keracunan 
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Infeksi penyakit selama bayi dalam kandungan dapat berupa rubella, 
syphilis, dan infeksi setelah lahir dapat berupa meningitis dan enchephatilis. 
Keracunan dapet berupa alcohol, nerkotika dan keracunan kehamilan (syndrome 
gravidity beracun). Syndrome gravidity beracun terdapat pada: 
1) Bayi yang lahir premature 
2) Kerusakan janin yang disebabkan oleh zat beracun 
3) Berkurangnya aliran darah pada rahim dan plasenta 
d. Trauma dan Zat Radioaktif 
Retardasi mental dapat disebabkan oleh terjadinya trauma pada beberapa 
bagian tubuh khususnya pada otak ketika bayi dilahirkan dan terkena radiasi zat 
radioaktif selama hamil. 
1) Trauma otak 
Hal ini terjadi pada kepala dapat menimbulkan pendarahan intracranial 
yang mengakibatkan kecacatan pada otak. Trauma otak karena kelahiran yang 
dibantu alat, karena terlalu lama dijalan lahir sehingga kekurangan oksigen 
(cerebrial anoxia) dapat menyebabkan retardasi mental. 
2) Zat radioaktif 
Ketidaktepatan penyinaran atau radiasi sinar X selama bayi dalam 
kandungan mengakibatkan cacat mental microcephaly, bayi yang dilahirkan 
nantinya akan cacat salah satunya adalah retardasi mental. 
e. Masalah pada Kelahiran 
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Kelainan yang juga disebabkan oleh masalah-masalah yang terjadi pada 
waktu kelahiran (prenatal), misalnya kelahiran yang disertai hypoxia dapat 
dipastikan bahwa bayi yang dilahirkan menderita kerusakan otak, menderita 
kejang, nafas yang pendek. Kerusakan otak pada prenatal dapat juga disebabkan 
oleh trauma mekanis terutama pada kelahiran yang sulit. Kelahiran yang sakit 
sehingga memerlukan alat atau dijalan lahir lama akan berakibat kekurangan 
oksigen dapat beresiko menjadi retardasi mental. 
f. Faktor Lingkungan (sosial budaya) 
Latar belakang pendidikan dan tingkat sosial ekonomi orang tua sering 
dihubungkan dengan masalah-masalah perkembangan. Kurang kesadaran orang 
tua akan pentingnya pendidikan serta kurangnya pengetahuan dalam memberikan 
rangsangan positif dalam masa perkembangan anak dapat menjadi salah satu 
penyebab gangguan atau hambatan dalam perkembangan. 
6. Kebutuhan Anak Retardasi Mental 
Kebutuhan anak retardasi mental dijelaskan secara rinci oleh Amin (1995: 
57), kebutuhan tersebut dikelompokkan menjadi 2 macam yakni kebutuhan fisik 
dan kejiwaan. Adapun penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Fisik 
Kebutuhan fisik anak retardasi mental tidak berbeda dengan kebutuhan 
anak normal. Kebutuhan ini menyangkut makan, minum, pakaian, dan 
perumahan. Mereka juga memerlukan adanya perawatan kesehatan seperti pada 
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umumnya dan perawatan bada khususnya, bahkan mereka juga membutuhkan 
sarana untuk bergerak, bermain, berolahraga, maupun berekreasi. 
b. Kebutuhan Kejiwaan 
Kebutuhan  kejiwaan ini menyangkut kebutuhan akan penghargaan, 
kebutuhan komunikasi dan kebutuhan berkelompok. 
1) Kebutuhan akan penghargaan.  
Anak retardasi mental ingin diperhatikan, dipuji, dihargai, disapa dengan 
baik dan ingin diperlakukan dengan elusan kemanjaan dan sebagainya. Mayoritas 
orang tua dirasakan “kurang hangat” oleh anak retardasi mental hanya karena 
mereka hampir tidak pernah menyatakan penghargaan terhadap kegiatan atau 
sikap anak dan kelakuan anak. Orang tua sebaiknya murah hati dalam 
memberikan pujian jika anak melakukan suatu aktivitas yang baik. 
2) Kebutuhan akan komunikasi.  
Sebagai manusia biasa, anak retardasi mental pun ingin mengungkapkan 
diri. Mereka mempunyai perasaan, keinginan dan mungkin memiliki ide dan 
gagasan, walaupun ide dan gagasan tersebut kecil atau kurang berarti. Mereka 
tidak dapat menyembunyikan hal tersebut, akan tetapi sulit untuk menyatakannya. 
Akibatnya, mereka mengekspresikan diri dengan kerewelan-kerewelan, dengan 
pola tingkah laku yang justru sulit dimengerti oleh orang tuanya. Apabila orang 
tua tidak memahami hal itu dan mereka bungkam seribu bahasa akan makna 




3) Kebutuhan sosial (berkelompok) 
Anak retardasi mental ringan dan sedang tidak berbeda dengan anak 
normal pada umumnya, yakni kebutuhan berkelompok. Kebutuhan itu diantaranya 
adalah diakui sebagai anggota keluarga, mendapat pengakuan dari teman-
temannya, mendapat kedudukan dalam kelompok, mengerjakan sesuatu tanpa 
bantuan orang lain, pengalaman menjadi anak berguna, dan pengalaman menjalani 
hidup dengan penuh bahagia. Tingkat pemenuhan kebutuhan masing-masing anak 
pun berbeda, satu anak mungkin telah terpenuhi pada kebutuhan tertentu tetapi 
kebutuhan lainnya belum terpenuhi. Hal tersebut tergantung pada berat ringannya 
anak tersebut mengalami retardasi mental. 
Dari penjelasan diatas, kebutuhan anak normal dapat tercapai dengan 
sendirinya. Sedangkan bagi anak retardasi mental perlu mendapatkan perhatian 
secara khusus agar mereka dapat memperoleh kebutuhan-kebutuhan yang ada. 
7. Perkembangan Anak Retardasi Mental 
Kecenderungan perkembangan anak retardasi mental diuraikan pada tiap-
tiap aspek kemampuannya dan dibandingkan dengan perkembangan normal pada 
umumnya. Perkembangan tersebut menurut Mumpuniarti (2000: 62) diantaranya: 
a. Perkembangan fisik anak retardasi mental 
Tingkat kesegaran jasmani anak retardasi mental lebih rendah dibandingkan 
anak normal, demikian juga ketrampilan motoriknya. Anak retardasi mental berat 
cenderung lambat dalam perkembangan fisiknya dibandingkan perkembangan 
normal. Perkembangan fisik yang normal dapat sebagai ukuran pembanding 
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keterlambatan pada anak yang mengalami retardasi mental.perkembangan motoric 
yang normal menurut Suyanto (Mumpuniarti, 2000: 63) pada umumnya melalui 
empat tahap: tahap pertama gerakan yang tidak disadari, tidak disengaja, dan 
tanpa arah; gerakan karena tidak sesuai perangsangnya; gerakan yang hampir 
seluruh tubuhnya ikut bergerak untuk mereaksi perangsang dari luar; dan gerakan 
menggunakan bagian tubuh tertentu.  
Semakin bertambah usianya, maka gerakannya sudah dapat dikuasai 
terutama gerakan motorik halus. Gerakan ini memerlukan gerakan dari jari-jari 
atau keterampilan jari sulit dikuasai oleh anak retardasi mental. Tahapan gerakan 
menggunakan bagian tubuh tertentu dan gerakan terarah sulit dicapainya. Untuk 
mencapainya memerlukan latihan secara berulang-ulang dengan waktu yang lama 
dibanding anak normal. 
b. Perkembangan kognitif anak retardasi mental 
Ranah kognitif anak normal dapat berkembang melalui belajar 
menggunakan kaedah dan strategi dalam memecahkan masalah. Sedangkan anak 
retardasi mental, dapat mengembangkan kognitifnya melalui trial and error. 
Perkembangan kognitif dengan cara belajar trial and error ini karena kemampuan 
berpikir anak retardasi mental sangat rendah. Kemampuan berpikir yang rendah 
mengakibatkan mereka sulit memahami keadaan dunia lingkungan sehingga 
mereka tidak mampu memiliki strategi yang tepat dalam mereaksi lingkungan. 
c. Perkembangan bahasa anak retardasi mental 
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Perkembangan bahasa dan kognitif mempunyai hubungan timbal balik. 
Bahasa merupakan simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf, 1987: 
14). Simbol itu adalah simbol dari segala sesuatu yang ada di lingkungan, 
berhubung simbol itu abstrak sehingga pemahaman simbol tersebut diperlukan 
tahapan perkembangan azas penjelajahan atau eksplorasi lingkungan. 
Perkembangan bahasa anak retardasi mental terbatas pada kosakata sederhana 
yang sering digunakan anak dalam kehidupan sehari-hari. Kosakata tersebut 
dimiliki oleh anak karena berkaitan dengan pengalaman yang konkrit dalam 
kehidupan sehari-hari. Mereka tidak mampu menggunakan atau menyusun 
kalimat majemuk, karena rangkaian kalimat majemuk lebih menggambarkan 
situasi kompleks. Kalimat yang digunakan terbatas kalimat sederhana dan 
komunikasi dengan mereka harus bersifat sederhana dan berkaitan dengan situasi 
sehari-hari. 
d. Perkembangan emosi, penyesuaian sosial dan kepribadian 
Perkembangan emosi berkaitan dengan derajar retardasi mental. Retardasi 
mental ringan kehidupan emosinya tidak jauh berbeda dengan anak normal 
malainkan variasi gejala emosi tidak sekaya anak normal. Anak retardasi mental 
ringan yang laki-laki memiliki kekurangan matang emosi, depresi, bersikap 
dingin, menyendiri, tidak dapat dipercaya, lancing dan merusak. Sedangkan pada 
anak retardasi mental ringan pada perempuan, dia bersifat mudah dipengaruhi, 
kurang tabah, ceroboh dan kurang dapat menahan diri. Pada anak retardasi mental 
sedang, kebutuhan emosinya tidak dapat mengekspresikan dengan komunikasi. 
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Komunikasi yang terbatas pada mereka menghambat kemampuan untuk 
mempertahankan diri, sehingga dorongan emosinya dapat terekspresikan dalam 
bentuk gangguan perilaku.  
Kehidupan anak retardasi mental tersebut, perkembangannya terbatas 
karena mereka tidak mampu mencapai taraf kehidupan emosi yang mampu 
berwawasan atau penjelajahan secara luas. Penghayatan terhadap peasaan 
menyesal, kasihan atau iba, marah, jengkel, simpati, rasa bersalah diperoleh oleh 
individu karena pengalaman yang meluas. Hal penghayatan itu sulit dicapai 
mereka karena situasi lingkungan yang meluas dan tidak mampu dibayangkan 
oleh mereka. Kemampuan berbahasa yang terbatas turut mendukung keterbatasan 
dalam perkembangan kehidupan emosinya. 
8. Hambatan Belajar Anak Retardasi Mental 
Hambatan yang dialami anak retardasi mental adalah keterbatasannya dalam 
kecerdasan, yang selanjutnya hambatan ini menimbulkan berbagai permasalahan. 
Apriyanto (2012:91) memaparkan hambatan yang dialami anak retardasi mental, 
diantaranya adalah: 
a. Masalah kesulitan belajar 
Masalah ini merupakan masalah yang nyata pada anak retardasi mental yang 
disebabkan oleh keterbatasan dalam berpikir. Kesulitan belajar tersebut nmpak 
pada saat berhadapan dengan bidang pengajaran di bidang akademik di sekolah, 
seperti membaca, berhitung atau pelajaran lain yang memerlukan pemikiran. Guru 
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harus kreatif dalam menciptakan kondisibelajar agar anak bersemangat dan mau 
belajar dan materi pelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kehidupan anak. 
b. Masalah penyesuaian diri 
Penyesuaian diri ada kaitannya dengan perilaku adaptif. Perilaku tersebut 
berkaitan dengan kemampuan dan kultur atau norma lingkungan setempat. 
Perilaku adaptif atau masalah penyesuaian diri ini juga berkaitan dengan sikap 
dan pola asuh orang tua serta perlakuan dari orang-orang di lingkungannya. Oleh 
karena itu, perlakuan orang tua akan memberi warna pada pola perilaku anak 
retardasi mental. Apabila orang tua mampu menerima anaknya yang kekurangan, 
maka orang tua akan berusaha untuk memahami segala kekuranga yag dimiliki 
oleh anak dan memperlakukan mereka seperti anak-anak lainnya yang tidak 
mengalami retardasi mental. 
c. Masalah gangguan kepribadian dan emosi 
Pertumbuhan psikososial anak dibantu oleh perasaan dicintai dan diterima 
oleh orang-orang yang berada dalam lingkungan sekitarnya. Keamanan secara 
emosi dan fisik memberikan dasar untuk mengembangkan kepercayaan, yang 
mana mengizinkan anak untuk mngeksplor dan menguji aspek-aspek lingkungan 
dan berusaha untuk mengembangkan diri sendiri. Anak-anak retardasi mental 
memiliki dasar psikologis, sosial dan emosi yang sama dengan anak buka 
retardasi mental. Tetappi, mereka memiliki keunikan dalam berhubungan dengan 
lingkungan sekitar, yang mana mereka kurang mampu untuk mengatasinya. 
9. Dampak Retardasi Mental 
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Retardasi mental merupakan suatu keadaan pada individu dengan kondisi 
kemampuan mental yang rendah termanifestasikan dalam bentuk keterlambatan 
dan keterbelakangan ke dalam segala aspek. Anak retardasi mental tidak mampu 
mengembangkan diri sesuai dengan tuntutan lingkungan. Mereka tidak mampu 
menginternalkan rangsangan dari lingkungan sehingga selain perkembangan 
mental yang lambat, mereka juga lambat pada fungsi kemampuan seperti 
kemampuan motorik, berbahasa dan bersosialisasi.  
Mumpuniarti (2000: 46) memaparkan adanya dampak yang dialami oleh 
anak retardasi mental, yakni sebagai berikut: 
a. Dampak fisiologis 
Dampak fisiologis terlihat pada keadaan fisik anak retardasi mental yang 
kurang mampu mengkoordinasi geraknya.tanda keadaan fisik anak retardasi 
mental yang kurang mampu mengkoordinasi gerak antara lain: kurang mampu 
koordinasi sensosi motor, kurang mampu melakukan gerak yang tepat dan terarah 
serta kurang mampu menjaga kesehatan. 
b. Dampak psikologis 
Dampak psikologis berkaitan dengan kemampuan jiwa lainnya, karena 
keadaan mental yang rendah maka menghambat proses kejiwaan dalam 
menanggapi rangsangan. Hambatan proses kejiwaan dalam menanggapi rangsang 
terletak pada hambatan kemampuan persepsi, kemampuan menghubungkan antara 
rangsang dengan situasi lain, dan hambatan kemampuan mengingat. Hambatan 
tersebut menimbulkan masalah dalam kehidupan anak retardasi mental karena 
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kebutuhan psikologis tidak dapat dipenuhi secara mandiri melainkan perlu adanya 
dukungan yang kuat dari orang lain. 
c. Dampak sosiologis 
Dampak sosiologis timbul karena hubungannya dengan kelompok atau 
individu sekitar, terutama keluarga dan saudara-saudaranya. Anak retardasi 
mental yang kurang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan 
sosialnya, dapat menimbulkan respon yang negatif dari lingkungan sosial anak 
retardasi mentar. Hal tersebut akan berdampak anak dijauhi atau ditolak oleh 
lingkungan sosial, dan dalam hal berkomunikasi akan terjadi jurang pemisah 
antara anak retardasi mental dengan orang-orang di lingkungannya. 
B. Kajian tentang Kecerdasan Interpersonal 
1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Lwin (2008: 197) mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitar. Kecerdasan ini 
merupakan suatu kemampuan untuk memahami dan memperkirakan perasaan, 
tempramen, suasana hati, maksud dan keinginan orang lain dan menanggapinya 
secara layak. Hal tersebut seperti haknya yang diungkapkan oleh 
Mangoenprasodjo (2005: 235) bahwa kecerdasan interpersonal merupakan 
kemampuan untuk mencerna dan merespons secara tepat suasana hati, kebutuhan 
dan keinginan orang lain. Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemampuan 
untuk peka terhadap perasaan orang lain, mereka cenderung dapat memahami dan 
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berinteraksi dengan orang lain. Mereka juga dapat bersosialisasidengan 
lingkungan sekitarnya.  
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran sikap dan 
perilaku orang lain. Sikap yang ditunjukkan dalam kecerdasan interpersonal 
sangat menyejukkan dan penuh kedamaian. Amstrong (2013: 7) kecerdasan 
interpersonal adalah suatu pengethuan diri dan kemampuan untuk bertindak 
secara efektif berdasarkan pengetahuan tersebut. Selain itu, Yaumi (2013: 20) 
juga menjelaskan mengenai kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal 
menurutnya adalah kemampuan membedakan suasana hati, tempramen, maksud, 
motivasi dan keinginan orang lain, serta kemampuan memberikan respons secara 
tepat terhadap suasana hati, tempramen, motivasi dan keinginan orang lain. 
Dari uraian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
interpersonal adalah suatu kemampuan seseorang untuk dapat berinteraksi dengan 
orang lain, mereka bisa membangun komunikasi secara efektif dengan orang lain 
dan mampu berhubungan secara harmonis dengan orang lain. Dengan kecerdasan 
interpersonal tersebut, maka seseorang akan dapat memahami sifat, suasana hati, 
tempramen, maksud, tujuan, motivasi dan keingininan orang ain yang ada di 
sekitarnya. 
2. Dimensi Kecerdasan Interpersonal  
Menurut Safaria terdapat tiga dimensi kecerdasan interpersonal, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Social Sensitivity 
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Disebut juga dengan sensitivitas sosial, yaitu kemampuan anak untuk 
mampu merasakan dan mengamati reaksi atau perubahan orang lain yang 
ditunjukkannya baik secara verbal maupun non verbal. Anak yang memiliki 
tingkat sensitivitas sosial yang tinggi maka akan mudah memahami dan 




b. Sosial Insight 
Merupakan suatu kemampuan anak untuk dapat memahami dan mencari 
pemecahan masalah yang efektif dalam suatu uinteraksi sosial, sehingga masalah-
masalah tersebut tidak menghambat hubungan sosial yang telah dibangun anak. 
Fondasi dari social insight ini adalah berkembangnya kesadaran diri anak secara 
baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan membuat anak mampu memahami 
keadaan dirinya baik keadaan internal maupun keadaan eksternal. Contoh keadaan 
internal adalah menyadari emosi yang sedang muncul sedangkan contoh untuk 
keadaan eksternal misalnya saja  menyadari penampilan cara berpakaiannya 
sendiri, cara berbicaranya dan intonasi suaranya. 
c. Social Comunication 
Penguasaan komunikasi sosial merupakan kemampuan individu untuk 
menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan 
interpersonal yang sehat. Sarana yang digunakan adalah melalui proses 
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komunikasi, yang mencakup komunikasi verbal, non verbal maupun komunikasi 
melalui penampilan fisik. Ketrampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah 
keterampilan mendengarkan secara efektif, keterampilan public speaking, dan 
keterampilan menulis secara efektif. 
3. Aspek Kecerdasan Interpersonal 
Terdapat empat aspek kecerdasan interpersonal menurut Mork (Yaumi, 
2013: 130) yang diantaranya adalah: 
a. Membaca isyarat sosial 
Hal ini dapat dilakukan dngan memperhatikan penuh bagaimana orang lain 
berkomunikasi, dan memahami komunikasi verbal dan non verbal (bersandar, 
menyentuh tangan, tatapan, tertawa, senyum, dan berbagai komunikasi verbal 
lainnya). 
b. Memberikan empati 
Dilakukan dengan memposisikan diri berada pada orang lain ketika berdiskusi, 
membuat keputusan atau menyelesaikan konflik, dan mengajukan pertanyaan.  
c. Mengontrol emosi  
Kontrol emosi merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh seseorang. Pada 
saat merasa panas dengan hal-hal yang dibicarakan, sebaiknya melakukan cara 
untuk mendinginkan pikiran kita. Setelah mengontrol situasi, kemudian 
mengungkapkan kembali topic yang telah dibicarakan tersebut. 
d. Mengekspresikan Emosi 
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Emosi diungkapkan sesuai dengan waktunya. Seseorang mengetahui kapan 
saatnya mengunkapkan rasa iba dan kasih saying, hubungan emosional, atau 
mengungkapkan emosi yang positif. Dapat dilakukan dengan mempelajari 
bagaimana membagi senyum, memberi pujian, mengungkapkan pembicaraan 
yang hangat, dan mencari hal-hal yang disukai oleh orang lain. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam lingkungan sekolah, 
model kecerdasan interpersonal menekankan pada empat elemen, diantaranya: 
membaca isyarat sosial, memberikan empati, mengontrol emosi dan 
mengekspresikan emosi sesuai dengan tempat dan waktunya. Dari keempat aspek 
tersebut, peneliti mengambil tiga aspek untuk membantu dalam mengembangkan 
instrumen, diantaranya adalah aspek membaca isyarat sosial, memberikan empati, 
dan mengekspresikan emosi. 
4. Karakteristik Anak yang Memiliki Kecerdasan Interpersonal Tinggi 
Secara umum, kecerdasan interpersonal dapat diamati melalui kesukaan 
yang terwujud dalam perilaku seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal yang tinggi cenderung mampu beradaptasi dan berinteraksi dengn 
orang lain. Mereka senang berinteraksi dengan orang lain dan memiliki banyak 
teman. Kecerdasan interpersonal harus diajarkan kepada anak selama tahap 
pendewasaan. Apabila dibiarkan, maka anak mungkin akan melakukan perbuatan 
yang tidak dapat diterima di masyarakat dan jika terus menerus dibiarkan tanpa 
kendali, masalahnya mungkin akan berlanjut dan bahkan bertambah buruk. 
Sebelum membina dan mengajarkan anak, sebaiknya kita mengetahui seberapa 
48 
 
besar rasa sosial anak tersebut. Terdapat beberapa macam karakteristik atau 
indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkatan kecerdasan 
interpersonal seseorang.: 
Lwin (2008: 205) menjelaskan bahwa anak yang memiliki kecerdasan 
interpersonal yang tinggi memiliki beberapa karakteristik yang diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Berteman dan berkenalan dengan mudah. 
2) Suka berada di sekitar orang lain. 
3) Mengalah dengan anak-anak lain. 
4) Mengetahui bagaimana menunggu gilirannya selama bermain. 
5) Menggunakan bersama mainan yang dimilikinya. 
6) Ingin tahu mengenai orang lain dan ramah terhadap orang asing. 
Yaumi (2013: 132) juga menyebutkan beberapa macam karakteristik anak 
yang memiliki kacerdasan interpersonal yang diantaranya adalah: 
1) Belajar dengan baik ketika berada pada situasi yang membangun interaksi 
antara satu dengan yang lainnya. 
2) Produktif dan berkembang pesat ketika belajar. 
3) Merasa semakin bahagia ketika semakin banyak berhubungan dengan orang 
lain. 
4) Senang melakukan chatting atau teleconference. 
5) Merasa senang berpartisipasi. 
6) Senang mengikuti acara talk show di televisi dan radio. 
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7) Ketika bermain dan berolahraga lebih senang bekerja secara berkelompok 
dibandingkan bermain sendiri. 
8) Merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri. 
9) Peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah sosial. 
10) Melibatkan diri dalam berbagai aktivitas, misalnya mengikuti berbagai 
ekstrakurikuler. 
Selain kedua ahli diatas, Safaria (2005: 25) juga menyebutkan karakteristik 
anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi, diantaranya adalah: 
1) Mampu menciptakan dan mengembangkan hubungan sosial baru yang efektif. 
2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain. 
3) Mampu mempertahankan hubungan sosial secara efektif sehingga seiring 
berkembangnya waktu akan semakin mendalam. 
4) Mampu menyadari komunikasi verbal dan non verbal yang dimunculkan orang 
lain. 
5) Mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. 
6) Mampu memecahkan masalah yang terjadi. 
7) Memiliki kemampuan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif. 
Mangoenprasodjo (2005: 239) mengemukakan karakteristik anak memiliki 
kecerdasan interpersonal yang tinggi adalah sebagai berikut: 
1) Dekat dengan orang tua. 
2) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
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3) Mampu membentuk dan menjaga hubungan sosial. 
4) Merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku dan gaya hiup orang lain. 
5) Mampu berpartisipasi dalam suatu kegiatan tertentu. 
6) Memahami dan dapat berkomunikasi secara efektif, baik verbal maupun non 
verbal. 
7) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
8) Mampu mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain. 
9) Dapat membentuk proses sosial atau model yang baru. 
10) Tertarik pada karir yang berorientasi interpersonal, seperti: public relation, 
mengajar, pekerjan sosial, konseling, manajemen atau politik. 
Dari berbagai karakteristik anak dengan kecerdasan interpersonal tinggi 
yang telah dipaparkan di atas, peneliti mengambil beberapa karakteristik yang 
dominan dan digunakan untuk instrumen penelitian, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
Karakteristik ini merupakan salah satu karakteristik yang dikemukakan oleh 
Mangoenprasodjo (2005: 239). Alasan peneliti mengambil karakteristik “Mampu 
berinteraksi dengan orang lain” ini dikarenakan karakteristik ini merupakan 
benang merah dari beberapa pendapat para ahli mengenai karakteristik anak yang 
memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Berteman dan berkenalan dengan mudah. (Lwin, 2008: 205) 
51 
 
b) Suka berada di sekitar orang lain. 
c)  Merasa bahagia ketika semakin banyak berhubungan sosial dengan orang 
lain. (Yaumi, 2013: 132) 
d) Belajar dengan baik ketika berada pada situasi yang membangun interaksi 
antara yang satu dengan yang lainnya. 
e) Mampu menciptakan dan mengembangkan hubungan sosial baru yang 
efektif. (Safaria, 2005: 25) 
f) Mampu mempertahankan hubungan sosial 
g) Mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. 
h) Mampu berinteraksi dengan orang lain. (Mangoenprasodjo, 2005: 239) 
i) Dekat dengan orang tua. 
j) Mampu membentuk dan menjaga hubungan sosial. 
2) Produktif dan berkembang pesat ketika belajar. 
Produktif dan berkembang pesat ketika belajar merupakan pendapat dari 
Yaumi (2013: 132). Karaketristik ini diambil peneliti dikarenakan beberapa 
karakteristik yang telah dikemukakan para ahli pada halaman sebelumnya juga 
terdapat beberapa kesamaan, yang diantaranya adalah: 
a) Produktif dan berkembang pesat ketika belajar. (Yaumi, 2013: 132) 
b) Merasa senang berpartisipasi. 
c) Mampu berpartisipasi dalam suatu kegiatan tertentu. (Mangoenprasodjo, 
2005: 239) 
d) Mampu mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain. 
52 
 
3) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain. 
Karakteristik ini diambil oleh peneliti dengan alasan bahwa berempati dengan 
orang lain sudah meliputi beberapa karakteristik yang dikemukakan oleh para ahli 
seperti berikut: 
a) Ingin tahu mengenai orang lain dan ramah terhadap orang lain. (Lwin, 2008: 
205) 
b) Mengalah dengan anak-anak lain. 
c) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain. (Yaumi, 
2013: 132) 
d) Merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku, dan gaya hidup orang 
lain (Mangoenprasodjo, 2005: 239) 
e) Mampu mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain. 
4) Memiliki kemampuan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif. 
Kemampuan komunikasi yang mencakup kemampuan berbicara, mendengarkan, 
dan menulis merupakan benang merah dari beberapa karakteristik dibawah ini: 
a) Senang melakukan chatting atau teleconference. (Yaumi, 2013: 132) 
b) Melibatkan diri dalam berbagai aktivitas, misalnya mengikuti berbagai 
ekstrakurikuler. 




d) Memiliki kemampuan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif, dan menulis secara efektif. (Safaria, 
2005: 239) 
e) Mampu berpartisipasi dalam suatu kegiatan tertentu. (Mangoenprasodjo, 
2005:239) 
f) Dapat berkomunikasi secara efektif, baik verbal maupun non verbal. 
5) Peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah sosial. 
Peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah sosial merupakan karakteristik 
yang dominan dan didalamnya telah mencakup beberapa karakteristik berikut: 
a) Mengetahui bagaimana menunggu gilirannya selama bermain. (Lwin, 2008: 
205) 
b) Peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah sosial. (Yaumi, 2013: 132) 
c) Mampu memecahkan masalah yang terjadi (Safaria, 2005: 25) 
d) Dapat membentuk proses sosial atau model yang baru 
5. Strategi Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 
Terdapat beberapa macam strategi untuk mngembangkan kecerdasan 
interpersonal pada seseorang. Yaumi (2013: 134) memaparkan tiga strategi untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal seseorang, diantaranya dengan cara: 
pembelajaran jigsaw, mengajar teman sebaya (peer tutoring), dan kerja tim 
(teamwork).  
Ketiga strategi tersebut dijelaskan lebih rinci di bawah ini. 
a. Jigsaw  
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Jigsaw adalah salah satu tipe belajar kooperatif yang menekankan kerjasama 
dan membagi tanggung jawab dalam kelompok. Proses pelaksanaan jigsaw 
mendorong terbangunnya keterlibatan dan perasaan empati dari semua peserta 
didik dengan memberikan bagian-bagian tugas untuk dilakukan oleh masing-
masing anggota kelompok. Sesuai dengan prinsip penting dalam pembelajaran 
kooperatif, semua aktivitas pembelajaran tipe jigsaw mencerminkan lima aspek 
utama, antara lain: 
1) Ketergantungan positif (positive interdependence) 
Setiap anggota kelompok saling tergantung satu sama lain dalam 
melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika salah satu 
anggota kelompok tidak berhasil, maka akan mempengaruhi keberhasilan anggota 
lain dalam suatu kelompok. Gambaran ketergantungan tersebut seperti halnya 
dalam suatu perusahaan media cetak untuk dapat menghasilkan surat kabar. 
Perusahaan tersebut membutuhkan jurnalis untuk membuat berita dan jurnalis 
untuk menyunting atau editor untuk menentukan kelayakan pemberitaan surat 
kabar tersebut. 
2) Tanggung jawab individu (individual accountability) 
Setiap anggota kelompok memiliki tugas yang harus diselesaikan sendiri-
sendiri. Mereka memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas tersebut. 
3) Interaksi langsung melalui tatap muka (face-to-face promotive interaction) 
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Tugas yang telah diselesaikannya tersebut, kemudian disampaikan di 
hadapan anggota kelompok lain sehingga terjadi saling memberi dan menerima 
materi baru. Semua anggota dalam kelompok memberikan umpan balik, 
pandangan, dan kesimpulan. 
4) Penerapan keterampilan kolaboratif yang sesuai (appropriate use of 
collaborative skills) 
Semua kelompok beserta anggotanya dapat menerapkan keterampilan 
membangun kepercayaan, kepemimpinan, membuat keputusan dan strategi 
komunikasi yang efektif, serta keterampilan mengelola konflik. 
5) Penilaian proses kelompok (group processing) 
Semua anggota kelompok membuat dan menyusun tujuan yang hendak 
dicapai secara kelompok, mengukur secara periodik keberhasilan yang telah 
dicapai, dan mengidentifikasi perubahan yang mungkin dilakukan untuk 
memperbaiki efektivitas pelaksanaan pembelajaran. 
Adapun tujuan penerapan aktivitas pembelajaran jigsaw adalah agar siswa 
mampu: 
1) Mengembangkan profesionalitas keilmuan dan membangun kesadaran untuk 
saling membutuhkan dan menghargai argument individu dalam kelompok. 
2) Membangun interaksi sosial secara langsung melalui komunikasi verbal dan 
non verbal dengan mengedepankan nilai-nilai keagamaan yang dianut bersama. 
3) Kesadaran yang mendalam akan pentingnya tanggung jawab individu tentang 
kebenaran informasi dan hasil karya yang telah dilakukan. 
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4) Membangun kepercayaan, model kepemimpinan, cara membuat keputusan, 
strategi komunikasi yang efektif, dan kemampuan mengelola konflik. 
5) Merefleksi dan menilai seluruh aktivitas yang telah dilakukan termasuk 
kelebihan dan kelemahan, sehingga dapat memperbaiki berbagai aktivitas yang 
mungkin akan dilakukan di kemudian hari. 
 
b. Mengajar teman sebaya 
Mengajar teman sebaya disebut juga dengan peer tutoring. Hal ini dapat 
dipahami sebagai siswa yang berasal dari kelompok sosial atau kelas yang sama 
yang belum memahami sesuatu yang dipelajari, kemudian saling membantu baik 
dengan belajar bersama maupun untuk saling mengejar satu sama lain. Mengajar 
teman sebaya dapat juga dipahami sebuah program untuk membantu siswa yang 
membutuhkan bantuan akedemik dalam materi pelajaran tertentu. Anak yang 
belum memahami kemudian dibina oleh teman-temannya yang sudah memahami 
atau senior yang telah belajar materi tersebut sebelumnya. 
Tujuan penerapan suatu aktivitas pembelajaran mangajar teman sebaya 
adalah agar dapat: 
1) Meningkatkan kemampuan anak tentang materi pelajaran tertentu, baik bagi 
yang ditunjuk menjadi tutor maupun bagi yang diajar. 
2) Meningkatkan kesempatan seluas-luasnya bagi tutor untuk menerapkan 
keterampilan kepemimpinan dalam kelompok dan memudahkan anak lain 
untuk mengungkapkan kendala yang dihadapi. 
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3) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain, yakni melalui 
interaksi antara tutor dengan yang dibimbing maupun sebaliknya. 
4) Memperoleh pembelajaran sesuai kebutuhan, memperoleh waktu dan 
kesempatan yang cukup memadai. 
5) Menciptakan keakraban antara tutor dengan yang dibimbing atau antara yang 
memberi dan menerima pembelajaran. 
6) Membantu guru yang tidak dapat menangani anak secara perseorangan. 
7) Menciptakan efektivitas dan efisiensi dalam penyajian materi pembelajaran 
karena telah dibagi dan dipisahkan ke dalam kelompok tutorial. 
c. Teamwork  
Teamwork (kerja tim) merupakan suatu oekerjaan yang dilakukan dengan 
tim untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Teamwork yang paling efektif adalah 
suatu bentuk kerja tim yang dihasilkan oleh kekompakan seluruh individu yang 
terlibat secara harmonis dalam memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan 
bersama. Salah satu cara untuk membentuk kerja tim yang efektif adalah 
merancang aktivitas yang membutuhkan anak dapat bekerjasama. Bentuk 
kerjasama tersebut diantaranya seperti: aktivitas sosial seperti bermain olahraga, 
gotong royong dan permainan lainnya; aktivitas beramal seperti menggalang dana 
melalui rogram bazar, penyuluhan, penertiban jalan; aktivitas menukar pekerjaan, 
yakni pekerjaan untuk membangun rasa empati; membuat proyek pembelajaran; 
dan aktivitas di luar ruang kelas atau di rumah. 
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Adapun tujuan penerapan aktivitas pembelajaran bekerja tim (teamwork) 
dalam proses belajar mengajar adalah: 
1) Menyadari bahwa keberhasilan dalam proses belajar mengajar hanya dapat 
diwujudkan jika ada dukungan dan kerja sama yang baik. 
2) Bertanggung jawab dan memiliki komitmen tinggi tentang tugas yang 
diberikan dalam upaya membangun tim kerja secara kooperatif. 
3) Anak dapat menggali dan mengembangkan bakat dan pengalama sehingga 
dapat berkontribusi pada kesuksesan belajar dalam suatu tim. 
4) Bertindak sopan santun, saling membantu, dan belajar untuk membangun 
kekuatan tim belajar. 
5) Mengatasi setiap perbedaan dan ketika terjadi konflik maka dipandangnya 
sebagai suatu yang alamiah dan dijadikan sebagai ide-ide dan pendapat yang 
konstruktif. 
C. Kecerdasan Interpersonal Anak Retardasi Mental 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, tingkat inteligensi seseorang 
akan mempengaruhi perilaku dan hubungan sosial. Anak yang mengalami 
retardasi mental tentunya memiliki hubungan sosial yang rendah jika 
dibandingkan dengan anak normal pada umumnya. Dia akan merasa rendah diri 
ketika mengetahi kelemahan yang dimilikinya. 
Kemampuan membaca isyarat sosial rendah. Membaca isyarat sosial erat 
kaitannya dengan melakukan hubungan sosial atau berinteraksi dengan orang lain 
dan berkomunikasi dengan orang lain. Anak retardasi mental pada umumnya 
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memiliki keterbelakangan dalam sesuatu hal. Dengan kelemahan yang 
dimilikinya, maka dia akan merasa malu dan memilih diam meskipun sedang 
mengalami kesulitan. Misalnya, pada saat mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran, mengerjakan soal, dan sebagainya. 
Anak retardasi mental dapat memiliki rasa empati yang tinggi. Rasa 
empati atau ikut merasakan apa yang orang lain rasakan merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan sosial. Ketika mengikuti pembelajaran, biasanya anak 
retardasi mental dapat mengikuti namun lambat, dibandingkan anak normal. 
Mereka memiliki kebutuhan sosial dan perhatian lebih serta intensif dari orang 
lain. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Amin (1995 : 57) yang menjelaskan 
bahwa anak retardasi mental memiiki kebutuhan sosial. Kebutuhan itu diantaranya 
adalah diakui sebagai anggota keluarga, mendapat pengakuan dari teman-
temannya, mendapat kedudukan dalam kelompok, mengerjakan sesuatu tanpa 
bantuan orang lain, pengalaman menjadi anak berguna, dan pengalaman menjalani 
hidup dengan penuh bahagia.  
Anak retardasi mental pada umumnya kurang dapat mengekspresikan 
emosi dengan baik. Emosi adalah luapan perasaan seseorang yang dapat berupa 
rasa gembira, sedih, menangis, bahagia, terkejut, dan sebagainya. Kemampuan 
berbahasa anak retardasi mental cenderung terbatas pada beberapa kosa kata saja. 
Perkembangan bahasa anak retardasi mental terbatas pada kosakata sederhana 
yang sering digunakan anak dalam kehidupan sehari-hari. Kosakata tersebut 
dimiliki oleh anak karena berkaitan dengan pengalaman yang konkrit dalam 
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kehidupan sehari-hari. Kalimat yang digunakan terbatas kalimat sederhana dan 
komunikasi dengan mereka harus bersifat sederhana dan berkaitan dengan situasi 
sehari-hari. Menurut Mumpuniarti (2000; 63) bahwa anak retardasi mental, dapat 
mengembangkan kognitifnya melalui trial and error. Perkembangan kognitif 
dengan cara belajar trial and error ini karena kemampuan berpikir anak retardasi 
mental sangat rendah. Kemampuan berpikir yang rendah mengakibatkan mereka 
sulit memahami keadaan dunia lingkungan sehingga mereka tidak mampu 
memiliki strategi yang tepat dalam mereaksi lingkungan. 
Beberapa anak retardasi mental mengalami kesulitan untuk belajar 
berbicara dengan jelas. Kemampuan berbicara anak retardasi mental ringan 
termasuk lancar, akan tetapi mereka memiliki perbendaharaan kata yang terbatas. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. “Kecakapan Sosial Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Negeri 2 
Yogyakarta” yang disusun oleh None Fariza Melda pada tahun 2015. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecakapan sosial anak tunagrahita ringan pada 
aspek komunikasi kepada orang lain menunjukkan karakteristik yang berbeda 
pada tiga subyek penelitian. Ketiga subyek penelitian kurang memiliki 
kemampuan komunikasi dengan orang lain. 
2. “Studi Kasus Kecerdasan Interpersonal Siswa di Kelas 3A SD Negeri 
Rejowinangun Tahun Ajaran 2014/2015” yang disusun oleh Ika Fajar Riawanti 
pada tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga siswa kelas 3A 
memiliki kecerdasan interpersonal yang kurang. Hal ini ditunjukkan dengan 
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adanya karakteristik yang belum sesuai dengan aspek karakteristik anak yang 





E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah kemampuan siswa retardasi mental kelas II SD Muhammadiyah 
2 Kota Magelang dalam membaca isyarat sosial ketika mengikuti 
pembelajaran? 
2. Bagaimanakah rasa empati siswa retardasi mental kelas II SD Muhammadiyah 
2 Kota Magelang ketika mengikuti pembelajaran? 
3. Bagaimanakah kemampuan bahasa lisan dan bahasa tulisan siswa retardasi 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif karena 
menyajikan data berupa kata – kata. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
(jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti 
suatu objek pada latar ilmiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada 
pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian 
yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Sugiyono (2010: 15) yang menyatakan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang ilmiah. Metode kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut Nazir (Prastowo, 2012: 186), 
metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Suharsimi Arikunto (Prastowo, 
2012: 186) menegaskan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang 
sesuatu variabel, gejala, atau keadaan. 
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif. 
Alasan digunakannya jenis penelitian ini adalah karena peneliti ingin mengetahui 
dan memberikan gambaran secara alamiah yang terjadi di lapangan terkait dengan 
kecerdasan interpersonal anak retardasi mental pada saat mengikuti pembelajaran 
di kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. Hal ini disesuaikan dengan 
pendapat Asmani (2011: 40) yang menjelaskan bahwa penelitian desripstif adalah 
penelitian yang mendeskripikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi 
sekarang tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap gejala tersebut. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah informan atau orang yang akan dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi/data terkait penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa berinisial MF kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang yang 
merupakan penyandang retardasi mental.  
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah informasi yang didapatkan dari subjek penelitian. 
Objek dalam penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental 
kelas II pada saat mengikuti pembelajaran.  
D. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2017 
di SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. Lokasi penelitian ini beralamat di Jalan 
Beringin IV No. IA Kecamatan Magelang Selatan, Kota Magelang. Alasan 
pemilihan lokasi penelitian adalah sebagai berikut. 
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1. SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang merupakan sekolah inklusi, sehingga 
peneliti ingin mengetahui bagaimana kecerdasan interpersonal anak 
berkebutuhan khusus terutama pada anak retardasi mental. 
2. SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang merupakan sekolah inklusi yang sudah 
mempunyai hasil asesmen untuk setiap siswa berkebutuhan khusus dari 
lembaga yang berwenang. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini penjelasan mengenai 
ketiga teknik pengumpulan data tersebut. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Asmani, 2011: 123). Observasi dapat dilakukan secara partisipasi 
ataupun non partisipasi. Menurut Sugiyono (2012: 312) menjelaskan bahwa 
observasi partisipasi dilakukan dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang 
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Sedangkan 
observasi non partisipasi dilakukan oleh peneliti dengan cara tidak ikut serta 
dalam kegiatan yang diamatinya. 
Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif, karena peneliti 
berada di tempat kegiatan pembelajaran berlangsung tetapi hanya sebagai 
pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan 
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tentang kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental yang berinisial MF pada 
saat mengikuti pembelajaran di kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. 
2. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. Sugiyono 
(2012: 319) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif sering menggabungkan 
teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. Esterberg (Sugiyono, 
2012: 318) menyatakan bahwa interview merupakan hatinya penelitian sosial. Bila 
anda lihat jurnal dalam ilmu sosial, maka akan anda temui semua penelitian sosial 
didasarkan pada interview, baik yang standar maupun yang dalam. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru kelas II SD 
Muhammadiyah 2 Kota Magelang, kepala SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang, 
dan beberapa siswa kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai bagaimana kecerdasan interpersonal 
siswa penyandang retardasi mental di kelas II. Selain itu wawancara juga 
dilakukan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui guru dalam 
memberikan layanan pendidikan kepada anak berkebutuhan khusus terutama pada 
anak retardasi mental serta upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
menghadapi hambatan-hambatan tersebut. 
3. Dokumentasi 
Hasil observasi dan wawancara akan lebih baik apabila didukung oleh 
dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi dan berlalu. 
Sukmadinata (2009: 221) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah suatu teknik 
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pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Sugiyono (2012: 82) 
memaparkan bawa dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik 
berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.  
Untuk memperoleh data dokumentasi, peneliti mengambil dokumen berupa 
daftar nilai dan foto kegiatan pembelajaran kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota 
Magelang. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data lapangan dalam 
penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. Setelah focus penelitian jelas, maka 
dapat dikembangkan suatu instrumen sederhana (Sugiyono, 2012: 61).  Berikut ini 
indikator kecerdasan interpersonal pada siswa retardasi mental yang akan 
dikembangkan dalam instrument tambahan, meliputi pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. Indikator berikut dapat berkembang lebih luas selama 
peneliti berada di lapangan. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data 
lapangan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Kisi-kisi instrumen 
kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini mengambil dari 
Mangoenprasodjo (2005: 239), dan Yaumi (2013: 132). mengenai aspek dan 
indikator kecerdasan interpersonal yang meliputi membaca isyarat sosial, 





Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen 
No. Aspek Indikator 
1.  Membaca isyarat sosial a. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
b. Produktif dan berkembang pesat ketika belajar. 
2.  Memberikan empati a. Mampu berempati dengan orang lain atau 
memahami orang lain. 
b. Peduli dan penuh perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
3.  Mengekspresikan 
emosi 
 
a. Memiliki kemampuan komunikasi yang 
mencakup keterampilan mendengarkan efektif, 
berbicara efektif dan menulis secara efektif. 
b. Memiliki kemampuan mendengar instruksi 
dari orang lain. 
Alat bantu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
1. Pedoman Observasi 
Observasi dilakukan di ruang kelas II pada sata pembelajaran berlangsung. 
Observasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang kecerdasan 
interpersonal siswa retardasi mental pada saat mengikuti pembelajaran. Pedoman 
observasi yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut. 
a. Pedoman observasi tentang aspek membaca isyarat sosial yang didalamnya 
terdapat kemampuan siswa retardasi mental dalam berinteraksi dengan orang 
lain, produktif, dan berkembang dalam mengikuti pembelajaran.  
b. Aspek memberikan empati yang didalamnya terdapat dua indikator yakni 
mampu berempati dengan orang lain, dan peduli serta penuh perhatian dengan 
masalah-masalah sosial yang ada dalam pembelajaran. Aspek dan indikator 
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tersebut digunakan untuk meneliti rasa empati siswa retardasi mental dalam 
mengikuti pembelajaran, baik dengan guru maupun teman lainnya. 
c. Aspek mengekspresikan emosi yakni berupa kemampuan komunikasi yang 
mencakup keterampilan mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis 
secara efektif. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara 
mendalam melalui tanya jawab secara langsung. Hasil wawancara digunakan 
sebagai triangulasi data dengan hasil observasi yang telah diperoleh peneliti. 
Berikut ini merupakan pedoman wawancara yang digunakan peneliti. 
a. Aspek membaca isyarat yang terdiri atas dua indicator yakni tingkat interaksi 
sosial siswa retardasi mental ketika mengikuti pembelajaran di kelas, dan 
produktif dan kemajuan belajar siswa retardasi mental dalam pembelajaran di 
kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. 
b. Rasa empati siswa retardasi mental terhadap orang lain ketika pembelajaran. 
c. Kemampuan berkomunikasi siswa retardasi mental yang terdiri atas 







Tabel 2. Rekapitulasi Instrumen  
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi 
G S G S 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 




    
2.  Memberikan empati Mampu berempati 
dengan orang lain atau 
memahami orang lain. 
    




    







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
    
 
Keterangan : 
G = Guru Kelas II 
S = Siswa Retardasi Mental 
G. Teknik Analisis Data 
Bogdan (Sugiyono, 2012: 88) menjelaskan bahwa analisis data pada 
penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dai hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 




Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya serta membuang 
yang tidak perlu. Hal tersebut dapat dilakukan karena semakin lama peneliti 
berada di lapangan, maka akan semakin banyak, kompleks, dan rumit pula jumlah 
data yang diperoleh. 
Dalam mereduksi data, penelitian ini memfokuskan pada kecerdasan 
interpersonal siswa retardasi mental kelas II dalam pembelajaran. Kecerdasan 
interpersonal berupa bagaimana tingkat interaksi sosial, yakni baik interaksi 
dengan teman maupun guru pada saat pembelajaran berlangsung. 
2. Penyajian data 
Langkah selanjutnya setelah merduksi data adalah melakukan penyajian 
data. Peneliti menyajikan data mengenai kecerdasan interpersonal siswa retardasi 
mental kelas II pada saat pembelajaran berlangsung. Data yang disajikan 
merupakan kesimpulan dari reduksi hasil observasi dan hasil wawancara dengan 
guru kelas II, siswa retardasi mental dan siswa lainnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
Setelah mereduksi data dan menyajikan data, langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan. Data tentang kecerdasan interpersonal siswa retardasi 
mental dikemukakan pada penyajian data dan kemudian dianalisis untuk 
71 
 
memperoleh kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh kemudian disajikan pada 
hasil penelitian. 
H. Uji Keabsahan Data 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan perlu diuji keabsahannya. Uji 
keabsahan data untuk mendapatkan kredibilitas bisa menggunakan triangulasi 
sumber, waktu, dan teknik. Sugiyono (2010: 372) menjelaskan bahwa triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas merupakan pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti 
menggunakan data tentang kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental pada 
saat pembelajaran di kelas II dengan teknik wawancara, kemudian dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. 
2. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dengan cara mengecek data 
yang diperoleh melalui beberapa sumber. Penelitian ini menggunakan triangulais 
sumber yang dilakukan melalui wawancara dengan guru kelas, siswa retardasi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang beralamatkan di Jalan Beringin 
IV No. IA Tidar Selatan, Kota Magelang. SD Muhammadiyah 2 Kota 
Magelang merupakan salah satu sekolah inklusi swasta yang ada di kota 
Magelang, sehingga anakberkebutuhan khusus dapat bersekolah disana. SD 
Muhammadiyah memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. Rata-rata ada 15 
siswa untuk setiap kelas. Terdapat beberapa jenis siswa berkebutuhan khusus 
yang bersekolah di SD Muhammadiyah 2 ini, diantaranya adalah siswa 
retardasi mental, siswa hiperaktif, siswa slow learner, siswa tuna rungu, dan 
siswa autis. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan April sampai dengan Mei 
2017. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Observasi dilaksanakan di kelas II ketika siswa retardasi mental 
mengikuti pembelajaran. Adapun wawancara dilakukan dengan tiga 
narasumber yaitu guru, siswa retardasi mental, dan siswa lain yang duduk di 
kelas II. Lokasi wawancara disesuaikan dengan tempat narasumber pada saat 
itu. Sementara dokumentasi berupa foto yang diambil oleh peneliti pada saat 





2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa retardasi mental, yakni: 
Nama  : MF 
TTL  : Magelang, 22 Juni 2009 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
MF adalah salah satu siswa retardasi mental yang duduk di bangku 
kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. Berdasarkan hasil asesmen 
yang dilakukan oleh psikolog diRumah Sakit Jiwa Prof. dr. Soerojo Magelang 
menjelaskan bahwa MF memiliki kapasitas intelektual pada taraf retardasi 
mental ringan dengan IQ antara 60 – 65. Secara fisik, MF tampak seperti anak 
normal pada umumnya. MF ini cenderung pasif dalam mengikuti 
pembelajaran. Dia memiliki kemampuan atau daya ingat yang rendah. 
3. Hasil Penelitian Kecerdasan Interpersonal 
Instrumen untuk mengungkap kecerdasan interpersonal siswa retardasi 
mental terbagi menjadi tiga aspek. Ketiga aspek tersebut adalah membaca 
isyarat sosial, memberikan empati, dan mengekspresikan emosi. Aspek 
tersebut dibagi menjadi beberapa indikator dan sub indikator, dianataranya 







a. Membaca isyarat sosial 
1) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
a) Dapat berkomunikasi baik dengan orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi selama sembilan kali pembelajaran, dapat 
diketahui bahwa MF dapat melakukan komunikasi dengan baik, yakni 
komunikasi dengan teman, guru, dan peneliti. Ketika peneliti melakukan 
sembilan kali pengamatan, MF melakukan komunikasi dengan teman ketika 
pembelajaran. MF berkomunikasi dengan teman mengenai materi pelajaran 
dan mengajak temannya untuk jajan bersama pada saat istirahat. Dari 
sembilan kali pengamatan, tingkah laku MF menunjukkan adanya 
komunikasi yang baik dengan orang lain. 
Hal tersebut didukung dengan wawancara dengan guru kelas II 
menjelaskan bahwa MF dapat berkomunikasi baik.  
Peneliti : “Apakah MF dapat melakukan komunikasi dengan orang 
lain?”.  
Guru     :  “Ya dia dapat berkomunikasi dengan baik, Mbak. Dia itu kalau 
diajak ngobrol ya bisa nyambung, Mbak. Dia malah yang 
sering mengingatkan temannya kalau ada yang ramai, Mbak.” 
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas II yang tidak 
lain adalah teman MF, peneliti menanyakan mengenai apakah dia dapat 
berkomunikasi, kemudian teman MF tersebut mengatakan bahwa: 
“Iya, bu. MF sering mengajak saya berkomunikasi. Ketika istirahat 
juga saya sering bermain bersama dengan MF. Saya sering ngomong sama 




Guru juga menjelaskan bahwa ketika diajak komunikasi, MF hanya 
dapat memahami bahasa yang sederhana dan sedikit kosa kata. Untuk 
meningkatkan komunikasi, pemahaman dan kemajuan belajar siswa kelas II, 
terutama MF, guru kelas melakukan program pengajaran individual pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran individual tersebut tidak di semua mata pelajaran. Guru 
sering menggunakan metode pengajaran individual ini pada mata pelajaran 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada 
saat guru melakukan pembelajaran individual, satu per satu siswa dipanggil 
guru dan diajak untuk maju ke depan kelas. Kemudian guru mengoreksi 
catatan setiap siswa.  
Apabila siswa sudah mencatat materi pelajaran, maka selanjutnya guru 
akan bertanya mengenai materi dan siswa juga di suruh menbaca. Setelah itu, 
guru memberikan soal secara individual dan setiap individu diberikan soal 
yang berbeda.  Soal tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan 
perkembangan belajar siswa. Misalnya, pada mata pelajaran Matematika, 
antara MF dengan NK memiliki kemampuan yang berbeda. MF hanya dapat 
mengerjakan soal tentang penjumlahan bersusun. Maka, guru akan 
memberikan soal tersebut untuk kemudian dikerjakan. Kemudian NK mampu 
mengerjakan pada soal penjumlahan dan pengurangan bersusun, maka guru 
akan memberikan soal mengenai penjumlahan dan pengurangan bersusun. 
Guru memberikan sosal secara individu sesuai dengan kemampuan siswa. 
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Dapat disimpulkan bahwa MF dapat diajak komunikasi dengan teman, 
guru, maupun peneliti. MF dapat berkomunikasi baik dengan orang lain 
namun dengan bahasa yang sederhana dan kosa kata yang terbatas. 
b) Beradaptasi baik dengan lingkungan. 
Pada saat peneliti melakukan observasi sembilan kali pembelajaran, 
peneliti mengamati semua tingkah laku MF ketika mengikuti pembelajaran di 
kelas II. MF dapat beradaptasi di kelas dan semakin hari semakin meningkat. 
Pada pengamatan hari pertama dapat dilihat bahwa MF dapat menyesuaikan 
diri. Dia memilih diam ketika ada teman lain yang ramai di kelas. MF tidak 
ikut ramai di kelas. Hal yang mendukung jawaban dari sub indicator ini 
adalah hasil wawancata dengan guru kelas II. 
Peneliti : “Oh iya, Bu. Kalau misalkan pas pembelajaran, MF itu bisa 
menyesuaikan diri di kelas tidak, Bu?” 
Guru     : “Bisa, dia malah yang sering mengingatkan temannya kalau ada 
yang ramai, Mbak. Sekarang ini tempat duduknya kan saya 
rolling, MF kebagian di tempat duduk paling belakang itu, 
Mbak.” 
Peneliti : “Tapi kalau dia duduk di tempat duduk paling belakang itu 
apakah dia juga tetap memperhatikan njenengan ketika 
pembelajaran, Bu?” 
Guru     : “Dia itu jarang ramai, Mbak. Dia pas pembelajaran walaupun di 
belakang sendiri, tapi malah memperhatikan, tidak ramai. 
Dibandingkan temannya ini yang di depan, kadang malah sibuk 
dengan dunianya sendiri, karang yo cah autis Mbak, dadine yo 






Guru kelas II menjelaskan bahwa MF sudah dapat beradaptasi dengan 
baik. Ketika temannya ramai pun dia tetap duduk di tempat duduknya dan 
tidak ramai. Hal ini menunjukkan bahwa MF sudah dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. 
c) Berbicara lancar dengan orang lain. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama pembelajaran, peneliti 
mengamati MF ketika melakukan komunikasi dengan orang lain. MF tidak 
banyak bicara dengan teman dan guru. Ketika observasi berlangsung, MF 
sering diam, namun semakin hari semakin dapat berbicara dengan baik 
meskipun dia memiliki sedikit kosa kata. Sebagai contoh pada saat diajak 
bicara dengan kalimat yang panjang, MF kelihatan bingung dan tidak paham. 
Misalnya guru berbicara dengan MF: “MF, minta tolongkamu ke depan kelas 
ini lalu ambilkan sapu dan kemudian kelasnya di sapu ya, Nak, ya !”. Ketika 
MF ditanya seperti itu, dia tidak menjawab dan terlihat kebingungan. Jadi, 
ketika berbicara dengan MF harus menggunakan bahasa sederhana, karena 
kosa katanya terbatas. Contoh kalimat sederhana yang dapat dimengerti dan 
dipahami oleh MF yakni: “MF, tolong ambilkan sapu di depan !”, “MF 
kerjakan halaman 78”, dan lain-lain. Dapat dikatakan bahwa kemampuan 
bicaranya harus ditingkatkan lagi supaya lebih bagus dan tidak malu-malu. 
Hasil wawancara dengan guru kelas pada tanggal 29 April 2017 
menjelaskan bahwa hubungan sosial dengan temannya bagus. Dengan para 
guru pun bagus, ketika dia berbicara juga sopan. Selain itu, hasil wawancara 
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dengan teman MF adalah dia sudah dapat berbicara lancar. Dan temannya 
tersebut sering diajak bicara ketika pembelajaran kosong atau tidak ada guru 
yang mengajar. Berikut ini cuplikan hasil wawancara dengan guru kelas II: 
Peneliti : “Bagaimana ketika dia berbicara dengan orang lain, Bu?” 
Guru     : “Oh. Kalau dia ya mudeng, Mbak. Tapi ya itu, kalimatnya yang 
pendek saja. soalnya kalau kalimatnya panjang dia itu malah 
bingung, Mbak.” 
Sedangkan, hasil wawancara dengan teman MF adalah: 
Peneliti : “ATH, kamu sering diajak berbicara apa tidak sama MF?” 
ATH     : “Sering. Saya sering berbicara ketika jam pelajaran pas tidak 
ada bu guru sama pak guru, Bu.” 
Selain observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan teknik 
dokumentasi yang dapat dilihat pada gambar 1. Terdapat gambar atau foto 
MF yang sedang berbicara dengan temannya pada saat pelajaran Seni Budaya 
dan Ketrampilan. Dapat disimpulkan bahwa MF dapat diajak berbicara 
dengan lancar, namun dengan kalimat yang singkat dan kosa kata yang 
sedikit. 
2) Produktif dan berkembang pesat ketika belajar. 
a) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
Selama observasi berlangsung, peneliti kurang dapat melihat hal 
yang menunjukkan keingintahuan dan rasa penasaran MF terhadap sesuatu 
hal. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa MF memiliki rasa 
ingin tahu yang rendah, dia cenderung pasif dan tidak banyak bicara. Pada 
saat ditanya guru mengenai materi yang belum dipahami, dia hanya diam. 
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Ketika mengerjakan tugas dia dapat mengerjakan namun membutuhkan 
waktu yang lebih lama dibandingkan teman – temannya.  
Peneliti : “Bagaimana keaktifan atau partisipasi MF ketika mengikuti 
pembelajaran, Bu?” 
Guru     : 
“Ya kalau MF mah termasuk anak yang cukup aktif ketika di 
kelas, Mbak. Aktif mengerjakan tugas dari guru juga, Mbak. 
Tapi, kalau di kelas II ini ya gurunya juga harus tetap aktif. MF 
ini kan kalau mengerjakan lama dan teman – temannya sudah 
selesai, dia belum, Mbak.” 
Hasil wawancara dengan guru kelas ND menjelaskan bahwa MF 
merupakan siswa yang kurang aktif ketika di kelas. Rasa ingin tahu hanya 
terbatas pada dirinya, dia tidak mengungkapkan ke orang lain sehingga orang 
lain tidak dapat mengetahuinya. Hasil observasi dan wawancara tersebut, 
menunjukkan bahwa MF memiliki rasa ingin tahu yang rendah terhadap 
sesuatu hal yang baru. 
b) Aktif ketika mengikuti pembelajaran. 
Analisis observasi yang sudah dilakukan selama sembilan kali 
pengamatan pada saat pembelajaran, membuktikan bahwa MF aktif di 
kelas. Aktif dalam arti rajin mengerjakan tugas, tetapi cenderung pasif 
bertanya atau mengemukakan pendapat. Ketika pembelajaran, MF rajin 
mengerjakan tugas meskipun dalam waktu yang lebih lama dibandingkan 
teman-temannya. Sedangkan ditanya guru mengenai tingkat pemahaman 
siswa, MF hanya diam. Dia tidak mengemukakan pendapat yang ada 
dalam dirinya. Tak jarang guru memanggil MF supaya maju ke depan 
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untuk mengetahui kemajuan belajar MF dan mengetahui apakah MF sudah 
memahami materi pelajaran atau tidak. 
Selain observasi, peneliti juga mengambil dokumentasi yang dapat 
dilihat pada gambar 3, dan melakukan wawancara dengan guru kelas II 
dan siswa lainnya. Hasil wawancara dengan guru kelas II adalah MF 
kurang aktif bertanya. Dia lebih aktif dalam kegiatan menulis dan 
mengerjakan tugas. Guru yang harus aktif ketika pembelajaran. Berikut ini 
cuplikan wawancara antara peneliti dan guru kelas II: 
Peneliti : Lalu bagaimana keaktifan MF ketika pembelajaran, Bu? 
Guru     : Ya kalau MF mah termasuk anak yang cukup aktif ketika di 
kelas, Mbak. Aktif mengerjakan tugas dari guru juga, Mbak.  
Peneliti : Iya, Bu. Kalau hambatan dalam mengajar di kelas II ini apa, 
Bu? 
Guru     : Hambatannya ya itu mbak, anak-anak kan kurang aktif  
(Cuma beberapa yang aktif) jadi ya hambatan saya dalam 
mengajar ya pada saat menyampaikan materi pembelajaran. 
Ini kan seperti SLB mini, Mbak. Hehe 
Peneliti : Hehe, iya, Bu. Berarti hambatannya pas menyampaikan 
materi ya Bu, siswanya agak susah menerima materi begitu. 
Lalu bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk menghadapi 
hambatan itu, Bu? 
Guru     : Iyaa e, Mbak. Kalau upayanya itu saya menggunakan media 
gambar atau buat seperti peta konsep itu lho mbak, selain itu 
saya mengajak anak-anak secara bergiliran maju satu per satu 
supaya saya tahu kemajuan belajar siswa kelas II ini mbak. 
Peneliti : Kalau MF memiliki kemajuan belajar apa tidak, Bu? 
Guru     : Wah, kalau MF.. Dia itu mempunyai kemajuan dan 
perkembangan dalam belajar, Mbak. Dulu pas semester 1 itu 
dia masih malu-malu dan masih belum lancar membaca. 
Sekarang dia sudah lancar membaca, dia juga bisa cerita di 
depan kelas, sudah percaya diri dia, Mbak. Dia juga bisa 





Dari cuplikan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa guru 
mengalami hambatan dalam menyampaikan pembelajaran. Guru kelas II 
(ND) sering menggunakan media pembelajaran berupa mind map atau peta 
konsep. Media tersebut digunakan untuk mempermudah siwa dalam 
memahami materi pembelajaran. Dalam wawancara tersebut, guru juga 
mengatakan bahwa kelas II seperti SLB mini. Hal tersebut dikarenakan 
kelas II ini hanya terdiri 10 siswa. Dari sepuluh siswa terdapat banyak 
anak berkebutuhan khusus, seperti: siswa normal sebanyak 3 anak, 1 siswa 
retardasi mental, 1 siswa autis, 1 siswa tuna wicara, 3 siswa slow learner, 
dan 1 siswa hiperaktif. 
Prestasi MF lebih dibandingkan dengan temannya yang sama – sama 
siswa berkebutuhan khusus. Akan tetapi, dia masih kalah dengan teman-
temannya yang merupakan siswa normal. Hal ini dapat dilihat pada 
dokumentasi nilai pada lampiran 9.  
Wawancara yang kedua dengan narasumber siswa lainnya, yakni 
teman MF, menjelaskan bahwa MF ini rajin. Kalau ada tugas, MF 
langsung mengerjakan. Dia hanya diam, tapi pekerjaan atau tugasnya bisa 
terselesaikan. 
Peneliti : “Kalau pas pelajaran, MF bertanya dengan guru atau kamu dan 
teman – teman tidak, ATH?” 




Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa MF aktif mengikuti pembelajaran. Aktif yang dimaksud adalah 
aktif dalam mengerjakan tugas, akan tetapi MF ini pasif dalam 
mengemukakan pendapat. 
c) Tanggung jawab ketika mengerjakan tugas. 
Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran kurang lebih dua 
minggu, disimpulkan bahwa MF memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Setiap guru 
memberikan tugas kepada siswanya, MF langsung mengerjakan. Dia 
memiliki daya ingat yang rendah dan kurang dapat memahami bahasa tulis. 
Hal tersebut menyebabkan MF mengerjakan tugas tersebut dalam waktu yang 
cukup lama.  
Selain dengan cara mengamati tingkah laku MF, peneliti juga 
mengambil dokumntasi foto MF yang sedang mengerjakan tugas dari guru. 
Dapat dilihat pada gambar 5, MF yang sedang mengerjakan tugas dari guru. 
Selain itu, wawancara juga dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah MF 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas. Peneliti berwawancara dengan 
guru kelas: 
Peneliti : “Apakah MF ini dapat menyelesaikan tugas dari njenengan, Bu?” 
Guru    :  
“Iya, Mbak. Kalau MF ini selalu mengerjakan tugas yang saya 
berikan. Dia bertanggung jawab, Mbak. Yaaa.. meskipun kalau 
mengerjakan itu ra rampung-rampung mb. Kancane wis rampung, 
si MF iki sik rung rampung dewe, Mbak.” 
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Cuplikan wawancara dengan guru kelas II tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa MF aktif dan bertanggung jawab dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas, tetapi dalam waktu yang lebih lama dibandingkan 
teman – temannya. 
b. Memberikan empati 
1) Mampu berempati dengan orang lain.  
a) Memahami perasaan orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran berlangsung, dapat 
diketahui bahwa MF kurang dapat memahami perasaan atau memiliki rasa 
empati dengan apa yang dialami orang lain. Ketika observasi berlangsung, 
peneliti tidak menemukan adanya rasa empati dan memahami perasaan orang 
lain. Ketika ada teman MF yang sakit pun, MF hanya diam saja. Hal ini 
didukung dengan hasil wawancara dengan teman siswa retardasi mental. 
Hasil wawancara dengan teman MF yang bukan penyandang retardasi 
mental yakni bahwa kurang dapat memahami perasaan teman karena MF 
banyak diam di kelas. sebagai contoh, ketika ada temannya yang sakit, dia 
hanya diam dan tidak menjenguk. Selain itu, ketika ada teman yang tidak 
membawa alat tulis dia hanya cuek dan tidak meminjaminya.   
b) Peduli dengan orang lain yang kesulitan. 
Hasil observasi selama dua minggu pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kepedulian terhadap orang lain cenderung rendah, dari 
sembilan kali pengamatan. Hanya tiga kali nampak sikap kepedulian dengan 
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orang lain. Sikap MF yang menunjukkan kepedulian tersebut adalah pada 
pengamatan 2, pengamatan 4, dan pengamatan 8. Pada pengamatan 2, ada 
teman yang meminta bantuan, dia dengan senang hati membantunya. 
Kemudian, pada pengamatan 4, ada temannya yang menangis karena 
pensilnya hilang, lalu MF membantunya dengan meminjami pensil. 
Pengamatan ke – 8, ada teman yang belum hafal, dia mengajak untuk belajar 
bersama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II, beliau 
menjelaskan bahwa MF suka membantu dan peduli dengan orang lain.Berikut 
ini adalah cuplikan wawancara dengan guru kelas II. 
Peneliti : “Wah, MF pintar ya Bu. Dia prestasinya bagus, lalu kalau 
kepedulian sosialnya bagaimana Bu?” 
Guru     :  “Kepedulian sosial yang bagaimana maksudnya, Mbak?” 
Peneliti : “Ya rasa peduli terhadap sesamanya, Bu, misalnya dengan 
teman, guru atau yang lainnya. Selain itu, misalnya ketika 
orang lain mengalami kesulitan itu sikap dia bagaimana begitu, 
Bu.” 
Guru     :  “Oh itu.. Rasa kepedulian sosialnya bagus dia, Mbak. 
Misalnya, pada saat temannya tidak membawa alat tulis, MF 
meminjaminya alat tulis, Mbak. Kalau pas ada teman yang 
tanya-tanya tentang pelajaran, dia juga memberitahunya, Mbak. 
Dia itu memang sebenarnya bisa, Mbak.” 
 
Dari kedua teknik tesebut dapat diambil kesimpulan bahwa MF 
memiliki rasa kepedulian dengan orang lain. Dia peduli dengan orang lain 





c) Perhatian terhadap teman, guru, dan lainnya. 
Berdasarkan analisis hasil observasi, diketahui bahwa MF memiliki rasa 
perhatian terhadap orang lain, baik dalam hal kesusahan maupun tidak. Hal 
ini dapat dilihat ketika pembelajaran berlangsung. Ketika peneliti sedang 
mengikuti pembelajaran, peneliti melihat MF sedang menyuruh temannya 
supaya diam dan memperhatikan pelajaran. Kemudian peneliti juga 
wawancara dengan guru kelas II, dan beliau menjawab bahwa sikap MF dapat 
dilihat secara langsung, dia perhatian dengan temannya. selain itu, ketika 
peneliti bertanya dengan siswa retardasi mental MF menjawab: 
Peneliti : “Bagus. Terus kalau bu ND sedang berbicara di kelas, kamu 
memperhatikan apa mengajak ramai temanmu?” 
MF     : “Ya diam to, Bu. Saya itu tidak pernah ramai kok. Cuma 
kadang-kadang, hehe..” 
Peneliti : “Nah, itu benar sekali Nak. Tidak boleh ramai ketika 
pembelajaran ya. Nanti kamu tidak bisa mengerjakan dan tidak 
paham materi.” 
Kesimpulannya adalah bahwa MF memiliki rasa perhatian yang 
bagus dengan orang lain. 
2) Peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah sosial. 
a) Mematuhi tata tertib di sekolah, termasuk dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Selama peneliti melakukan pengamatan, MF selalu menaati tata terti di 
sekolah. Salah satunya adalah memakai seragam sesuai ketentuan sekolah. 
MF mengenakan seragam dengan rapi dan tentunya sesuai peraturan sekolah. 
sedangkan ketika mengikuti pembelajaran, MF juga menaati tata tertib kelas. 
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MF tidak ramai ketika mengikuti pembelajaran. Ketika diberikan tugas dari 
guru, dia juga langsung mengerjakan dan menyelesaikan tugas dari guru. 
Pada saat hari Senin, dia selalu mengikuti upacara bendera di lapangan 
sekolah. Selain itu, ketika ada kegiatan sekolah dia dapat mengikutinya 
dengan baik. kegiatan tersebut diantaranya: sholat dhuha berjamaah, dzikir 
pagi, dan hisbul wathon (pramuka). Dari hasil observasi tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa MF mematuhi tata tertib yang ada di sekolah dan 
di kelas. kemudian, peneliti juga mengambil dokumentasi pada gambar 6, 
yakni foto MF dan beberapa temannya yang sedang latihan sholat Dhuha 
berjamaah. 
Hasil observasi tersebut di dukung dengan  wawancara dengan guru 
kelas II. Berikut ini adalah cuplikan wawancaranya. 
Peneliti : “Bu, apakah kalau di kelas MF mematuhi peraturan?” 
Guru     : “Iya, Mbak. Kalau di kelas itu dia selalu mematuhi peraturan yang 
ada. Misalnya, salah satu peraturannya adalah tidak boleh ramai di 
kelas. MF ini yo tidak ramai, Mbak. Dia itu sebenarnya pinter tapi 
ya gimana ya, harap maklum, Mbak.” 
 
Hasil wawancara tersebut adalah bahwa MF dapat menaati peraturan di 
kelas. dapat disimpulkan bahwa antara hasil observasi dan wawancara ini 
memiliki benang merah bahwa MF dapat menaati peraturan di sekolah, 
termasuk peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah. 
b) Bersikap sesuai dengan norma. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama kurang 
lebih dua minggu pembelajaran, dapat diketahui bahwa MF bersikap sopan 
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dan sesuai norma hampir di setiap hari saat mengikuti pembelajaran. Pada 
saat pembelajaran berlangsung, ketika diajak berbicara dengan guru dia 
menjawab dengan sopan dan menghormati guru. Sedangkan ketika diajak 
bicara dengan temannya, MF juga bersikap sopan dan tidak semena – mena 
dengan teman. Sedangkan pada saat istirahat, dia juga bersikap sopan. Selain 
itu, MF juga memiliki sifat yang jujur. Hal ini dapat terlihat ketika MF jajan 
di kantin sekolah, yakni kantin kejujuran dia membayar sesuai dengan harga 
jajanan yang di belinya. MF juga bermain dengan kakak kelas yang duduk di 
bangku kelas V. Dia dapat bersikap sopan dan menghormati kakak kelas 
tersebut. 
Hasil wawancara dengan guru kelas II, menjelaskan bahwa MF 
memiliki sikap sopan yang bagus. Dibawah ini adalah cuplikan wawancara 
dengan guru kelas II. 
Peneliti : “Nggih, Bu. Saya mau tanya lagi mengenai sikap MF 
ketika di kelas bagaimana, Bu?” 
Guru     : “O ya, Mbak. Sikap dia bagus kok, Mbak. Ketika saya 
menyampaikan pembelajaran, dia memperhatikan, terus 
sikapnya juga sopan.” 
Peneliti : “Dia sering berkata yang kurang baik atau tidak ya, Bu?” 
Guru     : “Sejauh ini dia sopan, Mbak. Saya tidak pernah mendengar 
dia berkata yang kurang baik atau kurang sopan, Mbak.” 
 
Wawancara kedua dilakukan dengan teman MF. Dia  mengatakan 
bahwa MF selalu sopan ketika berbicara dengan guru, sikapnya juga tidak 
nyeleneh. Benang merah untuk hasil observasi dan wwancara mengenai sub 
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indicator ini adalah MF memiliki skap sopan kepada orang lain, sepeti sopan 
terhadap guru maupun teman. 
c) Mampu mengatasi perbedaan di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa MF kurang dapat 
memahami dan mengatasi perbedaan yang terjadi di dalam kelas. Hal ini 
dapat dilihat hanya kurang lebih tiga kali. Pada pengamatan pertama, ketika 
pembelajaran berlangsung ada perbedaan pendapat. Kemudian, MF dapat 
memahami adanya perbedaan pendapat dan dia tidak mepermasalahkan hal 
tersebut. Pengamatan keempat, ketika ada teman yang ramai dia tidak ikut 
ramai dan mengingatkan supaya temannya tidak ramai lagi. Sedangkan pada 
pengamatan ke delapan, ketika ada beberapa siswa yang belum hafal, dia 
tidak mempermasalahkan haltersebut dan MF mengajak untuk belajar 
bersama. Pada saat tugas kelompok dan bermain pun MF tidak memilih – 
milih teman. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas II, beliau 
mengatakan bahwa MF mengingatkan teman yang ramai supaya diam dan 
memperhatikan guru. 
Peneliti : “Kalau misalkan pas pembelajaran, MF itu bisa menyesuaikan diri 
di kelas tidak, Bu?” 
Guru     : “Bisa, dia malah yang sering mengingatkan temannya kalau ada 
yang ramai, Mbak. Sekarang ini tempat duduknya kan saya 
rolling, MF kebagian di tempat duduk paling belakang itu, Mbak.” 
Selain dengan guru kelas II, peneliti juga mewawancarai siswa 
retardasi mental MF. MF mengatakan: 
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Peneliti :  “Bagus. Terus kalau bu Nunung sedang berbicara di kelas, kamu 
memperhatikan apa mengajak ramai temanmu?” 
MF       : “Ya diam to, Bu. Saya itu tidak pernah ramai kok.” 
Peneliti : “Nah, itu benar sekali Nak. Tidak boleh ramai ketika pembelajaran ya. 
Nanti kamu tidak bisa mengerjakan dan tidak paham materi.” 
Dari hasil observasi dan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa MF tidak mempermasalahkan adanya perbedaan ketika di kelas. 
3) Mengekspresikan emosi 
a) Dapat memahami bahasa lisan dan tulisan. 
Dari hasil observasi, dapat dilihat bahwa bahasa lisan dan tulisan dapat 
dipahami oleh MF. Bahasa lisan yang dapat dia  pahami masih terbatas pada 
bahasa yang sederhana dengan penggunaan kosa kata yang sedikit. 
Sedangkan bahasa tulisan, MF belum bisa menalar sesuatu. Misalnya, pada 
saat mengerjakan tugas isian dia akan kesulitan dikarenakan dia susah untuk 
menalar dan daya ingatnya rendah. Sehingga pada saat mengerjakan tugas, 
dia membutuhkan waktu yang lama dan perlu bimbingan dari guru. 
Teknik kedua adalah wawancara dengan guru kelas II. Berikut ini 
cuplikan hasil wawancara dengan guru kelas II (ND): 
Peneliti : “Baik, Bu. Ada lagi ini, Bu.. Bagaimana kemampuan MF dalam 
memahami bahasa, baik bahasa verbal maupun non verbalnya?” 
Guru    :  “Kemampuan mengenai bahasa verbal dan non verbalnya bagus 
mbak.” 
Peneliti : “Lebih bagus salah satu, apa bagus keduanya, Bu?” 
Guru    :  “Dua-duanya bagus sih Mbak. Tapi ya kalau dibandingkan lebih 
bagus yang bahasa lisan, dia bisa memahami perintah bisa juga 
diajak komunikasi, Mbak. Bahasa tulisnya juga bagus, Cuma dia 
dalam memahami bahasa tulis itu lama, misalnya pada saat 
mengerjakan soal itu lama sekali, Mbak.” 
Peneliti : “Berarti kemampuan menulisnya rendah atau bagaimana, Bu?” 
Guru    :  “Kalau menulis dia bisa lancar dalam menulis, Mbak. Cuma 
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menalar bahasa tulisan untuk menjawab pertanyaan itu yang 
agak susah, Mbak.” 
 
Hasil dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa MF dapat 
memahami bahasa verbal maupun non verbal. Pemahaman mengenai bahasa 
lisannya bagus tetapi harus menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. Bahasa sederhana tersebut adalah bahasa dengan kosa kata yang 
tidak banyak. Misalnya, ketika menyuruh untuk mengerjakan tugas sebaiknya 
langsung bicara dengan siswa tersebut: “MF, kerjakan halaman sekian.” 
Kalau menyuruh MF dengan kalimat yang panjang, misalnya: “MF, coba 
kamu buka buku paket halaman sekian…, kemudian baca yang bagian bawah 
ada uji kompetensi, itu nanti dikerjakan pilihan gandanya nomor 1 sampai 
dengan 10 ya”. Kalimat seperti itu akan sulit dipahami MF dan MF malah 
akan merasa bingung.  Pada saat komunikasi pun guru tidak hanya 
menggunakan bahasa Indonesia, namun juga dibantu dengan menggunakan 
bahasa tradisional yaitu bahasa Jawa. 
Pemahaman terhadap bahasa tulisannya sudah bagus, namun perlu 
ditingkatkan kembali.MF belum bisa menalar sesuatu sehingga pada saat 
mengerjakan soal isian dia tidak bisa. Untuk soal pilihan ganda, MF dapat 
mengerjakan meskipun waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal 
tersebut cukup lama. Hal ini menunjukkan bahwa MF seperti anak normal 
pada umumnya namun dia mengalami keterlambatan dalam mengerjakan dan 
memahami sesuatu hal. Pada saat observasi, tak jarang guru memberikan 
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tugas dan semua siswa mengerjakan tugas. Teman-temannya sudah selesai, 
dan tinggal MF ini yang belum selesai mengerjakan.  
Berdasarkan hasil observasi, dapat dikatakan bahwa MF memiliki bakat 
pada bidang seni rupa. Peneliti mengamati ketika pelajaran Teknolodi 
Informasi dan Komuniksi serta Seni Budaya dan Keterampilan. Pada saat itu, 
MF nampak sangat antusias ketika pelajaran menggambar. Dapat dilihat pada 
dokumentasi gambar 2, MF menggambar rumah dengan menggunakan 
aplikasi paint, dia dapat menggambar dengan rapid an warnanya juga 
menarik. Kemudian, pada saat pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, 
dapat dilihat juga sikap antusiasnya dalam menggambar. Dia menggambar 
mobil – mobilan dan pemandangan di daerah pegunungan.  
b) Memiliki kemampuan mendengar instruksi orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi selama sembilan kali pembelajaran di 
kelas, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan mendengar yang cukup 
baik, dikarenakan pada saat observasi hari ini dia dapat memahami instruksi 
atau perintah dari guru. 
Ketika guru memberikan instruksi kepada siswa, MF bisa 
mengikutinya. Contohnya, ketika guru mengajak siswa untuk mengerjakan 
LKS kemudian MF semangat mengerjakan tugas tersebut. Contoh yang lain 
ketika selesai melakukan doa dan dzikir pagi di mushola sekolah, lantai kelas 
II masih kotor. Kemudian guru kelas (ND) menyuruh MF supaya ambil sapu 
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di depan kelas, MF langsung bergegas keluar kelas dan mengambil sapu 
untuk kemudian diberikan kepada guru kelas II tersebut. 
Selain melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung, guru 
juga melakukan wawancara dengan guru kelas II mengenai sub indikator ini. 
Hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas II, menjelaskan bahwa MF 
selalu memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pelajaran. 
 
B. Pembahasan 
Kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental dapat dilihat dari tigas 
aspek, diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Membaca Isyarat Sosial 
Berdasarkan analisis peneliti, MF memiliki kemampuan untuk 
membaca isyarat sosial. MF dapat melakukan hubungan sosial yang bagus. 
Dia dapat berkomunikasi dengan orang lain secara lancar. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan Mumpuniarti (2000: 28)  yang menjelaskan bahwa anak 
retardasi mental ringan dapat bergaul dan menyesuaikan diri di lingkungan 
yang tidak terbatas pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri 
dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan sederhana dan 
melakukannya secara penuh sebagai orang dewasa. Kemampuan dalam 
bidang pendidikan termasuk mampu didik. Meskipun MF memiliki 
keterbatasan, dia tetap optimis dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
juga sejalan dengan pendapat Amin (1995: 57) yang menjelaskan bahwa 
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dalam bidang komunikasi, anak retardasi mental pun ingin mengungkapkan 
diri. Mereka mempunyai perasaan, keinginan dan mungkin memiliki ide dan 
gagasan, walaupun ide dan gagasan tersebut kecil atau kurang berarti. 
Kemampuan komunikasi MF sudah lancar, akan tetapi dia hanya memiliki 
sedikit kosa kata sehingga dia hanya mampu memahami bahasa sederhana.  
2. Memberikan empati 
Dari hasil analisis peneliti,  MF memiliki rasa empati dengan orang 
lain. Hal ini ditunjukkan ketika ada temannya yang kesusahan dia peduli dan 
dapat ikut merasakan apa yang temannya rasakan. Selain iu, ketika 
pembelajaran dan dibentuk kelompok, MF ini tidak membeda – bedakan 
teman yang pintar dan bodoh. Dia juga dapat mengikuti ketika belajar 
kelompok dengan temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Amin 
(1995 : 57) yang menjelaskan bahwa anak retardasi mental memiiki 
kebutuhan sosial. Kebutuhan itu diantaranya adalah diakui sebagai anggota 
keluarga, mendapat pengakuan dari teman-temannya, mendapat kedudukan 
dalam kelompok, mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, pengalaman 
menjadi anak berguna, dan pengalaman menjalani hidup dengan penuh 
bahagia.  
Pada saat bermain pun dia juga tidak memilih – milih teman, semua 
dianggap sama oleh MF. Saat berbicara dengan orang lain, baik teman 
maupun guru dia juga berbicara dengan sopan dan menggunakan tata karma. 
MF juga selalu menaati peraturan sekolah. Dari beberapa hal tersebut, maka 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa MF ini memiliki rasa empati yang bagus 
dengan orang lain, baik guru maupun temannya.  
3. Mengekspresikan emosi 
Emosi adalah luapan perasaan seseorang yang dapat berupa rasa 
gembira, sedih, menangis, bahagia, terkejut, dan sebagainya. MF kurang 
mampu mengekspresikan emosinya. MF cenderung lebih banyak diam ketika 
di kelas. MF dapat memahami bahasa lisan yang sederhana, yakni dengan 
sedikit kosa kata. hal ini sesuai dengan pendapat (Mumpuniarti 2000: 64) 
yang menjelaskan bahwa Perkembangan bahasa anak retardasi mental 
terbatas pada kosakata sederhana yang sering digunakan anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Kosakata tersebut dimiliki oleh anak karena berkaitan 
dengan pengalaman yang konkrit dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak 
mampu menggunakan atau menyusun kalimat majemuk, karena rangkaian 
kalimat majemuk lebih menggambarkan situasi kompleks. Kalimat yang 
digunakan terbatas kalimat sederhana dan komunikasi dengan mereka harus 
bersifat sederhana dan berkaitan dengan situasi sehari-hari. 
Sedangkan pemahaman mengenai bahasa tulisan dapat dikatakan 
kurang, MF susah untuk menalar sesuatu hal dan menalar soal isian. Hal ini 
juga sesuai dengan pendapat Mumpuniarti (2000; 63) bahwaanak retardasi 
mental, dapat mengembangkan kognitifnya melalui trial and error. 
Perkembangan kognitif dengan cara belajar trial and error ini karena 
kemampuan berpikir anak retardasi mental sangat rendah. Kemampuan 
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berpikir yang rendah mengakibatkan mereka sulit memahami keadaan dunia 
lingkungan sehingga mereka tidak mampu memiliki strategi yang tepat dalam 
mereaksi lingkungan. 
Selain ketiga aspek di atas, peneliti memperoleh beberapa temuan yang 
muncul dan dapat dilihat ketika melakukan observasi di kelas. Temuan – 
temuan tersebut antara lain: 
1. Bakat MF dalam Bidang Seni Rupa 
Pada saat pembelajaran berlangsung, MF nampak kurang antusias dan 
banyak diam. Tak jarang MF mengalami kesulitan dan dia memilih diam, 
tidak bertanya kepada teman atau guru. Akan tetapi, ketika mengikuti 
pembelajaran yang berkaitan dengan seni rupa, seperti Seni Budaya dan 
Ketrampilan serta Teknologi Informasi dan Komunikasi, dia nampak sangat 
antusias. Ketika MF mampu menyelesaikan tugasnya, dia merasa bangga dan 
tidak malu – malu memperlihatkan hasil karyanya.  
Dari analisis peneliti, dapat ditemukan adanya bakat MF dalam bidang 
seni rupa. Hal ini dapat dilihat dari hasil menggambar dan melukis MF ketika 
di sekolah. MF ini memang lamban dalam hal penalaran dan memahami 
sesuatu hal, namun keterampilannya dalam bidang seni rupa dapat dikatakan 
bagus. 
2. Program Pengajaran Individual 
Berdasarkan analisis, peneliti menemukan adanya program pengajaran 
individual di kelas II pada saat pembelajaran. Pada saat observasi 
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berlangsung, tak jarang guru melakukan pembelajaran secara individual. 
Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan guru kelas II. Hasil 
wawancara tersebut bahwa program pengajaran individual pada saat 
pembelajaran ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
kemajuan siswa dan untuk mengetahui kemajuan belajar setiap siswa.  
Ibu ND, wali kelas II memberikan pembelajaran individual kepada 
setiap siswa di kelas II selama pembelajaran. Pembelajaran individual 
tersebut tidak di semua mata pelajaran. Guru sering menggunakan metode 
pengajaran individual ini pada mata pelajaran Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam, dan Ilmu Pengetahuan Sosial.  
3. Penggunaan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah suatu alat bantu dalam proses belajar 
mengajar yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
ketrampilan pembelajar. Sehingga dengan penggunaan media ini diharapkan 
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan mempermudah siswa dalam 
memahami sesuatu. Kelas II merupakan kelas dengan kategori seperti SLB 
mini karena didalamnya terdapat banyak siswa yang berkebutuhan khusu. Di 
kelas II ini juga siswanya kurang aktif sehingga guru kelas perlu 
menggunakan strategi dan variasi dalam mengajar. Pembelajaran tidak hanya 
dengan metode ceramah tanpa media. Guru kelas II mempunyai cara untuk 
mengatasi hambatan tersebut. Beliau menggunakan media pembelajaran 
sebagai salah satu sarana untuk mempermudah siswa dalam memahami 
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sesuatu hal atau materi pembelajaran. Media bersifat klasikal atau umum bagi 
semua siswa kelas II. Media pembelajaran ini, digunakan oleh guru secara 
efektif.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul Penelitian yang berjudul “Kecerdasan 
Interpersonal Siswa Retardasi Mental Kelas II SD Muhammadiyah 2 
Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang Tahun Ajaran 2016/2017” 
masih terdapat beberapa kekurangan karena keterbatasan peneliti. 
Keterbatasan penelitian tersebut meliputi: 
1. Penelitian ini dilaksanakan hanya dengan satu observer sehingga informasi 
yang diperoleh tidak dapat ditrianggulasi dengan observer lain. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam 
mendeskripsikan kecerdasan interpersonal siswa retardasi mental dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang 
tahun ajaran 2016/2017, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Membaca isyarat sosial. MF memiliki kemampuan untuk melakukan 
hubungan sosial dibawah rata-rata. Hal ini dikarenakan ketika 
mengikuti pembelajaran, dia lebih banyak diam. Ketika mengalami 
kesulitan pun dia tidak bertanya kepada orang lain.  
2. Memberikan empati. MF dapat memahami perasaan orang lain, peduli 
dengan temannya, dan tidak mempermasalahkan adanya perbedaan di 
kelas. 
3. Mengekspresikan emosi. MF kurang dapat mengekspresikan emosi 
ketika pembelajaran berlangsung. MF hanya dapat memahami kalimat 
yang sederhana, dikarenakan dia hanya memiliki sedikit 
perbendaharaan kata. Sedangkan kemampuan MF dalam memahami 
bahasa tulisan tergolong rendah, dikarenakan MF kurang dapat 




Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa kecerdasan interpersonal 
siswa retardasi mental termasuk rendah. Pada dasarnya siswa retardasi 
mental mampu mengikuti kegiatan pembelajaran seperti siswa normal 
pada umumnya. Hanya saja dia membutuhkan waktu yang lebih lama 
dalam memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, siswa retardasi 
mental membutuhkan bimbingan khusus dan intensif agar dapat mengejar 
ketertinggalannya.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Kepala Sekolah 
a. Mendatangkan guru pendamping khusus agar dapat memberikan 
bimbingan intensif dan bekerja sama dengan guru kelas dalam 
memberikan motivasi kepada siswa retardasi mental. 
2. Guru 
a. Memberikan penguatan dan motivasi secara terus menerus kepada 
siswa retardasi mental agar kecerdasan interpersonalnya semakin 
berkembang. 
b. Mengikutsertakan siswa retardasi mental dalam setiap kegiatan, baik 







3. Orang Tua 
a. Orang tua sebaiknya menjalin kerjasama dan komunikasi yang intensif 
dengan pihak sekolah terutama guru kelas, terkait dengan 
perkembangan kecerdasan interpersonal . 
b. Memberikan bimbingan di rumah agar siswa retardasi mental dapat 
meningkatkan hubungan sosial baik dalam berinteraksi di rumah, di 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari, tanggal    : 
Tempat             : 
Waktu               : 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
4.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
 
Beradaptasi baik dengan lingkungan.  




Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  
Aktif ketika mengikuti pembelajaran.  
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
 
5.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain.  
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Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
 
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
 
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
 
Bersikap sesuai dengan norma.  
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
 







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
 
Dapat berkomunikasi dengan orang 
lalin 
 
Memiliki kemampuan mendengar 






Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA RETARDASI MENTAL 
Hari, tanggal    : Selasa, 02 Mei 2017 
Tempat             : Ruang kelas II 
Waktu              :  09.30 – 09.50 WIB 
 
No. Aspek yang ditanyakan Pertanyaan  Jawaban 
1. Membaca isyarat sosial 1) Apakah kamu meminta bantuan orang lain 
ketika kamu mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran? 
2) Apakah kamu bertanya dengan guru kelas 
atau temanmu ketika mengalami kesulitan 
dalam memahami pembelajaran? 





4) Apakah kamu selalu belajar sendiri, atau 
juga meminta bantuan teman lain? 
5) Apakah kamu memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan oleh gurumu? 
6) Apakah kamu selalu mengerjakan PR yang 
diberikan oleh gurumu? 
2. Memberikan empati 7) Apakah yang kamu lakukan ketika ada 
temanmu yang ramai di kelas ketika 
pembelajaran? 
8) Apabila pada saat pembelajaran mewarnai 
ada temanmu yang tidak memiliki alat 
mewarnai, maka apakah yang lakukan? 
9) Bagaimana sikapmu ketika mengikuti 
pembelajaran di kelas? Apakah kamu ramai 
di kelas atau memperhatikan gurumu? 




pekerjaanmu pada saat ulangan, maka apa 
yang kamu lakukan? 
11) Apakah yang kamu lakukan ketika ada 






PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA LAINNYA 
Hari, tanggal    : senin, 08 Mei 2017 
Tempat             : Depan ruang kelas II 
Waktu              : 09.45 – 10.00 WIB 
 
No. Aspek yang ditanyakan Pertanyaan  Jawaban 
1. Membaca isyarat sosial 1) Apakah MF sering berkomunikasi dengan 
kalian? 
2) Bagaimana tingkah laku MF ketika di 
kelas/pada saat pembelajaran? 
3) Ketika MF mengalami kesulitan, apakah 
dia meminta bantuan kepadamu atau teman 
lainnya? 
4) Apakah MF sering mengajak bergurau 





5) Apakah MF sering bertanya dengan teman 
lain pada saat pembelajaran? 
2. Memberikan empati 6) Apakah MF sering mengingatkan ketika 
ada teman lain yang ramai di kelas pada 
saat pembelajaran? 
7) Apakah MF selalu membantu kamu atau 
teman lainnya ketika mengalami kesulitan? 
8) Apakah MF selalu memperhatikan guru 
ketika pembelajaran? 
9) Apakah MF sering mengucapkan kata-kata 
yang tidak pantas ketika di kelas? 
 
3. Mengekspresikan diri 10) Apakah kamu sering diajak berbicara 
dengan MF? 
11) Apakah MF mendengarkan atau 





12) Apakah MF selalu mengerjakan tugas yang 
disampaikan oleh gurumu? 
13) Apakah MF selalu mencatat materi 
pembelajaran? 
14) Ketika kerja kelompok, apakah MF selalu 
menyampaikan pendapat? 
15) Apakah MF selalu bisa diajak kerjasama 





PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS II 
Hari, tanggal    : Sabtu, 29 April 2017 
Tempat             : Ruang Guru 
Waktu              : 10.00 – 10.50 WIB 
No. Aspek yang ditanyakan Pertanyaan  Jawaban 
1. Membaca isyarat sosial 1) Apakah MF dapat berkomunikasi baik 
dengan guru atau temannya? 
2) Pada saat pembelajaran, apakah MF 
dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan di kelas? 
3) Apakah MF dapat bekerjasama dengan 
teman ketika pembelajaran berlangsung? 
4) Bagaimana hubungan sosial MF dengan 
temannya maupun guru? 




dengan teman maupun guru ketika di 
kelas? 
6) Bagaimana prestasi belajar MF ketika di 
kelas?  
7) Apakah dapat berkembang dan terdapat 
kemajuan dalam belajarnya? 
8) Bagaimana sikap MF ketika 
pembelajaran berlangsung? Apakah dia 
selalu memperhatikan guru? 
9) Apakah MF sering bertanya pada saat 
pembelajaran? 
10) Apakah MF merupakan siswa yang aktif 
di kelas? 
11) Apakah MF sudah bisa mandiri ketika 
belajar di kelas? 
12) Apakah MF selalu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh Anda? 
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2. Memberikan empati 13) Apakah MF memiliki rasa kepedulian 
terhadap sesama temannya? 
14) Apakah MF sering membantu Anda di 
dalam kelas? Misalnya membantu 
membersihkan papan tulis, menutup 
jendela, pintu, dan lain-lain. 
15) Apakah MF adalah siswa yang selalu 
mematuhi perintah dari guru? 
16) Apakah MF merupakan siswa yang 
memiliki rasa iba ketika ada temannya 
yang kesusahan? 
17) Bagaimanakah sikap MF ketika 
pembelajaran berlangsung? 
18) Apakah MF sering melanggar aturan di 
kelas? 
19) Apakah MF selalu berkata baik dan 




3. Mengekspresikan emosi 20) Apakah MF dapat memahami bahasa 
verbal dan non verbal yang disampaikan 
oleh orang lain ketika di kelas? 
21) Apakah dalam mengajak berkomunikasi 
MF mengalami kesulitan? Jika iya, 
bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
22) Apakah MF selalu memperhatikan Anda 
ketika menyampaikan materi 
pembelajaran? 
23) Bagaimana cara Anda dalam 
menyampaikan pembelajaran kepada 
siswa retardasi mental? 
24) Bagaimana kemampuan menulis MF 







Lampiran 3. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 1 
Hari, tanggal    : Selasa, 02 Mei 2017 
Tempat             : Kelas II SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang 
Waktu               : 08.00 – 11.00 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
7.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
Siswa MF dapat berkomunikasi baik 
dengan guru dan teman lainnya. Pada 
saat guru mengajak siswa untuk 
mengerjakan, dia langsung mngerjakan 
tugas tersebut. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Adaptasi tergolong baik, namun 
kadang-kadang dia memilih diam ketika 
ada teman lain yang ramai di kelas. MF 
tidak ikut ramai di kelas. 
Berbicara lancar dengan orang lain. Pada awal pembelajaran, komunikasi 
atau kemampuan berbicara MF kurang 
terlihat dikarenakan dia banyak diam 
ketika di kelas. Pada Jam ke 2-3 dia 
mulai berbicara dengan guru ketika 







Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahunya tergolong kurang 
terlihat. Pada saat pembelajaran, 
siswanya cenderung pasif termasuk si 
MF. Pada saat mengerjakan tugas, guru 
harus berkeliling atau mmanggil satu 
per satu siswa untuk dikoreksi 
jawabannya. 
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. MF merupakan anak yang tergolong 
pasif ketika di kelas. Guru harus 
berperan aktif di kelas untuk 
memancing motivasi belajar siswa. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Tanggung jawab untuk mengerjakan 
tugasnya tergolong tinggi, ketika guru 
mengajak siswa untuk mengerjakan 
tugas, MF langsung mengerjakan tugas 
meskipun diselesaikan dalam waktu 
yang cukup lama. 
8.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. Pada hari ini, dia banyak diam ketika di 
kelas.  
Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
Iya, dia termasuk anak yang suka 
membantu teman dan orang lain. 
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
Pada saat pembelajaran, MF belum 
nampak memiliki perhatian lebih 
kepada temannya, sedangkan ketika 
pebelajaran dia memperhatikan guru 
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yang sedang menyampaikan materi 
maupun memberikan tugas. 
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Saat pembelajaran, dia selalu mematuhi 
perintah gurunya dan tata tertib di kelas 
yang dibuat oleh gurunya, bahwa tidak 
boleh ramai di kelas. Dia ketika 
mengikuti pembelajaran jarang 
mengajak ramai temannya. 
Bersikap sesuai dengan norma. Sikap sosialnya hari ini kurang begitu 
nampak, dia banyak diam di kelas. 
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
Ketika ada perbedaan pendapat, yakni 
pada saat mengerjakan soal dari guru. 
Dia dan temannya memilih jawaban 
yang berbeda, dia tidak 
mempermasalahkan hal tersebut. 







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
MF dapat memahami kedua bahasa 
tersebut (bahasa lisan dan tulisan), 
terbukti pada saat gurunya menyuruh 
untuk mengerjakan tugas pada LKS dan 
buku paket, dia langsung mengerjakan. 
Dapat berkomunikasi dengan orang lain Iya, MF dapat melakukan hal tersebut. 
Pada saat pembelajaran hari ini, dia 
lebih banyak diam dan menulis daripada 
berbicara atau ramai di kelas. 
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Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain 
Dapat dikatakan memiliki kemampuan 
mendengar yang cukup baik, 
dikarenakan pada saat observasi hari ini 
dia dapat memahami instruksi atau 





HASIL OBSERVASI 2 
Hari, tanggal    : Rabu, 03 Mei 2017  
Tempat             : kelas II 
Waktu               : 08.00 – 11.00 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
MF jarang berkomunikasi ketika 
pelajaran, dia lebih banyak diam. Pada 
saat pembelajaran ada siswa yang 
menghampirinya. Lalu dia bilang 
supaya temannya tersebut kembali ke 
tempat duduk agar tidak dimarahi guru. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Iya.  




Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kurang nampak, pada awal 
pembelajaran dia hanya diam dan 
mengerjakan tugas.  
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Aktif mengerjakan, kurang aktif 
bertanya. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Pada saat diberikan tugas, dia langsung 
mengerjakan sampai selesai. 
121 
  
2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. Iya. 
Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
Ada teman yang meminta bantuan, dia 
dengan senang hati membantunya. 
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
Iya. 
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Mematuhi, MF selalu mengikuti 
perintah guru. 
Bersikap sesuai dengan norma. MF bersikap sopan ketika di kelas 
maupun di saat istirahat. 
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
Iya 







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Bahasa lisan dan tulisan dapat 
dipahami. Ketika diperintah guru untuk 
mengambil atau mengerjakan sesuatu, 
guru menggunakan bahasa yang 
sederhana.  
Dapat berkomunikasi dengan orang lain Iya. Pada saat pembelajaran ada siswa 
yang menghampirinya. Lalu dia bilang 
supaya temannya tersebut kembali ke 
tempat duduk agar tidak dimarahi guru. 
Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain 
Ketika diajak untuk mengerjakan, MF 
langsung mengerjakan. Ketika guru 




HASIL OBSERVASI 3 
Hari, tanggal    : Kamis, 04 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 11.00 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
MF dapat berkomunikasi baik dengan 
teman. Pada saat di kelas dia dapat 
berkomunikasi baik dan lancar, lalu 
pada saat istirahat dia juga bermain 
bersama dengan temannya. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Dia dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. Ketika di kelas, dia tidak 
ramai dan ketika istirahat dia dapat 
menyesuaikan diri juga, misalnya MF 
bermain dengan teman dan kakak 
kelasnya. 
Berbicara lancar dengan orang lain. Bicaranya lancar, hari ini dia memimpin 
doa waktu memulai pelajaran dan 
selesai pembelajaran. MF dapat 







Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kurang nampak. Pada saat 
pembelajaran hari ini, MF lebih banyak 
diam di kelas. 
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Kurang aktif bertanya, namun dia aktif 
menulis dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Rasa Tanggung jawab MF dalam 
mengerjakan tugas hari ini nampak 
bagus. 
2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. MF cuek dengan temannya. 
Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
Tidak nampak, MF kurang semangat 
dalam belajar dan tidak banyak bicara. 
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
-  
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Mematuhi. MF menggunakan seragam 
sekolah dengan benar. Dia juga 
mengikuti pelajaran dengan baik, tidak 
membuat gaduh di kelas. 
Bersikap sesuai dengan norma. Iya. MF anaknya sopan. Tingkah 
lakunya di kelas data dikendalikan. 












berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Iya. Pada saat guru memberikan tugas, 
MF langsung mengerjakan. Pada saat 
mengerjakan tugas, dia dapat 
memahami tugas yang ada. 
Dapat berkomunikasi dengan orang lain MF dapat berkomunikasi baik dengan 
teman. Pada saat di kelas dia dapat 
berkomunikasi baik dan lancar, lalu 
pada saat istirahat dia juga bermain 
bersama dengan temannya. 
Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain 
Kemampuan mendengarnya nampak. 
Ketika diberikan petunjuk dari guru, 






HASIL OBSERVASI 4 
Hari, tanggal    : Sabtu, 06 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 10.30 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
Kemampuan berkomunikasinya bagus. 
MF dapat bertanya jawab dengan teman 
dan guru.  
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Iya. MF dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kelas. Ketika ada 
temannya yang ramai, dia 
memperingatkan supaya mengikuti 
perintah guru. 
Berbicara lancar dengan orang lain. Ketika ada teman yang ramai, dia 
menyuruh temannya untuk diam. Dia 




Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kurang nampak. Dia hanya mengikuti 
perintah dari guru. Ketika siswa ditanya 
sudah paham atau belum, dia hanya 
diam dan tersenyum. 
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Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Dia aktif mengikuti pelajaran. Ketika 
diajak guru untuk hafalan dia 
menghafalkan paling keras dan lancar. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Pelajaran PAI hari ini guru menyiapkan 
soal, lalu siswa disuruh mengerjakan. 
MF langsung bergegas mengerjakan  
dan menyelesaikan tugas tersebut. 
2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. Ketika ada teman yang menangis, dia 
menhampiri temannya dan menanyakan 
kenapa menangis, lalu dia mendamingi 
temannya tersebut. 
Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
Ada temannya yang menangis karena 
pensilnya hilang, lalu MF membantunya 
dengan meminjami pensil. 
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
-  
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Saat mengikuti pelajaran di mushola, 
MF disuruh untuk mengkondisikan 
teman supaya tidak ramai. Dia memberi 
contoh temannya supaya tidak ramai 
ketika di sekolah. 
Bersikap sesuai dengan norma. MF dapat bersikap sopan ketika 
mengikuti pelajaran. 
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
Ketika ada teman yang ramai dia tidak 
ikut ramai dan mengingatkan supaya 
temannya tidak ramai lagi. 
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berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Iya. Ketika diajak berkomunikasi 
dengan orang lain, dia dapat 
memahaminya. Ketika mengerjakan 
juga dia dapat memahami tulisan dan 
maksud dari apa yang ada dalam tulisan 
tersebut. 
Dapat berkomunikasi dengan orang 
lain. 
Kemampuan berkomunikasinya bagus. 
MF dapat bertanya jawab dengan teman 
dan guru. 
Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain. 
Nampak bagus. Ketika hafalan dan 
diajak untuk mengikuti gurunya saat 






HASIL OBSERVASI 5 
Hari, tanggal    : Senin, 08 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 11.00 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
Nampak bagus. Ketika diajak 
berkomunikasi dengan guru maupun 
temannya dia dapat menanggapinya 
dengan baik. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 
Berbicara lancar dengan orang lain. Bicaranya sudah lancar. MF dapat 




Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. -  
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Aktif mengerjakan tugas tapi tidak aktif 
menyampaikan pendapat. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Bertanggung jawab mengerjakan tugas. 
Hari ini dia menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. Tidak nampak 
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Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
-  
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
Nampak perhatian dengan temannya. 
ketika temannya ramai di kelas, MF 
mengajaknya untuk kembali ke tempat 
duduk dan tidak ramai. 
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Iya, dia mematuhi tata tertib di kelas 
dan di sekolah. di kelas, dia tidak ramai 
dan mengingatkan teman yang ramai. 
Dia juga mematuhi tata tertib sekolah, 
salah satunya adalah dengan memakai 
seragam dengan rapi dan sesuai 
peraturan sekolah. 
Bersikap sesuai dengan norma. MF sopan ketika berbicara dengan guru. 
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
-  







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Pemahaman MF mengenai bahasa lisan 
sudah nampak, dia memahami bahasa 
lisan/instruksi yang sederhana. Dia juga 
dapat memahami bahasa tulisan, 
misalnya MF dapat membaca, menulis 
dan menjawab sosal dengan baik 
meskipun waktunya lama. 
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Dapat berkomunikasi dengan orang 
lalin 
Iya. Ketika diajak berkomunikasi 
dengan guru maupun temannya dia 
dapat menanggapinya dengan baik. 
Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain 
Iya. Pada saat pelajaran SBK yakni 
praktik membuat origami dengan kertas 
lipat, MF dapat mengikuti petunjuk dari 
guru yaitu membuat kupu-kupu dan 





HASIL OBSERVASI 6 
Hari, tanggal    : Selasa, 09 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 11.00 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
Komunikasi dengan teman dan guru 
hanya sedikit. MF lebih banyak diam di 
kelas. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Iya. MF dapat menyesuaikan diri di 
kelas. 




Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. -  
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Tidak aktif di kelas. Akan tetapi, MF 
tetap mengerjakan tugas dari guru. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas dari guru. 
2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. Dia memahami temannya. ketika 
temannya sakit, dia memahaminya dan 
MF mengajak ke UKS. 
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Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
-  
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
-  
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Mematuhi. Di kelas dia tidak ramai dan 
lebih banyak diam. Mf juga mematuhi 
peraturan dan tata tertib sekolah. 
Bersikap sesuai dengan norma. -  
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
-  







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Dapat. Ketika diperintah guru untuk 
mengerjakan soal dia langsung 
mengerjakan. 
Dapat berkomunikasi dengan orang 
lalin 
Komunikasi dengan teman dan guru 
hanya sedikit. MF lebih banyak diam di 
kelas. 
Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain 
Ketika guru meminta untuk menghapus 






HASIL OBSERVASI 7 
Hari, tanggal    : Rabu, 10 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 11.00 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
Berkomunikasi lancar dengan teman 
dan guru, tapi dia tidak banyak bicara. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Dia dapat beradaptasi dengan 
lingkungan kelas ketika pembelajaran. 




Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Tampak memiliki rasa ingin tahu 
terhadap materi. Ketika guru 
menjelaskan materi dia memperhatikan 
dan ketika mendapat tugas dia langsung 
mengerjakan. 
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Aktif mengerjakan tugas dari guru, 
namun kurang aktif bertanya atau 
menyampaikan pendapat. 
Tanggung jawab ketika mengerjakan 
tugas 
Iya. MF bertanggung jawab dalam 
mengerjakan. Dia menyelesaikan tugas 




2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. -  
Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
-  
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
Kurang nampak. Ketika ada teman yang 
ramai, dia hanya diam saja. 
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Mematuhi. 
Bersikap sesuai dengan norma. Iya, MF bersikap sopan ketika 
pembelajaran berlangsung. 
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
-  







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Iya. 
Dapat berkomunikasi dengan orang 
lalin 
Iya. MF dapat berkomunikasi lancar 
dengan teman dan guru, tapi dia tidak 
banyak bicara. 
Memiliki kemampuan mendengar 






HASIL OBSERVASI 8 
Hari, tanggal    : Jumat, 12 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 10.30 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi 
dengan orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik dengan orang 
lain. 
Iya. 
Beradaptasi baik dengan lingkungan. Bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan di kelas ketika pembelajaran 
berlangsung. 
Berbicara lancar dengan orang lain. Iya. Pada saat diajak bicara dengan guru 





Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Iya. Ketika diminta guru menghafalkan 
surat Al-Qur’an dia langsung semangat 
menghafalkan dan memiliki rasa igin 
tahu terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. 
Aktif ketika mengikuti pembelajaran. Iya. 





2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati 
dengan orang lain  
Memahami perasaan orang lain. -  
Peduli dengan orang lain yang 
kesulitan. 
Ada teman yang belum hafal, dia 
mengajak untuk belajar bersama. 
Perhatian terhadap teman, guru, dan 
lainnya. 
Perhatian dan peduli terhadap teman. 
Peduli dan penuh 
perhatian pada masalah-
masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di sekolah, 
termasuk dalam mengikuti pelajaran. 
Iya. 
Bersikap sesuai dengan norma. MF bersikap sopan ketika pembelajaran 
berlangsung. 
Mampu mengatasi perbedaan ketika di 
kelas. 
Iya. Ketika ada beberapa siswa yang 
belum hafal, dia tidak 
mempermasalahkan haltersebut dan MF 
mengajak untuk belajarn bersama. 







berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa lisan dan 
tulisan. 
Bahasa lisan dapat diterjemahkan 
dengan baik oleh MF. 
Dapat berkomunikasi dengan orang 
lalin 
Iya. 
Memiliki kemampuan mendengar 
instruksi orang lain 
Ketika diminta guru menghafalkan surat 






HASIL OBSERVASI 9 
Hari, tanggal    : Sabtu, 13 Mei 2017  
Tempat             : Ruang Kelas II 
Waktu               : 08.00 – 11.00 WIB 
 
No. Aspek Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Membaca isyarat 
sosial 
Mampu berinteraksi dengan 
orang lain. 
Dapat berkomunikasi baik 
dengan orang lain. 
Berkomunikasi baik dengan peneliti, guru, 
dan temannya. 
Beradaptasi baik dengan 
lingkungan. 
Dia dapat menyesuaikan diri dengan 
pembelajaran, tidak sibuk sendiri dan dia 
bisa berkonsentrasi dengan pembelajaran. 
Berbicara lancar dengan 
orang lain. 
Ketika diajak bicara dengan peneliti dia 
bisa menjawabnya dengan lancar, 
meskipun agak malu-malu. 
Produktif dan berkembang 
pesat ketika belajar. 
Memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. 
-  
Aktif ketika mengikuti 
pembelajaran. 
Hanya aktif mengerjakan. Guru yang aktif 
di kelas. 
Tanggung jawab ketika 
mengerjakan tugas 
Ketika diberi tugas PAI (ulangan harian), 
MF langsung mengerjakan dan 
menyelesaikan pada waktu yang tepat. 
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2.  Memberikan 
empati 
Mampu berempati dengan 
orang lain  
Memahami perasaan orang 
lain. 
Ketika ada teman yang sakit dan tidak 
berangkat, MF langsung mengajak untuk 
mendoakan dan menjenguknya. 
Peduli dengan orang lain 
yang kesulitan. 
-  
Perhatian terhadap teman, 
guru, dan lainnya. 
Perhatian, ketika ada yang tidak berangkat 
dia langsung mencari tahu kenapa tidak 
berangkat. Setelah mengetahui kalau 
temannya sakit, dia langsung berencana 
untuk menjenguk bersama ayahnya sambil 
pulang sekolah nanti. 
Peduli dan penuh perhatian 
pada masalah-masalah sosial. 
Mematuhi tata tertib di 
sekolah, termasuk dalam 
mengikuti pelajaran. 
Iya. 
Bersikap sesuai dengan 
norma. 
MF bersikap sopan dan menggunakan tata 
karma ketika berbicara dengan orang yang 
lebih tua, yakni guru dan peneliti. 
Mampu mengatasi 
perbedaan ketika di kelas. 
-  




komunikasi yang mencakup 
keterampilan mendengarkan 
efektif, berbicara efektif dan 
menulis secara efektif. 
Dapat memahami bahasa 
lisan dan tulisan. 
Iya. 
Dapat berkomunikasi 
dengan orang lalin 
Iya. 
Memiliki kemampuan 







Lampiran 4. Hasil Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU KELAS II 
29 April 2017 
P Selamat siang, Bu. Maaf mengganggu Bu. 
ND Iyaa selamat siang, Mbak. Bagaimana mbak? 
P Apabila berkenan, apakah hari ini saya bisa melakukan wawancara 
mengenai siswa retardasi mental MF di kelas II ini Bu? 
ND Boleh, Mbak. Silahkan, saya juga sedang tidak sibuk Mbak, ini anak-anak 
sedang pelajaran PAI di mushola samping kelas VI itu. 
P Begini, Bu. Berkaitan dengan kecerdasan interpersonal siswa retardasi 
mental MF ketika pembelajaran, Bu. MF itu bisa bekomunikasi baik 
dengan njenengan, guru yang lain dan teman-temannya atau tidak Bu? 
ND Ya dia dapat berkomunikasi dengan baik, Mbak. Dia itu kalau diajak 
ngobrol ya bisa nyambung, Mbak. 
P Oh iya, Bu. Kalau misalkan pas pembelajaran, MF itu bisa menyesuaikan 
diri di kelas tidak, Bu? 
ND Bisa, dia malah yang sering mengingatkan temannya kalau ada yang ramai, 
Mbak. Sekarang ini tempat duduknya kan saya rolling, MF kebagian di 
tempat duduk paling belakang itu, Mbak.  
P Tapi kalau dia duduk di tempat duduk paling belakang itu apakah dia juga 
tetap memperhatikan njenengan ketika pembelajaran, Bu? 
ND Dia itu jarang ramai, Mbak. Dia pas pembelajaran walaupun di belakang 
sendiri, tapi malah memperhatikan, tidak ramai. Dibandingkan temannya 
ini yang di depan, kadang malah sibuk dengan dunianya sendiri, “karang 
yo cah autis Mbak, dadine yo angel nek kon konsentrasi nang pelajaran”. 
P Lalu bagaimana keaktifan MF ketika pembelajaran, Bu? 
ND Ya kalau MF mah termasuk anak yang cukup aktif ketika di kelas, Mbak. 
Aktif mengerjakan tugas dari guru juga, Mbak. Tapi, kalau di kelas II ini ya 
gurunya juga harus tetap aktif, karena siswa yang aktif mengerjakan ya itu-
itu saja termasuk MF mbak. 
P Iya, Bu. Kalau hambatan dalam mengajar di kelas II ini apa, Bu? 
ND Hambatannya ya itu mbak, anak-anak kan kurang aktif  (Cuma beberapa 
yang aktif) jadi ya hambatan saya dalam mengajar ya pada saat 
menyampaikan materi pembelajaran. Ini kan seperti SLB mini, Mbak. 
Hehe 
P Hehe, iya, Bu. Berarti hambatannya pas menyampaikan materi ya Bu, 
siswanya agak susah menerima materi begitu. Lalu bagaimana upaya yang 
ibu lakukan untuk menghadapi hambatan itu, Bu? 
ND Iyaa e, Mbak. Kalau upayanya itu saya menggunakan media gambar atau 
buat seperti peta konsep itu lho mbak, selain itu saya mengajak anak-anak 
secara bergiliran maju satu per satu supaya saya tahu kemajuan belajar 
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siswa kelas II ini mbak. 
P Kalau MF memiliki kemajuan belajar apa tidak, Bu? 
ND Wah, kalau MF.. Dia itu mempunyai kemajuan dan perkembangan dalam 
belajar, Mbak. Dulu pas semester 1 itu dia masih malu-malu dan masih 
belum lancer membaca. Sekarang dia sudah lancar membaca, dia juga bisa 
cerita di depan kelas, sudah percaya diri dia, Mbak. Dia juga bis 
berinteraksi baik dengan orang lain, Mbak. 
P Wah, MF pintar ya Bu. Dia prestasinya bagus, lalu kalau kepedulian 
sosialnya bagaimana Bu? 
ND Kepedulian sosial yang bagaimana maksudnya, Mbak? 
P Ya rasa peduli terhadap sesamanya, Bu, misalnya dengan teman, guru atau 
yang lainnya. Selain itu, misalnya ketika orang lain mengalami kesulitan 
itu sikap dia bagaiamana begitu, Bu. 
ND Oh itu.. Rasa kepedulian sosialnya bagus dia, Mbak. Misalnya, pada saat 
temannya tidak membawa alat tulis, MF meminjaminya alat tulis, Mbak. 
Kalau pas ada teman yang tanya-tanya tentang pelajaran, dia juga 
memberitahunya, Mbak. Dia itu memang sebenarnya bisa, Mbak.  
P Baik, Bu. Ada lagi ini, Bu.. Bagaimana kemampuan MF dalam memahami 
bahasa, baik bahasa verbal maupun non verbalnya? 
ND Kemampuan mengenai bahasa verbal dan non verbalnya bagus mbak. 
P Lebih bagus salah satu, apa bagus keduanya, Bu? 
ND Dua-duanya bagus sih Mbak. Tapi ya kalau dibandingkan lebih bagus yang 
bahasa lisan, dia bisa memahami perintah bisa juga diajak komunikasi, 
Mbak. Bahasa tulisnya juga bagus, Cuma dia dalam memahami bahasa 
tulis itu lama, misalnya pada saat mengerjakan soal itu lama sekali, Mbak. 
P Berarti kemampuan menulisnya rendah atau bagaimana, Bu? 
ND Kalau menulis dia bisa lancar dalam menulis, Mbak. Cuma menalar bahasa 
tulisan untuk menjawab pertanyaan itu yang agak susah, Mbak. 
P Nggih, Bu. Saya mau tanya lagi mengenai sikap MF ketika di kelas 
bagaimana, Bu? 
ND O ya, Mbak. Sikap dia bagus kok, Mbak. Ketika saya menyampaikan 
pembelajaran, dia memperhatikan, terus sikapnya juga sopan.  
P Dia sering berkata yang kurang baik atau tidak ya, Bu? 
ND Sejauh ini dia sopan, Mbak. Saya tidak pernah mendengar dia berkata yang 
kurang baik atau kurang sopan, Mbak. 
P Baik, Bu. Terima kasih atas waktunya, mohon maaf mengganggu istirahat 
Ibu. 
ND Sama-sama. Tidak apa-apa, Mbak. Ini sudah cukup wawancaranya? 
P Sudah, Bu. Besuk saya tanyakan lagi kalau ada yang perlu saya tanyakan 
ke Ibu lagi. 





TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA RETARDASI MENTAL 
02 Mei 2017 
P MF lagi belajar apa itu, Nak? 
MF Ini, menggambar rumah ada pohonnya juga. 
P Wah, pinter sekali yaa. Kok kamu tidak jajan MF, ini kan lagi istirahat. 
MF Tadi aku udah jajan di kantin, terus balik ke kelas lagi Bu. 
P MF, bu Vina mau tanya boleh? 
MF Mau tanya-tanya apa bu? 
P Nah, MF kan sudah kelas II. Kamu pengen naik kelas III tidak? 
MF Iya, Bu.. 
P Kalau iya, terus MF rajin belajar apa tidak? 
MF Iyaa, aku rajin belajar Bu. Kalau di rumah aku diajarin sama Ibu. Kalau ibu 
sibuk terus diajarin kakak. 
P Waah, berarti MF kalau belajar sama ibu, bapak dan kakak ya. Kalau 
misalnya tidak ada yang ajarin Faiz belajar apa tidak? 
MF Ya, kadang – kadang belajar kadang – kadang tidak, Bu.. Hehee 
P Bagus Nak. Tapi besok lagi harus lebih giat belajar yaa supaya bisa naik 
kelas. 
MF Iyaa Bu. Bu Vina, Bu Vina.. Aku pengen jadi masinis. 
P Pengin jadi masinis? Wahh bagus sekali cita-citamu, Nak. Kalau begitu, 
Faiz juga harus lebih giat ya belajarnya. 
MF Iyaa, Bu. 
P Baguuus. Kalau lagi belajar di kelas terus kamu ada kesulitan, kamu sering 
bertanya sama bu Guru tidak? 
MF Iyaa. Eh tidak, tapi kadang-kadang tanya sama Bu Nunung. 
P Ohh kadang-kadang bertanya kadang-kadang tidak berarti ya MF. Nah, 
besok lagi Faiz kalau ada kesulitan langsung tanya sama Bu Guru aja ya. 
Tidak usah malu-malu, biar cepat pandai Nak.. 
MF Iyaa Bu Vina.  
P Sip kalau begitu. Kalau di kelas Bu Nunung memberikan tugas kamu 
mengerjakan apa tidak MF? 
MF Kalau saya mengerjakan, Bu. Selalu mengerjakan. 
P Bagus. Terus kalau bu Nunung sedang berbicara di kelas, kamu 
memperhatikan apa mengajak ramai temanmu? 
MF Ya diam to, Bu. Saya itu tidak pernah ramai kok. 
P Nah, itu benar sekali Nak. Tidak boleh ramai ketika pembelajaran ya. Nanti 
kamu tidak bisa mengerjakan dan tidak paham materi. 
MF Iya. 
P Bu Vina mau tanya lagi MF. Kalau ada PR dari Bapak/Ibu Guru, kamu 
mengerjakannya apa tidak? 
MF Iya, saya mengerjakan Bu. 
P Bagus, Nak. Kalau mengerjakan PR dibantu apa mengerjakan sendiri? 
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MF Dibantuin sama ibu dan Kak Okan. Hehe 
P Pinter. Minta bantuan Ibu dan Kak Okan tidak apa-apa Iz daripada tidak 
mengerjakan. Iyaa kan? 
MF Iyaa Bu, hehe. 
P MF, setelah istirahat ini ada pelajaran apalagi? 
MF Itu Bu. Bahasa Inggris sama TIK. 
P Pulangnya jam 11.00 kan MF? Kalau pas pelajaran banyak yang ramai 
tidak? 
MF Iya, Bu. Saki, Ihsan sama Zilan itu yang ramai. 
P Terus MF ikut ramai apa tidak? 
MF Tidak Bu, saya tidak ikut ramai soalnya nanti dimarahin sama bu Guru. 
Hehe  
P Kalau pelajaran SBK hari apa MF? 
MF Itu.. hari kamis, Bu. Saya kemarin mewarnai ini lho, Bu (MF menunjukkan 
hasil karyanya yang ditempel di dinding kelas II) 
P Wah, bagus MF. Ada warna apa saja itu? 
MF Ini ada hijau, merah, biru, coklat, hitam dan ungu Bu. 
P Pinter. Kalau pas pelajaran SBK ada temanmu yang tidak bawa pensil 
warna terus gimana Iz? 
MF Ya tak pinjemi to, Bu. Kemarin Ata tak pinjemin, Bu. 
P Sipp, Nak. Sesame teman harus saling membantu ya. 
MF Iya, Bu. 
P Kemarin pas MID Semester dapat rangking berapa, MF? 
MF Saya ranking 2 Bu. 
P Pintar yaa. Besok ditingkatkan supaya bisa ranking 1 ya. 
MF, kalau misalnya pada saat ulangan ada temanmu yang mencontek 
gimana? 
MF Saya laporan sama Bapak/Ibu guru, Bu. 
P Contohnya sama Bapak/Ibu Guru siapa MF? 
MF Ya sama Bu Nunung, Pak Andy, Pak Wikan, Bu Kristi, Pak Hari. 
P Terus kalau ada temanmu yang tidak mau mengikuti pelajaran gimana MF? 
MF Temanku terus saya ingatkan Bu. Supaya tidak mengulanginya lagi. 
P Bagus sekali Nak kalau begitu.  
Bel masuknya udah berbunyi MF. Teman-temanmu diajak masuk kelas. 





TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA LAINNYA 
08 Mei 2017 
P MF lagi belajar apa itu, Nak? 
MA Ini, menggambar rumah ada pohonnya juga. 
P Wah, pinter sekali yaa. Kok kamu tidak jajan MA, ini kan lagi istirahat. 
MA Tadi aku udah jajan di kantin, terus balik ke kelas lagi Bu. 
P MF, bu Vina mau tanya boleh? 
MA Mau tanya-tanya apa bu? 
P Kamu kalau di kelas sering berkomunikasi dengan MF atau tidak?  
MA Iya, bu. MF sering mengajak saya berkomunikasi. Ketika istirahat juga 
saya sering bermain bersama dengan MF. 
P Wah, bagus kalau begitu, Nak. Kalau pas di kelas, MF sering ramai tidak? 
MA Tidak, bu. Malahan saya yang ramai, Bu. Hehe 
P Eh, tidak boleh begitu, Nak. Jangan ramai ketika pembelajaran ya. 
MA Iya, Bu. 
P Kalau pas kamu sama temanmu ramai di kelas, MF mengngatkan apa diam 
saja, Nak? 
MA Ohh. Dia mengingatkan Bu, tapi ya nanti diulangi lagi ramainya. 
P Besok jangan diulangi ya. Nak MA, kalau pas jam pelajaran, MF sering 
bertanya sama kamu apa teman yang lain apa tidak? 
MA Tidak, Bu. Dia itu kalau bertanya malah langsung ke Bu Guru. Kalau saya 
malah gak pernah tanya sama bu Guru, seringnya malah bertanya ke MF 
sama SH. 
P MA, kamu pernah dibantuin apa sama MF ketika di kelas? 
MA Saya pernah dipinjami pensil, pewarna dan buku paket Bu. 
P Wah, berarti MF sangat peduli sama temannya ya, Nak. 
MA Iya Bu. 
P Kalau pas pembelajaran, MF selalu mencatat apa yang di suruh catat oleh 
bu Guru apa tidak Nak? 
MA Iya, Bu. Kdang-kadang saya tidak mencatat terus meminjam ke MF. 
P Kamu itu ya. Besok lagi harus rajin dan menaati perintah bu Guru ya. 
MA Baik, Bu. 
P Di kelas sering ada tugas berkelompok/mengerjakanbersama-sama apa 
tidak, Nak? 
MA Iya  
P Lalu MF ketika belajar kelompok bagaimana? Apakah mengerjakan apa 
malah diam saja? 
MA Dia yang oaling semangat mengerjakan tugas kelompok, Bu. 
P Bagus kalo begitu, Nak. Kamu juga harus lebih giat lagi ya, Nak. 
MA Nggih, Bu. 
P Wah, sepertinya waktu istirahat masih 10 menit lagi, Nak. Kamu mau jajan 
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dulu apa tidak? 
MA Iya, bu. 
P Ya sudah kalau begitu. Silahkan kalau mau jajan, hati-hati yaa. Jangan 
jajan sembarangan. 
MA Siap, Bu. 
P Terimakasih ya, Nak. 





Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari / Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Hari ini, Selasa (02 Mei 2017) kelas II masuk jam 8.00 WIB. Jam pertama adalah 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Materi pelajaran sudah selesai semua, 
sehingga hari ini hanya mengulang materi dan diberikan tugas. Siswa Retardasi 
mental (MF) duduk di paling belakang, karena tempat duduknya di rolling.  
Sebelum memulai pembelajaran, guru mengajak siswa untuk bedoa bersama. 
Setelah berdoa selesai, guru mengajak siswa untuk menyiapkan buku pelajaran 
(buku PKn). Pelajaran PKn hari ini disuruh untuk mengerjakan tugas Uji 
Kompetensi yang ada di LKS.  
Selanjutnya adalah Teknologi Informasi dan Komunikasi atau TIK. Pelajaran 
berlangsung di Laboratorium Komputer yang berada di samping ruang guru. Mata 
pelajaran ini diampu oleh guru TIK, masing-masing siswa menggunakan 
computer sekolah. kali ini, siswa diajak untuk menggunakan aplikasi paint untuk 
menggambar rumah dan mewarnainya. Guru memberikan contoh langkah demi 
langkah bagaimana cara membuat gambar rumah, MF dapat memahami petunjuk 
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yang diberikan oleh guru dan mengikutinya. Seelah dua jam berlalu, sekarang 
saatnya siswa kembali ke kelas untuk berkemas-kemas dan pulang. 
CATATAN LAPANGAN 2 
Hari / Tanggal : Rabu, 03 Mei 2017 
Tempat  : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Pada hari ini, saya mengikuti pembelajaran di kelas II yang dimulai pada pukul 
07.30 WIB. Sebelum siswa memulai ke pelajaran biasa, mereka melakukan ngaji 
bersama di mushola sekolah. setelah selesai mengaji, mereka masuk ke kelas dan 
dilanjutkan dengan doa bersama sebelum memulai pelajaran. Hari Rabu, jadwal 
pertamanya adalah IPA. Materi pelajaran IPA saat ini sudah hampir selesai yakni 
sampai pada pembahasan terakhir. Pada pertemuan kali ini, siswa diajak untuk 
mengerjakan Uji Kompetensi. MF mendengar instruksi guru supaya membuka 
halaman 93, dia langsung mengerjakan soal tersebut. Pada saat itu, terdapat dua 
siswa yang tidak membaw alat tulis, kemudian MF meminjamkan alat tulis berupa 
pensil kepada temannya tersebut. Setelah 20 menit berlalu, guru meminta peneliti 
untuk membantu mengoreksi pekerjaan siswa. Terdapat beberapa siswa yang 
sudah selesai dan menyerahkan jawaban kepada peneliti. Namun MF belum juga 
selesai mengerjakan jawaban. MF menyelesaikan paling terakhir dan 
mendapatkan nilai 90. Nilai yang diperoleh siswa MF ini merupakan nilai yang 
palingbagus diantara teman yang lain.  
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Setelah selesai mengerjakan pilihan ganda, dilanjutkan mengerjakan soal di papan 
tulis yang dituliskan oleh guru kelas. Pada saat seluruh siswa menulis soal yang 
ada di papan tulis, terdapat seorang siswa yang ramai dan bernyanyi. MF tetap 
menulis soal yang ada tersebut dan mengerjakan. Kemudian, guru mengajak siswa 
untuk menjawab soal tersebut di depan dengan cara menuliskan di papan tulis. 
MF langsung mengacungkan tangan dan maju mengerjakan nomor 1. Dilanjutkan 
dengan teman yang lain, sampai selesai.  
Saat guru kelas melakukan penilaian di depan, terdapat satu siswa yang berbicara 
di kelas dan mengajak ramai kemudian MF menghampirinya dan dia mengajak 
untuk kembali ke tempat duduk supaya tidak dimarahi guru. Pukul 08.50 WIB 
saatnya gant pelajaran Matematika. Berhubung guru kelas ada acara, kemudian 
saya menggantikan guru untuk mengajar mata [elajaran tersebut. Siswa diberikan 
tugas secara individu, berupa operasi hitung yakni penjumlahan, pengurangan.  
Setelah jam istirahat berakhir, siswa masuk kelas dan mengikuti pelajaran IPS. 
Saya mengajar mengenai peran dan kedudukan keluarga. saat ini, saya 
menggunakan media gambar untuk memudahkan siswa dalam menerima materi 
yang saya sampaikan. Siswa diberi materi mengenai nama aggota keluarga dan 
silsilah keluarga. diakhir pelajarn, saya memberikan soal evaluasi dan diberikan 
PR sebagai tindak lanjut di rumah. Pembelajaran hari ini sudah selesai, waktu 




CATATAN LAPANGAN 3 
Hari / Tanggal : Kamis, 04 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Setiap hari siswa masuk pukul 07.30 WIB, sebelum memulai pelajaran kegiatan 
yang dilakukan adalah mengaji bersama. Pembelajaran hari ini dimulai pukul 
08.00 WIB. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama dan MF memimpin doa 
pembukaan sebelum memulai pelajaran pada hari ini. Setelah itu, guru mengajak 
siswa agar mengeluarkan buk catatan dan buku paket. Mata pelajaran pertama  
adalah Matematika. MF mengumpulkan PR yang diberikan kemarin. MF disuruh 
guru untuk mengambil PR milik temannya dan dibawa ke depan untuk kemudian 
di nilai. Setelah selesai menilai PR seluruh siswa kemudian guru memberikan 
materi sesuai dengan buku paket. MF yang duduk di belakang, dia dapat 
menerima materi tersebu dengan baik. Ketika ditanya guru, adakah pertanyaan 
kemudian MF mnggelengkan kepala. Guru memberikan soal mengenai 
penjumlahan dan pengurangan bersusun.  
Pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia, siswa diberikan materi mengenai 
cerita pendek. Mereka diajak bercerita di depan kelas. Satu per satu menceritakan 
di depan kelas dengan tema bebas. MF bercerita mengenai pengalamnnya liburan 
ke Jakarta naik kereta api. Semua siswa sudah maju bercerita pengalaman, 
kemudian mereka diajak guru untuk keliling ke luar kelas sambil melihat 
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lingkungan sekita. Siswa diajak untuk mengamati apakah ada sampah di sekitar 
atau tidak . jika ada sampah maka siswa diajak untuk memungut sampah tersebut 
dan membuangnya ke tampat sampah. MF mengamati lingkungan sekitar bersama 
dengn teman-temanya. Dia merasa lebih senang ketika di luar kelas. 
Mata pelajaran terakhir adalah Bahasa Jawa. Hari ini materinya sampai pada 
lathan bahasa karma. Guru menuliskan soal di depan kelas kemudian siswa 
disuruh untuk mengerjakannya. Bel akhir pelajaran sudah berbunyi, ada siswa 
yang sudah selesai mengerjakan namun ada pula yang belum selesai mengerjakan 
termasuk MF, kemudian tugas tersebut dijadikan sebagai PR untuk dicocokkan 
pada minggu depan pada saat pelajaran bahasa Jawa.  
CATATAN LAPANGAN 4 
Hari / Tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017 
Tempat : Mushola SD Muhammadiyah 2 Magelang 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Pada hari ini, Sabtu (06 Mei 2017) merupakan hari terakhir siswa mengikuti 
pelajaran di minggu ini. Hari ini hanya ada satu jadwal mata pelajaran yakni 
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran kali ini dilaksanakan di mushola sekolah. 
Sebelum memulai pelajaran, seperti biasa siswa diajak untuk doa bersama. Setelah 
selesai berdoa, kemudian dilanjutkan dengan hafalan surat-surat pendek bersama 
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dengan guru mata pelajaran PAI. Surat-surat yang dihafalkan adalah Surat Al-
Zalzalah, Q.S AL-Qori’ah, An-Naba’.  
Ketika pembelajaran berlangsung, ada teman yang mengajak ramai, lalu dia 
mengingatkan supaya diam dan mengikuti perintah guru PAI. Setelah itu, ada juga 
siswa kelas II yang tiba-tiba menangis. MF menghampiri siswa yang menangis 
tersebut. Dia juga menanyakan kenapa kok menangis. Ternyata siswa tersebut 
menangis karena pensilnya hilang, kemudian MF meminjami pensil kepada 
temannya tersebut. 
CATATAN LAPANGAN 5 
Hari / Tanggal : Senin, 08 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 07.00 – 11.00 
Pada hari Senin, seperti biasa siswa dan guru melakukan upacara bendera di 
lapangan  sekolah. setelah upacara selesai, siswa mengikuti kegiatan bersama 
yakni mengaji bersama dan latihan sholat. Pada pukul 08.00 WIB, siswa masuk ke 
kelas masing-masing untuk mengikuti pe;ajaran formal. Pada hari ini, jadwalnya 
adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, SBK.  
Pada saat pelajaran Bahasa Indonesia Siswa diberikan materi mengenai nama-
nama hewan. MF bertanya mengenai nama hewan yang ada pada buku paket. 
Setelah siswa sudah mengerti kemudian diajak untuk mengerjakan soal yang ada 
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pada buku paket yakni diajak untuk mendeskripsikan gambar hewan yang ada 
pada buku paket. Siswa satu per satu maju ke depan untuk memberikan hasil 
pekerjaannya supaya dinilai oleh gurukelas. MF nampak belum selesai 
mengerjakan dan dia mengerjakan sendiri di tempat duduknya. Setelah selesai, 
MF membacakan jawabannya di depan kelas. Kemudian saat disuruh kembali ke 
tempat duduk, dia sambil berbicara dengan temannya yakni mengingatkan 
temannya tersebut yang ramai dan lari-lari di kelas.  
Pelajaran terakhir adalah Seni Budaya dan Ketrampilan, kali ini juga diisi oleh 
peneliti. Peneliti mengajak seluruh siswa kelas II untuk duduk melingkar di 
belakang kelas. Setelah itu, peneliti membagikan kertas origami kepada siswa. 
Siswa diajari membuat kupu-kupu dan kamera dari kertas lipat. MF nampak 
antusias mengikuti instruksi dari peneliti. 
CATATAN LAPANGAN 6 
Hari / Tanggal : Selasa, 09 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Jam pertama adalah pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Materi pelajaran 
sudah selesai semua, sehingga hari ini hanya mengulang materi dan diberikan 
tugas. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengajak siswa untuk bedoa 
bersama. Setelah berdoa selesai, guru mengajak siswa untuk menyiapkan buku 
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pelajaran (buku PKn). Pelajaran PKn hari ini disuruh untuk mengerjakan tugas Uji 
Kompetensi yang ada di LKS, yakni melanjutkan yang minggu kemarin. Hari ini 
mengerjakan isian singkat di buku LKS tersebut. 
Pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan, Pkn. 
Pelajaran Bahasa Indonesia diisi dengan mengajak siswa untuk menceritakan 
pengalaman menyenangkan atau menyedihkan. MF maju ke depan kelas 
menceritakan pengelaman menyenangkan. MF kurang lancar dalam berbicara 
namun artikulasinya sudah jelas. Mata pelajaran Matematika diisi dengan 
penjelasan kembali mengenai materi penjumlahan dan pengurangan bersusun. 
Setelah diberikan penjelasan, siswa diberikan soal dari guru. MF menulis soal 
yang ditulis di papan tulis oleh guru. Dia mengerjakan dengan teliti dan  beberapa 
temannya sudah selesai dan diberi nilai oleh guru. Namun, MF masih belum 
selesai dan setelah beberapa menit kemudian MF selesai lalu maju ke depan kelas 
untuk dikoreksi dan dinilai oleh guru ternyata nilainya bagus. Setelah istirahat, 
dilanjutkan pelajaran Bahasa Inggris. Kali ini peneliti diminta guru untuk mengisi 
jam koson, dikarenakan guru kelas II ada rapat di UPT Kecamatan. Mata 
pelajaran tersebut diisi oleh peneliti dengan memberikan materi tentang nama-
nama hewan dan nama-nama buah. MF nampak antusias belajar.  
Mata pelajaran terakhir adalah SBK. Siswa bergegas ke laboratorium komputer. 
Hari ini siswa diajak untuk menggambar lemari dengan menirukan petunjuk atau 
contoh yang dibuat oleh gu. MF dapat mengikuti petunjuk dan dapat membuat 





CATATAN LAPANGAN 7 
Hari / Tanggal : Rabu, 09 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Pada hari ini, saya mengikuti pembelajaran di kelas II yang dimulai pada pukul 
07.30 WIB. Sebelum siswa memulai ke pelajaran biasa, mereka melakukan ngaji 
bersama di mushola sekolah. setelah selesai mengaji, mereka masuk ke kelas dan 
dilanjutkan dengan doa bersama sebelum memulai pelajaran. Hari Rabu, jadwal 
pertamanya adalah IPA. Materi pelajaran IPA saat ini sudah hampir selesai yakni 
sampai pada pembahasan terakhir. Pada pertemuan kali ini, siswa diajak untuk 
mengerjakan Uji Kompetensi. MF mendengar instruksi guru supaya membuka 
halaman 93, dia langsung mengerjakan soal tersebut. Pada saat itu, terdapat dua 
siswa yang tidak membaw alat tulis, kemudian MF meminjamkan alat tulis berupa 
pensil kepada temannya tersebut. Setelah 20 menit berlalu, guru meminta peneliti 
untuk membantu mengoreksi pekerjaan siswa. Terdapat beberapa siswa yang 
sudah selesai dan menyerahkan jawaban kepada peneliti. Namun MF belum juga 
selesai mengerjakan jawaban. MF menyelesaikan paling terakhir dan 
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mendapatkan nilai 90. Nilai yang diperoleh siswa MF ini merupakan nilai yang 
palingbagus diantara teman yang lain.  
Setelah selesai mengerjakan pilihan ganda, dilanjutkan mengerjakan soal di papan 
tulis yang dituliskan oleh guru kelas. Pada saat seluruh siswa menulis soal yang 
ada di papan tulis, terdapat seorang siswa yang ramai dan bernyanyi. MF tetap 
menulis soal yang ada tersebut dan mengerjakan. Kemudian, guru mengajak siswa 
untuk menjawab soal tersebut di depan dengan cara menuliskan di papan tulis. 
MF langsung mengacungkan tangan dan maju mengerjakan nomor 1. Dilanjutkan 
dengan teman yang lain, sampai selesai.  
Saat guru kelas melakukan penilaian di depan, terdapat satu siswa yang berbicara 
di kelas dan mengajak ramai kemudian MF menghampirinya dan dia mengajak 
untuk kembali ke tempat duduk supaya tidak dimarahi guru. Pukul 08.50 WIB 
saatnya gant pelajaran Matematika. Berhubung guru kelas ada acara, kemudian 
saya menggantikan guru untuk mengajar mata [elajaran tersebut. Siswa diberikan 
tugas secara individu, berupa operasi hitung yakni penjumlahan, pengurangan.  
Setelah jam istirahat berakhir, siswa masuk kelas dan mengikuti pelajaran IPS. 
Saya mengajar mengenai peran dan kedudukan keluarga. saat ini, saya 
menggunakan media gambar untuk memudahkan siswa dalam menerima materi 
yang saya sampaikan. Siswa diberi materi mengenai nama aggota keluarga dan 
silsilah keluarga. diakhir pelajarn, saya memberikan soal evaluasi dan diberikan 
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PR sebagai tindak lanjut di rumah. Pembelajaran hari ini sudah selesai, waktu 
menunjukkan pukul 11.00 dan sudah saatnya siswa kelas II pulang. 
CATATAN LAPANGAN 8 
Hari / Tanggal : Jumat, 11 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Hari ini pelajarannya adalah Penjasorkes dan Hisbul Wathon. Pelajaran pertama 
adalah penjasorkes, siswa sudah memakai baju olahraga dari rumah. Siswa diajak 
guru olahraga untuk berkumpul di lapangan sekolah, kemudian siswa diajak untuk 
berbaris dan melakukan pemanasan sebelum melakukan olahraga. MF diajak guru 
untuk maju kedepan untuk memimpin pemanasan dengan instruksi dari guru 
olahraga. Setelah pemanasan selesai, siswa diajak untuk olahraga kasti di 
lapangan. MF dapat mengikuti pemainan dengan baik. Setelah jam pelajaran 
penjasorkes selesai, dilanjutkan dengan kegiatan Hisbul Wathon. Kegiatan Hisbul 







CATATAN LAPANGAN 9 
Hari / Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas II 
Jam  : 08.00 – 11.00 
Pada hari ini, Sabtu (06 Mei 2017) merupakan hari terakhir siswa mengikuti 
pelajaran di minggu ini. Hari ini hanya ada satu jadwal mata pelajaran yakni 
Pendidikan Agama Islam. Sebelum memulai pelajaran, seperti biasa siswa diajak 
untuk doa bersama. Setelah selesai berdoa, kemudian dilanjutkan dengan hafalan 
surat-surat pendek bersama dengan guru mata pelajaran PAI. Surat-surat yang 




Lampiran 6. Reduksi Data 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA RETARDASI MENTAL KETIKA 
PEMBELAJARAN DI KELAS II SD MUHAMMADIYAH 2 MAGELANG 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Sub Indikator Deskripsi Kesimpulan  







baik dengan orang lain. 
PENGAMATAN 1  
Siswa MF dapat berkomunikasi 
baik dengan guru dan teman 
lainnya. Pada saat guru 
mengajak siswa untuk 
mengerjakan, dia langsung 
mngerjakan tugas tersebut. 
PENGAMATAN 3 
MF dapat berkomunikasi baik 
dengan teman. Pada saat di kelas 
dia dapat berkomunikasi baik 
dan lancar, lalu pada saat 
istirahat dia juga bermain 
bersama dengan temannya. 
PENGAMATAN 4 
Kemampuan berkomunikasinya 
bagus. MF dapat bertanya jawab 
dengan teman dan guru. 
PENGAMATAN 5 
Nampak bagus. Ketika diajak 
MF dapat melakukan 
komunikasi dengan baik, 
yakni komunikasi dengan 
teman, guru, dan peneliti. 
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berkomunikasi dengan guru 
maupun temannya dia dapat 
menanggapinya dengan baik. 
PENGAMATAN 9 
Berkomunikasi baik dengan 
peneliti, guru, dan temannya. 
Beradaptasi baik dengan 
lingkungan. 
PENGAMATAN 3 
Dia dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Ketika di 
kelas, dia tidak ramai dan ketika 
istirahat dia dapat menyesuaikan 
diri juga, misalnya MF bermain 
dengan teman dan kakak 
kelasnya. 
PENGAMATAN 4 
Iya. MF dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kelas. Ketika 
ada temannya yang ramai, dia 
memperingatkan supaya 
mengikuti perintah guru. 
PENGAMATAN 7 
Dia dapat beradaptasi dengan 
lingkungan kelas ketika 
pembelajaran. 
PENGAMATAN 8 
Bisa menyesuaikan diri dengan 
MF dapat beradaptasi di 




lingkungan di kelas ketika 
pembelajaran berlangsung. 
PENGAMATAN 9 
Dia dapat menyesuaikan diri 
dengan pembelajaran, tidak 
sibuk sendiri dan dia bisa 
berkonsentrasi dengan 
pembelajaran. 
Berbicara lancar dengan 
orang lain. 
PENGAMATAN 1 
Pada awal pembelajaran, 
komunikasi atau kemampuan 
berbicara MF kurang terlihat 
dikarenakan dia banyak diam 
ketika di kelas. Pada Jam ke 2-3 
dia mulai berbicara dengan guru 
ketika guru bertanya dan dia 
menjawab dengan cukup lancar. 
PENGAMATAN 3 
Bicaranya lancar, hari ini dia 
memimpin doa waktu memulai 
pelajaran dan selesai 




Ketika diajak bicara dengan 
Kemampuan bicaranya 
harus ditingkatkan lagi 




peneliti dia bisa menjawabnya 






Memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. 
PENGAMATAN 1 
Rasa ingin tahunya tergolong 
kurang terlihat. Pada saat 
pembelajaran, siswanya 
cenderung pasif termasuk si MF. 
Pada saat mengerjakan tugas, 
guru harus berkeliling atau 
mmanggil satu per satu siswa 
untuk dikoreksi jawabannya. 
PENGAMATAN 2 
Kurang nampak, pada awal 
pembelajaran dia hanya diam 
dan mengerjakan tugas. 
PENGAMATAN 3 
Kurang nampak. Pada saat 
pembelajaran hari ini, MF lebih 
banyak diam di kelas. 
PENGAMATAN 4 
Kurang nampak. Dia hanya 
mengikuti perintah dari guru. 
Ketika siswa ditanya sudah 
paham atau belum, dia hanya 
diam dan tersenyum. 
Rasa ingin tahu MF 
rendah, MF cenderung 




Aktif ketika mengikuti 
pembelajaran. 
PENGAMATAN 2 
Aktif mengerjakan, kurang aktif 
bertanya. 
PENGAMATAN 3 
Kurang aktif bertanya, namun 
dia aktif menulis dan 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
PENGAMATAN 5 
Aktif mengerjakan tugas tapi 
tidak aktif menyampaikan 
pendapat. 
PENGAMATAN 7 
Aktif mengerjakan tugas dari 
guru, namun kurang aktif 
bertanya atau menyampaikan 
pendapat. 
PENGAMATAN 9 
Hanya aktif mengerjakan. Guru 
yang aktif di kelas. 
MF aktif di kelas. Aktif 
dalam arti rajin 
mengerjakan tugas, tetapi 
cenderung pasif bertanya 
atau mengemukakan 
pendapat. 
Tanggung jawab ketika 
mengerjakan tugas 
PENGAMATAN 1 
ketika guru mengajak siswa 
untuk mengerjakan tugas, MF 
langsung mengerjakan tugas 
meskipun diselesaikan dalam 
waktu yang cukup lama. 
MF memiliki rasa 
tanggung jawab untuk 
mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas yang 




Pada saat diberikan tugas, dia 
langsung mengerjakan sampai 
selesai. 
PENGAMATAN 3 
Rasa Tanggung jawab MF dalam 
mengerjakan tugas hari ini 
nampak bagus. 
PENGAMATAN 5 
Bertanggung jawab mengerjakan 
tugas. Hari ini dia 
menyelesaikan tugas dengan 
baik. 
PENGAMATAN 6 
Bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas dari guru. 
PENGAMATAN 9 
MF bertanggung jawab dalam 
mengerjakan. Dia 
menyelesaikan tugas dalam 
waktu yang lebih lama daripada 
temannya. 









Ketika ada teman yang 
menangis, dia menhampiri 
temannya dan menanyakan 
Kurang dapat memahami 
perasaan atau memiliki 
rasa empati dengan apa 
yang dialami orang lain. 
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kenapa menangis, lalu dia 
mendamingi temannya tersebut. 
PENGAMATAN 6 
Dia memahami temannya. ketika 
temannya sakit, dia 
memahaminya dan MF 
mengajak ke UKS. 
PENGAMATAN 9 
Ketika ada teman yang sakit dan 
tidak berangkat, MF langsung 
mengajak untuk mendoakan dan 
menjenguknya. 
Peduli dengan orang lain 
yang kesulitan. 
PENGAMATAN 2 
Ada teman yang meminta 
bantuan, dia dengan senang hati 
membantunya. 
PENGAMATAN 4 
Ada temannya yang menangis 




Ada teman yang belum hafal, dia 
mengajak untuk belajar bersama. 
 
Tingkat kepedulian 
terhadap orang lain 
cenderung rendah, dari 
sembilan kali pengamatan. 





teman, guru, dan lainnya. 
PENGAMATAN 1 
Pada saat pembelajaran, MF 
belum nampak memiliki 
perhatian lebih kepada 
temannya, sedangkan ketika 
pebelajaran dia memperhatikan 
guru yang sedang 
menyampaikan materi maupun 
memberikan tugas. 
PENGAMATAN 5 
Nampak perhatian dengan 
temannya. ketika temannya 
ramai di kelas, MF mengajaknya 
untuk kembali ke tempat duduk 
dan tidak ramai. 
PENGAMATAN 8 
Perhatian dan peduli terhadap 
teman. 
PENGAMATAN 9 
Perhatian, ketika ada yang tidak 
berangkat dia langsung mencari 
tahu kenapa tidak berangkat. 
Setelah mengetahui kalau 
temannya sakit, dia langsung 
berencana untuk menjenguk 
bersama ayahnya sambil pulang 
MF memiliki rasa 
perhatian terhadap orang 
lain, baik dalam hal 








Mematuhi tata tertib di 
sekolah, termasuk dalam 
mengikuti pelajaran. 
PENGAMATAN 1 
Saat pembelajaran, dia selalu 
mematuhi perintah gurunya dan 
tata tertib di kelas yang dibuat 
oleh gurunya, bahwa tidak boleh 
ramai di kelas. Dia ketika 
mengikuti pembelajaran jarang 
mengajak ramai temannya. 
PENGAMATAN 2 
Mematuhi, MF selalu mengikuti 
perintah guru. 
PENGAMATAN 3 
Mematuhi. MF menggunakan 
seragam sekolah dengan benar. 
Dia juga mengikuti pelajaran 
dengan baik, tidak membuat 
gaduh di kelas. 
PENGAMATAN 5 
Iya, dia mematuhi tata tertib di 
kelas dan di sekolah. di kelas, 
dia tidak ramai dan 
mengingatkan teman yang 
ramai. Dia juga mematuhi tata 
tertib sekolah, salah satunya 
MF mematuhi tata tertib 




adalah dengan memakai seragam 
dengan rapi dan sesuai peraturan 
sekolah. 
PENGAMATAN 6 
Mematuhi. Di kelas dia tidak 
ramai dan lebih banyak diam. 
Mf juga mematuhi peraturan dan 
tata tertib sekolah. 
 
Bersikap sesuai dengan 
norma. 
PENGAMATAN 1 
Sikap sosialnya hari ini kurang 
begitu nampak, dia banyak diam 
di kelas. 
PENGAMATAN 2 
MF bersikap sopan ketika di 
kelas maupun di saat istirahat. 
PENGAMATAN 3 
Iya. MF anaknya sopan. Tingkah 
lakunya di kelas data 
dikendalikan. 
PENGAMATAN 4 
MF dapat bersikap sopan ketika 
mengikuti pelajaran. 
PENGAMATAN 5 
MF sopan ketika berbicara 
dengan guru. 
MF bersikap sopan dan 
sesuai norma hampir di 





MF bersikap sopan ketika 
pembelajaran berlangsung. 
PENGAMATAN 8 
MF bersikap sopan ketika 
pembelajaran berlangsung. 
PENGAMATAN 9 
MF bersikap sopan dan 
menggunakan tata karma ketika 
berbicara dengan orang yang 
lebih tua, yakni guru dan 
peneliti. 
Mampu mengatasi 
perbedaan ketika di 
kelas. 
PENGAMATAN 1 
Ketika ada perbedaan pendapat, 
yakni pada saat mengerjakan 
soal dari guru. Dia dan temannya 
memilih jawaban yang berbeda, 





Ketika ada teman yang ramai dia 
tidak ikut ramai dan 
mengingatkan supaya temannya 
tidak ramai lagi. 
MF kurang dapat 
memahami dan mengatasi 
perbedaan yang terjadi di 
dalam kelas. 
Dari sembilan kali 
pengamatan, hal ini dapat 





Iya. Ketika ada beberapa siswa 
yang belum hafal, dia tidak 
mempermasalahkan haltersebut 
dan MF mengajak untuk belajarn 
bersama. 













Dapat memahami bahasa 
lisan dan tulisan. 
PENGAMATAN 1 
MF dapat memahami kedua 
bahasa tersebut (bahasa lisan dan 
tulisan), terbukti pada saat 
gurunya menyuruh untuk 
mengerjakan tugas pada LKS 
dan buku paket, dia langsung 
mengerjakan. 
PENGAMATAN 2 
Bahasa lisan dan tulisan dapat 
dipahami. Ketika diperintah guru 
untuk mengambil atau 
mengerjakan sesuatu, guru 
menggunakan bahasa yang 
sederhana. 
PENGAMATAN 3 
Iya. Pada saat guru memberikan 
tugas, MF langsung 
mengerjakan. Pada saat 
mengerjakan tugas, dia dapat 
Bahasa lisan dan tulisan 
dapat dipahami oleh MF. 
Bahasa lisan yang dapat 
dia  pahami masih terbatas 
pada bahasa yang 
sederhana. Sedangkan 
bahasa tulisan, MF belum 
bisa menalar sesuatu. Jadi 
pada saat mengerjakan 
tugas dia membutuhkan 
waktu yang lama. 
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memahami tugas yang ada. 
PENGAMATAN 4 
Iya. Ketika diajak 
berkomunikasi dengan orang 
lain, dia dapat memahaminya. 
Ketika mengerjakan juga dia 
dapat memahami tulisan dan 
maksud dari apa yang ada dalam 
tulisan tersebut. 
PENGAMATAN 5 
Pemahaman MF mengenai 
bahasa lisan sudah nampak, dia 
memahami bahasa lisan/instruksi 
yang sederhana. Dia juga dapat 
memahami bahasa tulisan, 
misalnya MF dapat membaca, 
menulis dan menjawab sosal 
dengan baik meskipun waktunya 
lama. 
PENGAMATAN 6 
Dapat. Ketika diperintah guru 
untuk mengerjakan soal dia 
langsung mengerjakan. 
PENGAMATAN 8 
Bahasa lisan dapat 





dengan orang lain 
PENGAMATAN 1 
Iya, MF dapat melakukan hal 
tersebut. Pada saat pembelajaran 
hari ini, dia lebih banyak diam 
dan menulis daripada berbicara 
atau ramai di kelas. 
PENGAMATAN 2 
Iya. Pada saat pembelajaran ada 
siswa yang menghampirinya. 
Lalu dia bilang supaya temannya 
tersebut kembali ke tempat 
duduk agar tidak dimarahi guru. 
PENGAMATAN 3 
MF dapat berkomunikasi baik 
dengan teman. Pada saat di kelas 
dia dapat berkomunikasi baik 
dan lancar, lalu pada saat 
istirahat dia juga bermain 
bersama dengan temannya. 
PENGAMATAN 4 
Kemampuan berkomunikasinya 
bagus. MF dapat bertanya jawab 
dengan teman dan guru. 
PENGAMATAN 5 
MF dapat berkomunikasi 
baik dengan teman. Pada 
saat di kelas dia dapat 
berkomunikasi baik dan 
lancar, lalu pada saat 
istirahat dia juga bermain 




Iya. Ketika diajak 
berkomunikasi dengan guru 
maupun temannya dia dapat 
menanggapinya dengan baik. 
PENGAMATAN 6 
Komunikasi dengan teman dan 
guru hanya sedikit. MF lebih 
banyak diam di kelas. 
PENGAMATAN 7 
Iya. MF dapat berkomunikasi 
lancar dengan teman dan guru, 





Dapat dikatakan memiliki 
kemampuan mendengar yang 
cukup baik, dikarenakan pada 
saat observasi hari ini dia dapat 
memahami instruksi atau 
perintah dari guru. 
PENGAMATAN 2 
Ketika diajak untuk 
mengerjakan, MF langsung 
mengerjakan. Ketika guru 




yang cukup baik, 
dikarenakan pada saat 
observasi hari ini dia dapat 
memahami instruksi atau 




nampak. Ketika diberikan 
petunjuk dari guru, MF dapat 
memahaminya. 
PENGAMATAN 4 
Nampak bagus. Ketika hafalan 
dan diajak untuk mengikuti 
gurunya saat hafalan surat, MF 
dapat mengikutinya dengan baik. 
PENGAMATAN 5 
Iya. Pada saat pelajaran SBK 
yakni praktik membuat origami 
dengan kertas lipat, MF dapat 
mengikuti petunjuk dari guru 
yaitu membuat kupu-kupu dan 
kamera dari kertas lipat. 
PENGAMATAN 6 
Ketika guru meminta untuk 
menghapus papan tulis, dia 
langsung mengerjakan perintah 
tersebut. 
PENGAMATAN 8 
Ketika diminta guru 
menghafalkan surat Al-Qur’an 








REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS II 
NO Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Apakah MF dapat berkomunikasi 
baik dengan guru atau temannya? 
Dia dapat berkomunikasi baik. Ketika ditanya juga 
selalu menjawab, pada saat pelajaran juga dia 
bertanya ketika ada yang materi belum jelas atau 
belum dipahami. 
MF dapat berkomunikasi baik 
dengan orang lain. 
2. Pada saat pembelajaran, apakah MF 
dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan di kelas? 
Dapat beradaptasi dengan baik. Ketika temannya 
ramai pun dia tetap duduk di tempat duduknya dan 
tidak ramai. 
MF dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang 
sedang ada di sekitarnya. 
3. Apakah MF dapat bekerjasama 
dengan teman ketika pembelajaran 
berlangsung? 
Dapat. Dia malah sering memimpin ketika 
bekerjasama dengantemannya, dikarenakan 
beberapa siswa ada yang belum bisa membaca. lalu 
dia memimpin membaca dan ikut berpartisipasi. 
MF dapat diajak bekerjasama 
ketika pembelajaran. 
4. Bagaimana hubungan sosial MF 
dengan temannya maupun guru? 
Hubungan sosial dengan temannya bagus. Dengan 
para guru pun bagus, ketika dia berbicara juga 
sopan. 
Hubungan sosial MF bagus. 
5. Apakah MF ini mampu berinteraksi 
baik dengan teman maupun guru 
ketika di kelas? 
Interaksi sosialnya bagus.  MF dapat berinteraksi baik 
dengan orang lain ketika 
pembelajaran. 
6. Bagaimana prestasi belajar MF 
ketika di kelas?  
 
Prestasinya Alhamdulillah meningkat. Semester I 
MF mendapat ranking 1, Mid Semester 2 MF 
mendapat ranking 2. 
MF memiliki kemajuan dalam 
belajar, yakni berupa 
prestasinya yang semakin 
meningkat. 
7. Apakah dapat berkembang dan 
terdapat kemajuan dalam belajarnya? 
Dapat berkembang. Awalnya dia malu-malu dan 
kurang percaya diri. Akan tetapi sekarang MF sudah 
Kemampuan belajar MF dapat 
berkembang dan dapat lebih 
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semakin pinter, percaya dirinya juga bertambah. Dia 
juga sudah tidak malu-malu lagi, MF dapat bercerita 
baik ketika disuruh maju ke depan kelas. 
baik. 
8. Bagaimana sikap MF ketika 
pembelajaran berlangsung?  
MF merupakan salah satu siswa yang selalu 
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 
pelajaran dan selalu mengikuti perintah guru. 
Ketika pembelajaran di kelas, 
MF selalu memperhatikan 
guru. 
9. Apakah MF sering bertanya pada 
saat pembelajaran? 
Iya, MF kalau tanya langsung kepada guru bukan 
temannya, itu juga cuma kadang-kadang. Akan 
tetapi kelas ini merupakan kelas unik, mirip dengan 
SLB mini. Di kelas II ini gurunya yang harus aktif 
bertanya kepada siswa. 
MF kurang aktif bertanya. 
Guru yang harus aktif ketika 
pembelajaran. 
10. Apakah MF merupakan siswa yang 
aktif di kelas? 
Iya. Walaupun di kelas II ini sebagian besar 
siswanya pasif, akan tetapi MF termasuk siswa yang 
aktif. Aktif dalam artian aktif mengerjakan tugas. 
MF siswa yang aktif 
mengerjakan tugas. 
11. Apakah MF sudah bisa mandiri 
ketika belajar di kelas? 
Iya, MF mandiri ketika mengerjakan tugas. MF memiliki kemandirian 
belajar. 
12. Apakah MF selalu mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh Anda? 
Iya. MF adalah siswa yang rajin dan aktif di kelas II 
ini. 
MF adalah siswa yang aktif 
mengerjakan tugas. 
13 Apakah MF memiliki rasa 
kepedulian terhadap sesama 
temannya? 
Iya. MF ini peduli dengan temannya. dia sering 
meminjami pensil, penghapus, dan mencarikan buku 
temannya. ketika ada temannya yang sakit pun dia 
mengajak ke UKS. 
Rasa kepedulian terhadap 
temannya dapat terlihat. 
14. Apakah MF sering membantu Anda 
di dalam kelas? Misalnya membantu 
membersihkan papan tulis, menutup 
jendela, pintu, dan lain-lain. 
MF adalah siswa yang sangat “legawa” ketika 
disuruh, dia selallu membantu guru. 
MF suka membantu dan peduli 
dengan orang lain. 
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15. Apakah MF adalah siswa yang selalu 
mematuhi perintah dari guru? 
Iya, MF selalu mematuhi peraturan. Ketika MF 
berkomunikasi juga selalu sopan.  
Dia mematuhi peraturan di 
kelas. 
16 Apakah MF merupakan siswa yang 
memiliki rasa iba ketika ada 
temannya yang kesusahan? 
Iya. Ada teman yang kesusahan dia juga peduli. Peduli dengan teman atau 
orang lain yang kesusahan. 
17. Bagaimanakah sikap MF ketika 
pembelajaran berlangsung? 
MF selalu memperhatikan guru. Sopan dan selalu 
memperhatikan guru. 
18. Apakah MF sering melanggar aturan 
di kelas? 
MF tidak pernah melanggar peraturan di kelas. Dia 
malah sering mengingatkan temannya yang ramai, 
tidak mengikuti perintah guru maupun berbuat 
kesalahan ketika di kelas. 
MF selalu mematuhi peraturan 
di kelas. 
19. Apakah MF selalu berkata baik dan 
sopan kepada teman, guru, dan 
lainnya? 
Iya. MF anaknya sangat sopan, dia sepertinya sudah 
di didik dengan baik oleh orang tuanya.  
Memiliki sikap sopan yang 
bagus. 
20. Apakah MF dapat memahami bahasa 
verbal dan non verbal yang 
disampaikan oleh orang lain ketika di 
kelas? 
Iya. Walaupun ketika menjumpai bahasa tulisan dia 
dapat memahami namun untuk mengungkapkan 
dalam tulisan itu agak terkendala dan lama. 
Misalnya saja, ketika dia menjwab soal itu dia 
paling lama selesainya tetapi nilainya juga bagus 
(diatas KKM) hanya saja agak kesulitan dalam 
menalar dan sering lupa tentang pelajaran. Kalau 
mengenai pemahaman bahasa lisan, dia sudah 
paham. Akan tetapi, kalau hendak berkomunikasi 
dengan MF lebih baik menggunakan bahasa yang 
sederhana supaya MF bisa memahami apa yang kita 
makud. 
Pemahaman bahasa tulisannya 
sudah bagus, hanya saja dalam 
menyelesaikan tugas atau soal, 
MF membutuhkan wktu yang 
lama. Sedangkan kemampuan 
bahasa lisannya juga sudah 
bagus tetapi harus 
menggunakan bahasa yang 




21. Apakah dalam mengajak 
berkomunikasi MF mengalami 
kesulitan? Jika iya, bagaimana cara 
mengatasi hal tersebut? 
Menurutnya, tidak ada kesulitan ketika 
berkomunikasi dengan MF. Hanya saja ketika guru 
harus menggunakan bahasa yag sederhana. 
Ketika berbicara dengan MF, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana. 
22. Apakah MF selalu memperhatikan 
Anda ketika menyampaikan materi 
pembelajaran? 
MF memperhatikan, dia juga sering bertanya ketika 
ada yang belum jelas 
Selalu memperhatikan guru 
ketika menyampaikan materi 
pelajaran. 
23. Bagaimana cara Anda dalam 
menyampaikan pembelajaran kepada 
siswa retardasi mental? 
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
media untuk dapat mempermudah pemahaman 
siswa, guru juga menggunakan metode pembelajaran 
secara individual. Jadi, pada mata pelajaran tertentu, 
misalnya Matematika, guru mengajak satu per satu 
siswa maju ke depan kelas dan dijelaskan materinya 
dan diberi tugas yang berbeda-beda setiap siswa. 
Guru menggunakan media 
untuk memudahkan 
pemahaman siswa. 
24. Bagaimana kemampuan menulis MF 
ketika pembelajaran di kelas? 
Kemampuan menulisnya terus meningkat, tulisan 
MF lumayan bagus dan mudah dibaca. 
Kemampuan menulis sudah 






HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA RETARDASI MENTAL 
NO Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Apakah kamu meminta bantuan orang lain ketika kamu 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran? 
Iya, ketika MF mengalami 
kesulitan dia bertanya kepada 
guru. 
MF meminta bantuan kepada 
guru ketika mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
2. Apakah kamu bertanya dengan guru kelas atau temanmu 
ketika mengalami kesulitan dalam memahami 
pembelajaran? 
Iya. MF bertanya kepada guru 
ketika mengalami kesulitan 
dalam belajar. 
3. Jika ada tugas dari gurumu, apakah kamu mengerjakannya? Iya, MF selalu mengerjakan 
tugas dari guru. Meskipun 
dalam mengerjakannya 
membutuhkan waktu yang 
lama. Pada saat ada PR pun 
MF juga selalu mengerjakan 
dibantu orang tua dan 
kakaknya. 
MF bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas dari guru. 
4. Apakah kamu selalu belajar sendiri, atau juga meminta 
bantuan teman lain? 
Ketika mendapat tugas dari 
guru MF mengerjakan sendiri, 
tidak mencontek pekerjaan 
temannya. 
MF dapat mandiri ketika 
belajar. 
5. Apakah kamu memperhatikan pelajaran yang disampaikan 
oleh gurumu? 
Iya, MF memperhatikan guru. 
Dia juga bercerita ketika di 
kelas ada beberapa temannya 
yang berinisial R,Z,N,S itu 
sering ramai ketika di kelas. 




6. Apakah kamu selalu mengerjakan PR yang diberikan oleh 
gurumu? 
Dia mengerjakan PR. Ketika 
MF kesulitan, dia meminta 
bantuan kepada orang tuanya 
dan Kak Okan. 
MF rajin mengerjakan PR dari 
guru. 
7. Apakah yang kamu lakukan ketika ada temanmu yang 
ramai di kelas ketika pembelajaran? 
MF tetap belajar, dia 
membiarkan teman yang ramai 
tersebt dan tidak ikut ramai 
supaya tidak dimarahi guru. 
MF tidak ramai di kelas 
meskipun banyak temannya 
yang mengajak ramai. 
8. Apabila pada saat pembelajaran mewarnai ada temanmu 
yang tidak memiliki alat mewarnai, maka apakah yang 
lakukan? 
Dia meminjami teman yang 
tidak membawa alat tulis. MF 
juga bercerita bahwa kemarin 
pas pelajaran SBK dia 
meminjami pensil warna 
kepada temannya yang 
berinisial AK. 
MF dapat saling berbagi 
dengan temannya. 
9. Bagaimana sikapmu ketika mengikuti pembelajaran di 
kelas? Apakah kamu ramai di kelas atau memperhatikan 
gurumu? 
MF selalu memperhatikan, dia 
tidak ikut ramai dengan 
temannya. 
Selalu memperhatikan guru 
meskipun suasana kelas tidak 
kondusif. 
10. Ketika ada temanmu yang akan mencontek pekerjaanmu 
pada saat ulangan, maka apa yang kamu lakukan? 
MF diam saja, lalu pada saat 
istirahat dia laporan kepada 
gurunya. 
MF melaporkan kepada guru 
ketika ada temannya yang 
mencontek pekerjaannya. 
11. Apakah yang kamu lakukan ketika ada temanmu yang tidak 
mau mengikuti pelajaran? 
MF mengingatkan temannya 
supaya tidak mengulanginya 
lagi. 
MF memberi peringatan 
kepada teman yang ramai 







HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA LAINNYA 
NO Pertanyaan Jawaban  Kesimpulan  
1. Apakah MF sering berkomunikasi dengan kalian? Iya  MF dapat diajak komunkasi. 
2. Bagaimana tingkah laku MF ketika di kelas/pada saat 
pembelajaran? 
Ketika di kelas MF selalu diam 
dan tidak ikut ramai.  
MF lebih banyak diam, dan 
tidak ikut ramai 
ketikapembelajaran. 
3. Ketika MF mengalami kesulitan, apakah dia meminta 
bantuan kepadamu atau teman lainnya? 
Tidak. MF sering bertanya 
kepada guru, kalau MA 
(responden) malah sering 
bertanya kepada MF. 
-  
4. Apakah MF sering mengajak bergurau ketika gurumu 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Tidak, MF malah selalu diam 
ketika di kelas. 
-  
5. Apakah MF sering bertanya dengan teman lain pada saat 
pembelajaran? 
Tidak  -  
6. Apakah MF sering mengingatkan ketika ada teman lain 
yang ramai di kelas pada saat pembelajaran? 
Iya, hari sebelumnya MF 
mengingatkan siswa lain yang 
ramai dan bergurau di kelas. 
MF mengingatkan teman yang 
ramai di kelasnya ketika 
pembelajaran. 
7. Apakah MF selalu membantu kamu atau teman lainnya 
ketika mengalami kesulitan? 
Iya. Dia sering membantu 
teman yang kesusahan, ketika 
ada yang tidak membawa alat 
tulis, MF juga meminjaminya. 
MF membantu temannya yang 
kesulitan. 
8. Apakah MF selalu memperhatikan guru ketika 
pembelajaran? 
Iya. MF memperhatikan guru ketika 
pembelajaran berlangsung. 
9. Apakah MF sering mengucapkan kata-kata yang tidak 
pantas ketika di kelas? 
Tidak pernah. Dia selalu diam, 
dan ketika berbicara dia juga 
MF bersikap sopan, tidak 
pernah mengucapkan kata-kata 
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sopan. yang tidak baik atau tidak 
pantas. 
10. Apakah kamu sering diajak berbicara dengan MF? Iya, ketika istirahat juga saya 
sering bermain bersma MF. 
-  
11. Apakah MF mendengarkan atau memperhatikan guru 
ketika menyampaikan materi pembelajaran? 
Iya. MF selalu memperhatikan 
guru ketika pembelajaran 
berlangsung. 
MF diam dan memperhatikan 
penjelasan dari guru mengenai 
materi pembelajaran. 
12. Apakah MF selalu mengerjakan tugas yang disampaikan 
oleh gurumu? 
Iya, MF anak yang rajin. Siswa 
yang diwawancarai pun pernah 
mencontek pekerjaan MF. 
MF memiliki tanggung jawab 
belajar, misalnya pada saat 
mengerjakan tugas. Dia 
mengerjakan sampai selesai. 
13 Apakah MF selalu mencatat materi pembelajaran? Iya, dia selalu mencatat. MF mencatat materi pelajaran. 
14. Ketika kerja kelompok, apakah MF selalu menyampaikan 
pendapat? 
Waktu belajar kelompok, MF 




pendapatnya ketika belajar 
bersama. 
15. Apakah MF selalu bisa diajak kerjasama ketika 
mengerjakan tugas kelompok? 
Iya. MF dapat diajak kerjasama 





Lampiran 7. Penyajian Data 
PENYAJIAN DATA 
No. Sub Indikator Metode Pengumpulan Data Kesimpulan 
Wawancara Observasi Dokumentasi  














juga dia bertanya 
ketika ada yang 
materi belum 
jelas atau belum 
dipahami. 
-  MF 
berkomunikasi 
lancar dengan 






MF, tapi kalau 








guru, dan peneliti. 
Gambar 1. MF dapat 
berkomunikasi baik 
dan lancar dengan 
orang lain, baik 
teman, peneliti 
maupun guru. 







ramai pun dia 
tetap duduk di 
-  -  MF dapat 
beradaptasi di 
kelas dan semakin 
hari semakin 
meningkat. 
 Memiliki sikap dapat 
menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 


















-  Berbicara 











bagus dan tidak 
malu-malu. 






4. Memiliki rasa 

















-  Rasa ingin tahu 
MF rendah, MF 
cenderung pasif 
dan tidak banyak 
bicara. 
 Rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu hal 
masih rendah. 
5. Aktif ketika 
mengikuti 
pembelajaran. 
MF kurang aktif 
bertanya. Dia 
lebih aktif dalam 
menulis dan 
mengerjakan 




Dia hanya diam, 
MF aktif di kelas. 




Gambar 2. Ketika 
pembelajaran, MF 
aktif mengerjakan 
tugas atau aktivitas 
menulis dan MF 
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tugas dari guru. 








Gambar 5. MF memiliki rasa 
tanggung jawab 
terhadap tugas yang 















apa yang dialami 
orang lain. 
 MF kurang dapat 
memahami perasaan 
orang lain atau 
temannya. 
8. Peduli dengan 





orang lain.  
Peduli dengan 
teman. Pada saat 













 MF memiliki rasa 
kepedulian sosial 
yang masih rendah. 
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-  -  MF memiliki rasa 
perhatian 
terhadap orang 
lain, baik dalam 
hal kesusahan 
maupun tidak. 
Gambar 4. Rasa perhatian 
terhadap orang lain 
sudah nampak dan 
masih perlu 
ditingkatkan. 
10. Mematuhi tata 








-  -  MF mematuhi 
tata tertib yang 
ada di sekolah 
dan di kelas. 
 MF tidak pernah 
melanggar tata tertib 
dan peraturan kelas. 
Dia selalu mematuhi 
tata tertib kelas dan 
sekolah. 











sopan dan sesuai 
norma hampir di 
setiap hari saat 
mengikuti 
pembelajaran. 
 MF bersikap sopan 







-  MF mengingatkan 
teman yang ramai 
supaya diam dan 
memperhatikan 
guru. 




terjadi di dalam 
 MF kurang dapat 
memahami dan 
mengatasi perbedaan 






















tugas atau soal, 
MF 
membutuhkan 










-  Ketika guru 
menjelaskan dia 
memperhatikan 






Bahasa lisan dan 
tulisan dapat 
dipahami oleh 
MF. Bahasa lisan 






tulisan, MF belum 
bisa menalar 




waktu yang lama. 
 MF dapat 
memahami bahasa 
lisan yang 
sederhana, dan dapat 
memahami bahasa 
tulisan dengan lebih 
baik dibandingkan 
pemahamannya 













-  Dapat diajak 
komunikasi 
dengan baik. 
Pada saat kerja 
kelompok, dia 







teman. Pada saat 
di kelas dia dapat 
berkomunikasi 
baik dan lancar, 
lalu pada saat 
istirahat dia juga 
bermain bersama 
dengan temannya. 
 Dapat diajak 
komunikasi dengan 
baik. Pada saat kerja 
kelompok, dia selalu 
rajin dan 
berkomunikasi 

























dari orang lain, 







Lampiran 8. Dokumentasi Foto 
 
Gambar 1. MF berkomunikasi dengan teman 
MF sedang bercerita dengan  salah satu temannya mengenai gambar 
yang telah digambarnya. Dia senang dengan hasil gambaran yang dimilikinya. 
MF merasa bangga karena sudah dapat menggambar sendiri tanpa bantuan dari 
guru dan teman – temannya. Kemudian MF pun bertanya kepada temannya 
mengenai apa yang digambar oleh temannya tersebut. Mereka saling 
memperlihatkan hasil gambar yang dimilikinya. 
 
Gambar 2. MF mengikuti pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pada gambar 2 ini terdapat foto MF yang sedang mengikuti pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Materi pelajaran yang diajarkan adalah 
menggunakan aplikasi “paint” yakni diajak untuk menggambar atau mendesain 
rumah. Antusias MF dalam mengikuti pelajaran ini sangat bagus. Dia semangat 
dan senang dalam mengikuti pelajaran. Pada saat menggambar pun hasilnya juga 
bagus. MF tidak malu – malu ketika memperlihatkan hasil gambarannya kepada 






Gambar 3. Partisipasi MF 
Pada gambar 3 ini terdapat foto MF yang sedang maju ke depan kelas. 
Dia mengerjakan soal Bahasa Inggris yang dituliskan oleh guru. MF mau maju 
ke depan kelas setelah sebelumnya diajak oleh guru kelas II agar maju ke depan 
kelas.  
 
Gambar 4. MF membantu teman 
Kelas II terdiri atas beberapa siswa berkebutuhan khusus. Gambar ini 
menunjukkan MF yang sedang membantu salah satu temannya yang 
berkebutuhan khusus, yakni anak autis. MF membantu menyiapkan buku dan 





Gambar 5. MF mengerjakan tugas  
Pada gambar 5 ini menunjukkan aktivitas MF yang sedng mengerjakan 
tugas dari guru kelasnya. Tugas tersebut berupa mengerjakan soal pada buku 
paket IPA Kelas II. MF nampak sedang mengerjakan dan menutupi jawaban 
yang telah dia kerjakan. Pada saat mengerjakan tugas tersebut, MF selesai paling 
terakhir. Sampai jam istirahat berlangsung, dia belum selesai. Kemudian 
dibimbing oleh gurunya dalam mengerjakan soal tersebut. 
 
Gambar 6. Sholat Dhuha 
Salah satu kegiatan literasi di SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang 
adalah hafalan surat dan sholat Dhuha. Gambar ini merupakan dokumentasi foto 
kegiatan siswa kelas II pada saat latihan sholat Dhuha. Kegiatan tersebut 
dipimpin oleh ketua kelas II yakni sebagai imam. Teman laki – laki yang lainnya 






Gambar 7. MF mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kegiatan yang dilakukan sebelum melanjutkan materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah hafalan surat-surat Al-Qur’an. Guru sedang 
mengajak siswanya untuk hafalan surat Al – Zalzalah. Guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pun membimbing siswa kelas II dalam hafalan surat 
tersebut. Siswa kelas II antusias dalam menghafalkan surat tersebut. Beberapa 
siswa ditunjuk ntuk menghafalkan surat. MF dapat melafalkannya dengan 











 Matematika IPA IPS Bahasa Indonesia Bahasa Inggris 
1 70 80 80 76 80 80 0 76 65 85 75 80 85 80 76 65 73 75 80 76 
2 60 75 70 80 65 73 60 67 55 63 70 65 60 75 70 75 60 66 63 70 
3 70 75 80 73 75 80 70 75 80 73 75 76 75 80 73 75 67 76 75 80 
4 75 75 70 66 75 70 75 75 70 66 75 76 75 70 66 75 63 76 75 70 
5 80 70 75 70 70 76 75 70 75 70 70 73 70 75 70 70 76 83 80 86 
6 80 85 75 80 85 76 65 85 75 80 85 80 85 75 80 85 68 66 70 76 
7 65 60 65 60 60 63 50 76 65 65 60 65 60 60 63 50 65 60 60 60 
8 60 65 50 70 65 56 60 73 50 60 65 50 70 65 56 60 50 70 70 65 
9 55 65 60 73 65 60 70 78 60 55 65 60 73 65 60 70 60 73 73 65 




















No. Presensi Mata pelajaran 
Bahasa Jawa PAI SBK TIK 
1 76 80 80 73 73 75 80 76 65 73 73 80 80 80 73 73 
2 80 65 73 60 60 66 63 70 73 85 80 90 65 73 85 80 
3 73 75 80 70 67 76 75 80 80 70 67 76 75 80 70 67 
4 66 75 70 75 63 76 75 70 70 75 63 76 75 70 75 63 
5 70 70 76 75 76 83 80 86 75 75 76 73 70 76 75 76 
6 80 85 76 65 68 66 70 76 75 65 68 80 85 76 65 68 
7 60 60 63 50 65 60 60 60 65 50 65 65 60 63 50 65 
8 70 65 56 60 50 70 70 65 76 75 80 80 65 56 60 50 
9 73 65 60 70 60 73 73 65 60 70 60 60 65 60 70 60 
10 60 65 70 70 70 60 60 65 70 70 70 70 65 70 70 70 
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